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A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi merupakan era kompetisi, era ini dapat pula dipandang 
sebagai era pengetahuan karena pengetahuan akan menjadi landasan utama segala 
aspek kehidupan. Era pengetahuan merupakan suatu era dengan tuntutan yang 
lebih rumit dan menantang. Suatu era dengan spesifikasi tertentu yang sangat 
besar pengaruhnya terhadap dunia pendidikan dan lapangan kerja. Perubahan-
perubahan yang terjadi selain karena perkembangan teknologi yang sangat pesat, 
juga diakibatkan oleh perkembangan yang luar biasa dalam ilmu pengetahuan, 
psikologi dan transformasi nilai-nilai budaya. Dampaknya adalah perubahan cara 
pandang manusia terhadap manusia, cara pandang terhadap pendidikan, 
perubahan peran orang tua/guru/dosen serta perubahan pola hubungan antar 
mereka. 
Kemerosotan pendidikan di Indonesia sudah terasakan selama bertahun-
tahun, untuk kesekian kalinya kurikulum dituding sebagai penyebabnya. Hal ini 
tercermin dengan adanya upaya mengubah kurikulum, mulai kuarikulum 1975 
diganti dengan kurikulum 1984, kemudian diganti dengan kurikulum 1994 dan 
kini diganti lagi dengan kurikulum 2007. Apabila dianalisa, kemerosotan 
pendidikan bukan diakibatkan oleh kurikulum tetapi oleh kurangnya 
profesionalisme guru dan keengganan belajar siswa. Profesionalisme sebagai 




oleh dua faktor besar, yaitu faktor internal yang meliputi minat dan bakat; dan 
faktor eksternal, yaitu berkaitan dengan lingkungan sekitar, sarana prasarana serta 
berbagai latihan yang dilakukan guru (Sumargi, 1996). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Human Development 
Index (HDI), kualitas pendidikan di Indonesia menempati peringkat 102 dari 106 
negara yang disurvei, dan bahkan satu peringkat di bawah negara Vietnam. 
Sementara menurut hasil penelitian World Competitiveness Yearbook (WYC), 
Indonesia menempati peringkat 46 dari 47 negara yang disurvei pada tahun 1999. 
Sementara itu hasil penelitian yang dilakukan oleh The Political Economic Risk 
Consultation (PERC) menempatkan posisi Indonesia pada peringkat 12 dari 12 
negara yang disurvei, dan yang memprihatinkan peringkatnya juga di bawah 
negara Vietnam. Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk bisa 
meningkatkan kualitas pendidikan nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan 
dan peningkatan kualitas guru melalui penataran-penataran, penyempurnaan 
kurikulum, penyediaan buku paket dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan 
prasarana pendidikan serta peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun 
demikian, berdasarkan berbagai indikator diperoleh gambaran kualitas pendidikan 
belum menunjukkan peningkatan sesuai yang diharapkan (Purwadi Suhadini, 
2002:5). 
Para pakar pendidikan mengungkapkan sedikitnya ada tiga faktor yang 
menyebabkan kualitas pendidikan di Indonesia tidak mengalami peningkatan yang 
berarti. Pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional 




tidak dilaksanakan secara konsekuen. Pendekatan ini melihat bahwa lembaga 
pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi saja, yang apabila dipenuhi semua 
input yang diperlukan dalam kegiatan ini akan menghasilkan output yang 
dikehendaki. Kedua, penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara 
sentralistik, sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan 
sangat tergantung pada keputusan birokrasi yang mempunyai jalur yang sangat 
panjang dan kadang-kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan 
kondisi sekolah. Dengan demikian sekolah kehilangan kemandirian, motivasi dan 
inisiatif untuk mengembangkan dan memajukan lembaganya, termasuk 
peningkatan kualitas pendidikan nasional. Ketiga, peran serta masyarakat, 
khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini masih 
dirasa kurang dalam berpartisipasi membantu demi kemajuan pendidikan putra 
putrinya (Depdiknas, 2002 : 3). 
Masalah mutu pendidikan tidak lepas dari masalah guru yang merupakan 
faktor paling dominan karena guru di samping mempunyai kelebihan juga 
mempunyai kekurangan antara lain kualifikasi dan kompetensi guru yang 
heterogen, rendahnya etos kerja dan komitmen guru dalam pengelolaan kelas 
hanya tampil sebagai pengajar, kesejahteraan masih belum memadai, penghargaan 
terhadap profesi guru dirasakan masih kurang. 
Ketika mutu pendidikan di Indonesia dipertanyakan, guru dianggap 
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan, karena 
merekalah yang berada di garda depan dalam dunia pendidikan. Kualitas guru-




guru yang tidak memenuhi kualifikasi dan kompetensi yang dibutuhkan. Kondisi 
ini juga sering dikaitkan dengan tingkat kesejahteraan guru yang sangat rendah. 
Bagaimana guru dapat menjalankan tugasnya dengan baik, sementara mereka 
masih bingung harus memenuhi kebutuhan hidupnya yang semakin tidak dapat 
dicukupi dengan penghasilan atau gaji yang diterimanya. Berdasarkan realitas itu, 
kualitas dan kesejahteraan guru menjadi salah satu solusi dalam menyelesaikan 
masalah rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. 
Ketika Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) mengamanatkan 
anggaran pendidikan sebesar 20% dari APBN, memberikan secercah harapan bagi 
dunia pendidikan Indonesia. Dengan pendanaan yang memadai, diharapkan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan. Untuk merealisasikan hal itu kemudian disahkan 
Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 yang diikuti dengan 
terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2007 Nomor 16 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, dan Nomor 18 tentang 
Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan. Produk-produk hukum itu merupakan 
langkah awal untuk menjawab permasalahan yang dihadapi dalam dunia 
pendidikan di Indonesia. 
Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, kompetensi guru 
meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional. Keempat kompetensi itulah yang merupakan tolok ukur 
keprofesionalan guru. Sebagai guru sejarah, profesionalisme paedagogis sangat 




Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang memerlukan 
prinsip-prinsip profesional. Guru seharusnya adalah orang yang memiliki bakat, 
minat, panggilan jiwa, dan idealisme, sealain itu guru seharusnya memiliki 
kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang 
tugasnya, dan memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang 
tugasnya.  
Permasalahan yang mendasar dalam upaya pengembangan 
profesionalisme guru adalah sistim penggajian guru yang belum diatur dengan 
baik di mana guru yang berprestasi dan yang tidak berprestasi mendapatkan 
penghasilan yang sama. Walaupun pemerintah telah menerapkan program 
sertifikasi, namun program tersebut tidak memberikan peluang kepada seluruh 
guru. Sertifikasi hanya dapat diikuti oleh guru-guru yang ditunjuk kepala sekolah 
yang notabene akan berpotensi subjektif. 
Upaya pengembangan profesionalitas guru ternyata tidak mudah, 
terbukti hingga saat ini khususnya guru sejarah di SMA Negeri Surakarta masih 
terjebak dalam rutinitas mengajar, sehingga kesempatan untuk mengembangkan 
profesionalitas guru seperti tindakan melakukan penelitian, pengembangan 
metode pembelajaran, pengembangan instrumen evaluasi, dan pengembangan-
pengembangan kegiatan lain yang menunjang profesionalitas guru menjadi 
terhambat. 
Berdasarkan pengamatan  guru-guru sejarah di SMA Negeri Surakarta, 
saat ini masih mengalami kesulitan dalam memahami kurikulum tingkat satuan 




sejarah secara individu.  Belum adanya pemahaman guru terhadap KTSP tersebut 
menyebabkan penjabaran kurikulum sejarah ke dalam silabus dan RPP masih 
tergantung dari kegiatan MGMP, sehingga RPP yang ada belum tentu sesuai 
dengan kondisi sekolah. 
Upaya peningkatan profesionalitas guru sejarah SMA di Surakarta telah 
diupayakan melalui berbagai cara, di antaranya adalah melalui forum 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran dan Masyarakat Sejarahwan Indonesia, 
seminar-seminar, namun hasilnya belum dapat dirasakan. Masih banyak forum 
seperti itu justru dimanfaatkan oleh sebagian guru untuk ajang bisnis buku/LKS 
bukan untuk memahami kurikulum sejarah, mengembangakan dalam bentuk 
perencanaan pembelajaran, mengimplementasikan pembelajaran dengan baik, dan 
melakukan evaluasi dengan benar. 
Dari latar belakang permasalahan seperti yang dikemukakan di atas, 
maka dalam penelitian ini akan dilakukan pengkajian tentang profesionalitas guru 
sejarah di SMA Negeri Surakarta, dengan menekankan pada profesionalisme 
paedagogik pembelajaran sejarah. 
  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kualifikasi pendidikan guru sejarah SMA Negeri di Surakarta? 




3. Bagaimana guru sejarah  SMA Negeri di Surakarta mengembangkan 
keprofesionalannya dalam pembelajaran? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah seperti yang dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Kualifikasi pendidikan guru sejarah  SMA Negeri di Surakarta 
2. Guru sejarah dalam melaksanakan tugas profesi dalam pembelajaran 
3. Cara guru sejarah SMA Negeri di Surakarta dalam mengembangkan 
keprofesionalannya dalam pembelajaran 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap pengembangan profesionalisme guru dalam pembelajaran, 
khususnya mata pelajaran Sejarah, karena Sejarah merupakan salah satu 
cabang ilmu pengetahuan sosial yang selalu mengalami perkembangan, sesuai 
dengan tuntutan dan kemajuan jaman. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 
profesionalisme guru mata pelajaran Sejarah, terutama dalam memahami 
kurikulum menjabarkannya dalam silabus, mengimplementasikannya dalam 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran. Selain 
itu juga dapat menanamkan kecintaan anak pada mata pelajaran sejarah serta 
menciptakan kondisi belajar mengajar yang interaktif di mana siswa tidak 




dan kreatifitas. Dengan demikian diharapkan pendidikan sejarah lebih 
menunjukkan fungsi dalam kurikulum sekolah di masa depan dan menunjang 
harapan yaitu mampu mengakrabkan ilmu-ilmu eksakta dan ilmu-ilmu 
kemanusiaan sehingga terwujud apa yang mereka dambakan dan sebut 







A. Kajian Teori 
1. Profesionalisme Guru 
Kedudukan guru sebagai pendidik dan pembimbing tidak bisa  
dilepaskan dari guru sebagai pribadi. Kepribadian guru sangat  mempengaruhi 
peranannya sebagai pendidik dan pembimbing. Guru mendidik dan 
membimbing  para siswa  tidak hanya dengan bahan yang ia sampaikan atau 
dengan metode-metode  penyampaian yang  digunakan, tetapi dengan seluruh  
kepribadiannya. Mendidik dan membimbing  tidak hanya terjadi dalam 
interaksi formal, tetapi juga interaksi  nonformal, tidak hanya diajarkan tetapi 
juga ditularkan. Pribadi guru merupakan satu kesatuan  antara  sifat-sifat 
pribadinya, dan peranannya  sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2007: 251). 
Guru adalah manusia yang memiliki kepribadian sebagai  individu. 
Kepribadian  guru, seperti halnya kepribadian individu pada umumnya terdiri 
atas aspek jasmaniah, intelektual, sosial, emosional, dan moral. Seluruh  aspek 
kepribadian tersebut terintegrasi membentuk satu  yang utuh, yang  memiliki 
ciri-ciri yang khas. Integritas dan kekhasan ciri-ciri individu terbentuk 
sepanjang perkembangan hidupnya, yang merupakan hasil perpaduan dari ciri-
ciri dan kemampuan bawaan dengan perolehan dari lingkungan dan 




Guru mempunyai peranan ganda sebagai pengajar dan pendidik. Kedua 
peran tersebut bisa dilihat perbedaannya, tetapi tidak bisa  dipisahkan.  Tugas 
utama sebagai pendidik adalah membantu mendewasakan anak. Dewasa 
secara psikologis, sosial, dan moral. Dewasa secara psikologis berarti individu  
telah bisa berdiri sendiri, tidak tergantung kepada orang lain, juga telah 
mampu bertanggung jawab atas segala perbuatannya, mampu bersikap 
objektif. Dewasa secara sosial berarti telah mampu menjalin hubungan sosial 
dan  kerjasama dengan orang dewasa lainnya, telah mampu melaksanakan 
peran-peran sosial. Dewasa secara moral, yaitu telah memiliki seperangkat  
nilai yang ia  akui  kebenarannya, ia pegang  teguh dan mampu berperilaku 
sesuai dengan nilai-nilai yang menjadi pegangannya (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2007: 252). 
Tugas utama guru sebagai pengajar adalah membantu perkembangan  
intelektual, afektif dan psikomotor, melalui menyampaikan pengetahuan, 
pemecahan  masalah, latihan-latihan  afektif dan keterampilan.  Guru sebagai 
pendidik terutama berperan dalam menanamkan  nilai-nilai, nilai-nilai yang  
merupakan ideal dan standar dalam masyarakat. Sebagai pendidik guru  bukan 
hanya penanam dan pembina nilai-nilai tetapi ia juga berperan sebagai model. 
Selain guru sebagai pendidik dan pengajar juga punya peran sebagai 
pembimbing. Perkembangan anak tidak selalu mulus dan  lancar, adakalanya 
lambat dan mungkin juga berhenti sama sekali. Dalam upaya membantu anak 
mengatasi kesulitan atau hambatan yang dihadapi dalam perkembangannya, 




memiliki pemahaman yang seksama tentang para  siswanya, memahami segala 
potensi dan kelemahannya, masalah dan kesulitan-kesulitannya, dengan  
segala latar belakangnya. 
Menurut Syaodih Sukmadinata (2007: 255) guru merupakan suatu  
pekerjaan profesional. Untuk dapat melaksanakan tugas tersebut dengan baik, 
selain harus  memenuhi syarat-syarat kedewasaan, sehat jasmani dan rohani, 
guru juga harus memiliki ilmu dan kecakapan keterampilan keguruan. Ilmu 
dan kecakapan keterampilan tersebut diperoleh selama menempuh pelajaran di 
lembaga pendidikan guru. Ada beberapa sifat dan sikap  yang harus dimiliki 
oleh guru  profesional, seperti pendapat Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 
255)  yaitu: 
a. Fleksibel. Seorang guru adalah orang yang telah mempunyai pegangan 
hidup, telah punya prinsip, pendirian dan keyakinan  sendiri, baik di dalam  
nilai-nilai maupun ilmu pengetahuan.  
b. Bersikap terbuka. Seorang guru hendaknya memiliki sifat terbuka, baik 
untuk menerima kedatangan siswa, untuk ditanya oleh siswa, untuk 
diminta bantuan, juga untuk mengoreksi diri. Kelemahan atau kesulitan 
yang dihadapi oleh para siswa adakalanya disebabkan karena kelemahan  
atau kesalahan  pada guru. Untuk memperbaiki kelemahan siswa, terlebih 
dulu harus didahului oleh perbaikan pada diri guru. Upaya ini menuntut  
keterbukaan  pada pihak  guru. 
c. Berdiri sendiri. Seorang guru adalah orang yang telah dewasa, ia telah 




Berdiri sendiri secara intelektual, berarti ia telah mempunyai pengetahuan 
yang cukup untuk mengajar, juga telah mampu memberikan 
pertimbangan-pertimbangan rasional dalam mengambil sesuatu keputusan 
atau  pemecahan  masalah. Berdiri sendiri  secara sosial berarti tlah dapat 
menjalin hubungan sosial yang wajar, baik dengan siswa,  sesama guru, 
orang tua serta petugas-petugas lain yang terlibat dalam kegiatan di 
sekolah.  
d. Peka. Seorang guru harus peka atau sensitif terhadap penampilan para 
siswanya. Peka atau sensitif berbeda dengan mudah  tersinggung. Peka 
atau sensitif berarti cepat  mengerti, memahami atau melihat dengan 
perasaan  apa yang diperlihatkan  oleh siswa. 
e. Tekun.  Pekerjaan seorang  guru membutuhkan  ketekunan, baik di dalam  
mempersiapkan, melaksanakan, menilai maupun menyempurnakan  
pengajarannya. Di sekolah guru  tidak hanya berhadapan dengan anak-
anak  pandai tetapi juga  anak kurang pandai. Mereka membutuhkan  
bantuan yang tekun,  sedikit demi sedikit dan penuh kesabaran.  
f. Realistik. Seorang guru hendaknya bisa berpikir dan berpandangan 
realistik, artinya melihat kenyataan, melihat apa adanya. Kita 
mengharapkan bahwa semua siswa adalah pandai-pandai, rajin-rajin, 
tekun-tekun, jujur-jujur, lancar  perkembangannya, sopan-sopan, bertutur 
kata baik, berperilaku  baik.  
g. Melihat ke depan. Tugas guru adalah membina siswa sebagai generasi 




demikian, maka ia harus selalu melihat ke depan, kehidupan bagaimana 
yang akan dimasuki para siswanya kelak, tuntutan apa yang dihadapi oleh  
para siswa dalam kehidupan  tersebut, hal-hal apa yang dapat  ia berikan  
kepada siswa untuk menghadapi, masa yang akan datang.  
h. Rasa ingin tahu. Guru berperan sebagai penyampai ilmu pengetahuan dan 
teknologi kepada para siswa. Agar ilmu dan teknologi yang 
disampaikannya sejalan dengan perkembangan  zaman,  maka ia dituntut 
untuk selalu  belajar,  mencari dan menemukan sendiri.  
i. Ekspresif. Belajar merupakan suatu tugas yang tidak ringan, menuntut 
semangat dan suasana yang menyenangkan. Guru harus berusaha  
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. Salah satu faktor penting 
dalam suasana kelas yang menyenangkan adalah penampilan guru  yang 
menyenangkan yang memancarkan emosi dan  perasaan  yang menarik. 
j. Menerima diri.  Seorang guru  selain  bersikap realistis,  ia juga  harus 
seorang  yang mampu menerima keadaan dan kondisi dirinya. Manusia 
adalah  makhluk  yang memiliki kelebihan dan kekurangan-kekurangan. 
Sebagai guru ia harus memahami semua kelebihan dan kekurangan 
tersebut  dan kemudian  dapat menerimanya dengan wajar. 
Guru sebagai  pendidik profesional mempunyai citra yang baik di 
masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa guru layak  
menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat  terutama 
akan melihat  bagaimana  sikap dan perbuatan  guru itu  sehari-hari, apakah 




pelayanannya, meningkatkan pengetahuannya, memberi  arahan dan dorongan 
kepada anak didiknya, dan bagaimana cara guru  berpakaian dan berbicara 
serta cara bergaul  baik  dengan  siswa, teman-temannya serta anggota 
masyarakat sering  menjadi  perhatian masyarakat luas. Adapun macam-
macam sasaran sikap profesional seperti dikemukakan Soetjipto (1999: 42) 
yang meliputi:  
a. Sikap Terhadap  peraturan  perundang-undangan.  
b. Sikap  terhadap  organisasi  profesi.  
c. Sikap  terhadap  teman sejawat.  
d. Sikap  terhadap Anak Didik.  
e. Sikap terhadap  tempat kerja.  
f. Sikap  terhadap  pemimpin.  
g. Sikap  terhadap  pekerjaa 
 
Berdasarkan pendapat Soetjipto (1999: 42) tentang macam-macam 
sasaran sikap profesional, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Sikap Terhadap  peraturan  perundang-undangan 
Guru merupakan  unsur  aparatur negara dan  abdi  negara.  Karena 
itu, guru mutlak perlu mengetahui kebijaksanaan-kebijaksanaan 
pemerintah dalam bidang pendidikan, sehingga dapat melaksanakan  
ketentuan-ketentuan yang merupakan kebijaksanaan tersebut.  
Kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan ialah segala  
peraturan-peraturan  pelaksanaan baik yang dikeluarkan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, di pusat maupun di daerah, maupun  




b. Sikap  terhadap  organisasi  profesi 
Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi  
PGRI sebagai sarana  perjuangan dan pengabdian. Dasar ini  menunjukkan  
kepada kita  betapa pentingnya peranan  organisasi profesi sebagai wadah 
dan sarana  pengabdian.  PGRI seabgai organisasi  profesi memerlukan  
pembinaan,  agar lebih  berdaya  guna dan  berhasil guna sebagai wadah 
usaha untuk membawakan misi dan memantapkan profesi guru. 
Keberhasilan usaha  tersebut sangat bergantung  kepada kesadaran para 
anggotanya, rasa tanggung jawab, dan kewajiban para anggotanya. Guru 
secara pribadi dan bersama-sama, mengembangkan dan meningkatkan  
mutu dan martabat  profesinya. Dasar ini sangat tegas  mewajibkan kepada 
seluruh anggota profesi guru untuk selalu meningkatkan mutu dan 
martabat profesi guru itu  sendiri.  
c. Sikap  terhadap  teman sejawat 
Dalam  ayat  7 Kode Etik Guru disebutkan bahwa ”Guru  memelihara 
hubungan seprofesi, semangat kekeluargaa, dan  kesetiakawanan sosial”.  
Ini berarti bahwa: (1) Guru hendaknya menciptakan dan memelihara 
hubungan sesama guru dalam lingkungan kerjanya, dan (2) Guru  
hendaknya menciptakan dan memelihara semangat kekeluargaan dan 
kesetiakawanan sosial di dalam  dan di luar lingkungan kerjanya. 
d. Sikap  terhadap  Anak Didik  
Guru  berbakti  membimbing  peserta didik  untuk membentuk  manusia  




beberapa prinsip yang harus dipahami oleh seorang guru dalam  
menjalankan tugasnya sehari-hari, yakni: tujuan pendidikan nasional,  
prinsip membimbing, dan prinsip pembentukan manusia Indonesia 
seutuhnya. 
e. Sikap terhadap  tempat kerja 
Sudah  menjadi  pengetahuan umum bahwa suasana  yang baik  di tempat 
kerja akan meningkatkan  produktivitas. Hal ini  disadari  dengan  sebaik-
baiknya oleh setiap guru, dan guru berkewajiban menciptakan suasana 
yang demikian  dalam lingkungannya. Untuk  menciptakan  suasana kerja 
yang baik ini ada dua hal yang harus diperhatikan, yaitu: (1) guru sendiri; 
(2) hubungan guru dengan  orang tua dan masyarakat sekeliling. 
f. Sikap  terhadap  pemimpin 
Pemimpinan  suatu unit  atau organisasi  akan mempunyai  kebijaksanaan  
dan arahan dalam memimpin organisasinya, di mana tiap anggota 
organisasi itu dituntut berusaha untuk bekerja sama dalam  melaksanakan  
tujuan organisasi tersebut. Dapat saja kerja sama yang dituntut  pemimpin 
tersebut diberikan berupa tuntutan akan kepatuhan dalam melaksanakan  
arahan dan petunjuk yang diberikan mereka. Kerjsa sama juga dapat 
diberikan dalam bentuk usulan dan malahan kritik yang membangun demi 
pencapaian tujuan yang telah digariskan bersama dan kemajuan  
organisasi. Oleh sebab itu,  dapat kita  simpulkan  bahwa sikap  seorang 




sama dalam  menyukseskan  program  yang sudah  disepakati, baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. 
g. Sikap  terhadap  pekerjaan 
Profesi guru berhubungan dengan anak didik, yang secara alami  
mempunyai persamaan dan perbedaan. Tugas melayani orang yang  
beragam sangat memerlukan kesabaran dan ketelatenan yang tinggi, 
terutama bila berhubungan dengan peserta didik yang masih kecil. 
Barangkali  tidak semua  orang dikarunia sifat  seperti itu,  namun bila  
seseorang telah memiliki untuk memasuki profesi  guru  ia dituntut untuk 
belajar  dan berlaku seperti itu. 
Menurut Zainurie (2007: 1) ”cara-cara yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan profesionalisme guru dengan memberikan gaji yang memadai, 
kurangi beban guru dari tugas-tugas administrasi yang sangat menyita waktu, 
serta pelatihan dan sarana”.  
Berdasarkan pendapat Zainurie (2007: 1) di atas, dapat dijelaskan lebih 
terperinci sebagai berikut: 
a. Gaji yang memadai.  
Perlu ditata ulang sistem penggajian guru agar gaji yang 
diterimanya setiap bulan dapat mencukupi kebutuhan hidup diriny dan 
keluarganya dan pendidikan putra-putrinya. Dengan penghasilan yang 
mencukupi, tidak perlu guru bersusah payah untuk mencari nafkah 
tambahan di luar jam kerjanya. Guru akan lebih berkonsentrasi pada 




serta khawatirakan pendidikan putra-putrinya. Guru mempunyai waktu 
yang cukup untukmempersiapkan diri tampil prima di depan kelas. Jika 
mungkin, seorang guru dapat meningkatkan profesinya dengan menulis 
buku materi pelajaran yang dapat dipergunakan diri sendiri untuk 
mengajar dan membantu guru-guru lain yang belum mencapai tingkatnya. 
Hal ini dapat lebih menyejahterakan kehidupan guru dan akan lebih 
meningkatkan status sosial guru. Guru akan lebih dihormati dan dikagumi 
oleh anak didiknya. Jika anak didik mengagumi gurunya maka motivasi 
belajar siswa akan meningkat dan pendidikan pasti akan lebih berhasil. 
b. Kurangi beban guru dari tugas-tugas administrasi yang sangat menyita 
waktu.  
Sebaiknya tugas-tugas administrasi yang selama ini harus 
dikerjakan seorang guru, dibuat oleh suatu tim di Diknas atau Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang disesuaikan dengan kondisi daerah 
dan bersifat fleksibel (bukan harga mati) lalu disosialisasikan kepada guru 
melalui sekolah-sekolah. Hal ini dapat dijadikan sebagai pegangan guru 
mengajar dalam mengajar dan membantu guru-guru prmula untuk 
mengajar tanpa membebani tugas-tugas rutin guru.  
c. Pelatihan dan sarana.  
Salah satu usaha untuk meningkatkan profesionalitas guru adalah 
pendalaman materi pelajaran melalui pelatihan-pelatihan. Beri kesempatan 
guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan tanpa beban biaya atau 




buku-buku materi pelajaran yang dibutuhkan guru untuk memperdalam 
pengetahuannya.  
Menurut Ari Kristianawati (2002: 1) Kualitas guru-guru di Indonesia 
khususnya yang berstatus PNS dan guru sekolah swasta yang ”hidup segan 
mati tak mau” juga saat ini berada dalam titik ”rendah”. Para guru tidak hanya 
gagap dalam beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan fenomena 
sosial kemasyarakatan, mereka juga terjebak dalam kebiasaan menjadi ”robot” 
kurikulum pendidikan. Prakarsa dan inisiatif para guru untuk belajar menggali 
metode, bahan ajar dan pola relasi belajar-mengajar yang baru sangat 
minimalis. Untuk mewujudkan guru sebagai profesi, pemerintah khususnya 
pembuat kebijakan dan otoritas pendidikan memiliki tanggung jawab yang 
berat, yakni berkewajiban memfasilitasi proses dan aktivitas pengembangan 
keahlian profesi guru melalui kegiatan pelatihan (workhsop), penyebaran 
informasi, penyuluhan dan pembimbingan akademik dan karier. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 
(Bab I pasal 1 nomor 10), kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 
guru dalam melaksanakan keprofesionalan. Kompetensi guru meliputi: (1) 
kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. 
Berdasarkan uraian tentang kompetensi guru menurut Undang-Undang 




a. Kompetensi paedagogik, meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya; 
b. Kompetensi kepribadian, merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik  dan berakhlak mulia; 
c. Kompetensi sosial, merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat  
sekitarnya; 
d. Kompetensi profesional, merupakan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi kurikulu, 
mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi 
materinya serta penguasaannya terhadap struktur dan metodologi 
keilmuannya. 
KEPMENDIKNAS Nomor 045/U/2002 menyebutkan kompetensi  
sebagai seperangkat tindakan cerdas dan bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu. Jadi 4 (empat) 
kompetensi guru tidak dapat dipisah-pisahkan saling terkait dan dimaknai 
sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud  
tindakan, tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan  




untuk mendapatkan sertifikasi sebagai guru profesional. Profesional adalah 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan 
untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak 
mendapatkan pekerjaan lain  (Nana Sudjana, 2000 :  9). 
Menurut Moh. Uzer Usman (2001 : 14) professional adalah orang yang 
mempunyai keahlian tertentu, di mana keahlian tersebut memang sudah 
dipersiapkan sebelumnya untuk dapat melaksanakan suatu pekerjaan yang 
dilakukannya. Dengan mendasarkan pada pengertian tersebut, pengertian guru 
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang keguruan, sehingga guru mampu melaksanakan tugas dan 
fungsinya sebagai pengajar dengan kemampuan maksimal atau dalam arti lain, 
guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik 
serta memiliki pengalaman yang kaya dalam bidangnya sehingga guru yang 
profesional akan mempunyai ketrampilan khusus (Tabrani, 1990 : 33). 
Untuk menjadi guru profesional diperlukan beberapa persyaratan khusus 
antara lain sebagai berikut (Sudarwan Danim, 2004 : 7): 
a. Memiliki ketrampilan yang mendasarkan konsep dan teori ilmu yang 
mendalam 
b. Memiliki suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang 
profesinya. 
c. Memiliki tingkat pendidikan keguruan yang memadai. 





e. Memiliki untuk berkembang sejalan dengan dinamika kehidupan. 
Apabila semua persyaratan tersebut di atas bisa dipenuhi, diharapkan 
tingkat profesionalisme seorang guru bisa meningkat. Di samping persyaratan 
tersebut, seorang guru juga tidak boleh mengabaikan beberapa persyaratan 
lainnya yang harus dipenuhi oleh setiap guru dalam menjalankan profesinya, 
yaitu: 
a. Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya. 
b. Memiliki objek dan subjek layanan, yaitu siswa dan guru. 
c. Diakui oleh masyarakat, karena memang diperlukan jasanya. 
Atas dasar pernyataan tersebut, jelaslah bahwa jabatan profesional 
seorang guru harus ditempuh melalui jenjang pendidikan yang khusus, yaitu 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Guru yang profesional 
menurut Muh. Uzer Usman (2001: 18) diharapkan juga memenuhi kompetensi 
profesionalnya, antara lain meliputi: 
a. Menguasai landasan pendidikan, yaitu mengenal tujuan pendidikan, fungsi 
sekolah dalam masyarakat dan mengenal prinsip-prinsip psikologi 
pendidikan. 
b. Menguasai bahan pengajaran, yaitu menguasai bahan pengajaran 
kurikulum pendidikan dan menguasai bahan pengayaan. 
c. Menyusun program pengajaran, mulai dari menetapkan tujuan 
pembelajaran, pengembangan bahan dan strategi pembelajaran serta 




d. Melaksanakan program pengajaran dengan menciptakan iklim belajar 
mengajar yang tepat, mengatur ruangan dan mengelola tumbuhnya 
interaksi belajar mengajar. 
e. Menilai hasil dari proses belajar mengajar sehingga akan diketahui daya 
serap dan ketuntasan belajar siswa. 
 
2. Profesionalisme Guru Sejarah 
 Apabila diperhatikan lebih dalam tuntutan-tuntutan baru pendidikan/ 
pengajaran sejarah tampak dengan jelas bahwa pengajaran sejarah adalah 
suatu proses yang rumit dan memerlukan kemampuan professional yang tinggi 
untuk mengajarkannya,  lebih-lebih adanya tuntutan-tuntuan baru sebagai 
akibat perubahan yang sangat cepat di masa yang akan datang. 
Permasalahannya adalah bagaimanakah ciri-ciri guru sejarah yang profesional 
itu dan yang lebih penting lagi bagaimana menumbuhkan/ meningkatkan 
profesionalisme di kalangan guru sejarah tersebut. 
Untuk menjawab pertanyaan di atas terlebih dahulu memahami 
bilamana satu bidang pekerjaan tertentu itu (satu profesi tertentu) bisa 
dianggap memiliki sifat keprofesionalan (profesionalisme). Terkait dengan 
bidang profesi pendidikan, Wistby Gibson yang dikutip I Gede Widja (2002: 
79) pernah mengemukakan beberapa ciri keprofesionalan itu sebagai berikut : 
a. Masyarakat mengakui layanan yang diberikan  
b. Memiliki seperangkat ilmu yang mendukung profesinya  
c. Diperlukan adanya proses pendidikan tertentu sebelum orang dapat 




d. Dimilikinya mekanisme untuk menyaring sehingga hanya mereka yang 
kompeten boleh melakukan pekerjaan profesional itu. 
e. Dimikilinya organisasi profesional untuk melindungi kepentingan 
anggotanya dan meningkatkan mutu layanan kepada masyarakat, termasuk 
kode etik profesional. 
Dengan singkat satu bidang pekerjaan tertentu bisa dikatakan memiliki 
ciri keprofesionalan apabila dilaksanakan tidak secara amatiran. Untuk itulah 
dituntut strategi yang jitu dalam kegiatan belajar mengajar sejarah yang 
mengembangkan beberapa keaktifan siswa yang meliputi : 
a. Mengembangkan sikap kritis analitis  
b. Membiasakan siswa bersipikir konsep reflektive tinking 
c. Mendorong siswa mencari atau membaca informasi dari tangan pertama  
d. Membiasakan siswa bersikap mandiri dalam mengajukan pendapat  
e. Membiasakan siswa berpikir dengan pendekatan multidimensional  
f. Membiasakan siswa bersikap terbuka (I Gede Widja, 2002: 81) 
Selain itu saran dari J. Boorsfein (dalam I Gede Widja, 2002: 81) 
materi sejarah seharusnya memasukkan topik-topik yang bersifat iptek dan 
membahas secara kritis analitis dan objektik kelemahan-kelemahan materi 
sejarah maupun kita sebagai guru sejarah.  
Untuk meningkatkan kompetensi guru sejarah yang profesional 
diperlukan sikap dan prilaku yang ditandai : (a) harga diri atau rasa percaya 
yang mantap dimana guru sejarah meresa bangga dengan profesinya, atau 




pengetahuan kesejarahan yang mantap, yaitu luas, mendalam dan up to date, 
(c) memiliki ketrampilan yang tinggi terutama dalam menerapkan prinpsi-
prinsip pembelajaran sejarah modern dan d) selalu bersifat kreatif, inovatif, 
yaitu selalu berusaha menemukan alternatif-alternatif yang terbaik dalam 
mencapai sasaran pendidikan/ pengajaran sejarah yang bersifat antisipatif 
terhadap tuntutan jaman (I Gede Widja, 2002 :  86).  
Upaya mewujudkan kompetensi profesional seperti di atas perlu 
dikembangkan strategi dasar baik yang bersifat internal maupun eksternal. 
Strategi dasar internal terutama menyangkut komitmen guru sejarah sendiri 
untuk memenuhi/ memotivasi diri akan tanggung jawab profesionalnya. 
Sedangkan strategi dasar eksternal terutama menyangkut dukungan sekaligus 
perlindungan organisasi-organisasi profesi serta lembaga/ instansi terkait 
dalam pengembangan diri guru sejarah sebagai guru yang profesional.    
 
3. Pemahaman Guru Terhadap Kurikulum  
Kurikulum berasal dari bahasa dari bahasa latin, yakni ”Curriculae”, 
artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Pada waktu itu, 
pengertian kurikulum ialah jangka waktu  pendidikan yang harus ditempuh  
oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah. Dengan menempuh suatu 
kurikulum, siswa dapat memperoleh ijazah. Kegiatan-kegiatan kurikulum 
tidak terbatas dalam ruang  kelas saja, melainkan mencakup juga kegiatan-
kegiatan di luar kelas. Tak ada pemisahan yang tegas antara intra dan 




pendidikan bagi siswa pada hakikatnya adalah kurikulum. Kurikulum  
memiliki lima definisi yaitu (Joko Muhammad Susilo, 2007: 77) 
Kurikulum merupakan seperangkat rancangan nilai, pengetahuan dan 
keterampilan yang harus ditransfer kepada peserta didik dan bagaimana proses 
transfer tersebut harus dilaksanakan (Zamroni, 2003: 129). Rencana nilai 
pengetahuan dan keterampilan yang hendak ditransfer kepada peserta didik 
selanjutnya dikembangkan berdasarkan kemampuan dasar minimal harus 
dikuasai seorang peserta didik di sekolah yang bersangkutan menyelesaikan 
satu unit pelajaran, satu satuan waktu dan satu satuan pendidikan. 
Kurikulum juga diartikan sebagai seperangkat rencana dan peraturan 
berdasarkan standar pendidikan tentang kemampuan dari sikap, materi dan 
pengalaman belajar dan penilaian yang berbasis potensi kondisi peserta didik. 
Kurikulum suatu yang direncanakan sebagai pegangan guna mencapai tujuan 
pendidikan tentang manusia atau warga negera yang akan dibentuk. 
Kurikulum merupakan serangkaian pengalaman yang secara potensial dapat 
diberikan kepada anak (potential Carrl Culum) (Nasution, 2003 : 8).  
Sebagai tugas profesi guru wajib memahami kurikulum dari segi 
filosofi, dan  tujuan kurikulum. Dari segi filosofi, dan tujuan kurikulum guru 
akan dapat menjabarkan silabus. 
Silabus adalah ancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar 
mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari 
seleksi, pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang 
dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat. Silabus 




dan penilaian yang disusun secara sistematis memuat komponen-komponen 
yang saling berkaitan untuk mencapai penguasaan kompetensi dasar (Ella 
Yulaelawati, 2004: 123). Dalam kurikulum 2004 yang dimaksud dengan 
silabus adalah: 
a. Seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran, 
pengelolaan kelas dan penilaian hasil belajar. 
b. Komponen silabus menjawab: a) kompetensi apa yang akan 
dikembangkan pada siswa?; b) bagaimana cara mengembangkannya?; c) 
bagaimana cara mengetahui bahwa kompetensi sudah dicapai/ dikuasai 
oleh siswa? 
c. Tujuan pengembangan silabus adalah membantu guru dan tenaga 
kependidikan lainnya dalam menjabarkan kompetensi dasar menjadi 
perencanaan belajar mengajar. 
d. Sasaran pnembangan silabus adalah guru, kelompok guru mata pelajaran 
di sekolah/ madrasah kelompok guru, musyawarah guru mata pelajaran 
dan dinas pendidikan (Nurhadi, 2004: 141). 
 
Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan 
pembelajaran, seperti pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan 
pembelajaran dan pengembangan sistem penilaian. Silabus merupakan sumber 
pokok dalam penyusunan rencana pembelajaran, baik rencana pembelajaran 
untuk satu standar kompetensi maupun satu kompetensi dasar. Silabus juga 
bermanfaat sebagai pedoman untuk merencanakan pengelolaan kegiatan 
belajar secara klasikal, kelompok kecil, atau pembelajaran secara individual. 
Demikian pula, silabus sangat bermanfaat untuk mengembangkan sistem 
penilaian, yang dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi, sistem 
penilaian selalu mengacu pada standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
pembelajaran yang terdapat di dalam silabus. 
Berangkat dari silabus guru wajib menjabarkan ke dalam rencana 




pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian RPP merupakan bentuk skenario 
yang akan dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. 
 
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
RPP adalah rencana yang menggambarkan  prosedur dan manajemen 
pembelajaran  untuk mencapai  satu atau  lebih kompetensi  dasar yang 
ditetapkan  dalam  Standar Isi dan dijabarkan  dalam silabus. RPP merupakan  
komponen penting dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang 
pengembangannya harus dilakukan  secara profesional. Tugas  guru yang 
paling  utama  terkait  dengan RPP  berbasis KTSP adalah menjabarkan  
silabus  ke dalam  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang lebih  operasional  
dan rinci, serta siap dijadikan pedoman atau skenario dalam pembelajaran. 
Dalam pengembangan RPP, guru diberi kebebasan untuk mengubah, 
memodifikasi, dan  menyesuaikan silabus dengan kondisi sekolah  dan daerah, 
serta  dengan karakteristik peserta didik. Hal ini harus dipahami dan dilakukan 
guru, terutama kalau sekolah tempatnya mengajar tidak mengembangkan 
silabus sendiri, tetapi menggunakan silabus yang dikembangkan  oleh 
Depdiknas atau silabus dari sekolah lain (Mulyasa, 2006: 164). 
RPP pada hakekatnya  merupakan perencanaan  jangka pendek  untuk 
memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan  dilakukan dalam 
pembelajaran. Dengan demikian, RPP merupakan upaya untuk 
memperkirakan tindakan yang akan  dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. 
RPP  perlu dikembangkan untuk mengkoordinasikan komponen pembelajaran, 
yakni: kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar; dan penilaian. 




standar berindikator hasil belajar berfungsi menunjukkan keberhasilan 
pembentukan kompetensi peserta didik; sedangkan penilaian berfungsi  
mengukur  pembentukan kompetensi dan menentukan  tindakan  yang harus  
dilakukan  apabila kompetensi standar  belum  terbentuk  atau belum  tercapai. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 
akan bermuara pada pelaksanaan  pembelajaran,  ada tiga kegiatan  yaitu: 
indentifikasi kebutuhan; indentifikasi kompetensi; dan penyusunan  program  
pembelajaran (Mulyasa, 2006: 167). 
 
5. Pembelajaran Sejarah 
a. Pengertian Pembelajaran Sejarah 
Pembelajaran merupakan serangkaian aktivitas belajar mengajar, 
yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan diakhiri dengan tindakan 
evaluasi yang selanjutnya diadakan tindakan perbaikan atau pengayaan 
(Ahmad Rohani, 2004 : 64). Pembelajaran juga merupakan suatu sistem, 
di mana dalam sistem tersebut ada seperangkat unsur yang tersusun dalam 
susunan yang saling berhubungan dan saling menunjang antara unsur yang 
satu dengan yang lainnya dalam suatu aktivitas guna mencapai suatu 
tujuan. Rancangan pengajaran akan mengikuti langkah-langkah yang 
terdiri dari tujuan, bahan pengajaran, metode yang digunakan, serta 
evaluasi dari semua proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Pengajaran sejarah merupakan suatu aktivitas belajar mengajar, 
di mana seorang guru menerangkan pada siswanya tentang gambaran 




demikian tidak semua peristiwa masa lampau dapat disebut sebagai 
sejarah, karena sejarah hanya menyangkut peristiwa-peristiwa masa 
lampau yang penting  dan  memiliki  arti khusus (I Gede Widja, 1998 : 
95). 
Pengajaran sejarah hendaknya diselenggarakan sebagai suatu 
aktivitas penggambaran bersama dalam proses belajar mengajar, mulai 
dari pengajar dan apa yang diajarkan kepada siswa dengan tujuan untuk 
mencari kebenaran dari ilmu pengetahuan. Dalam pengajaran sejarah ada 
tiga hal yang harus dicapai, yaitu kawasan kognitif, afektif dan 
psikomotor, sejalan dengan  teori Bloom, pengajaran sejarah itu sendiri 
pada umumnya untuk membentuk kepribadian siswa sebagai warga negara 
yang baik, menyadarkan siswa untuk mengenal dirinya sendiri serta dapat 
memberikan perspektif sejarah yang baik dan benar. Tujuan khusus 
pengajaran sejarah diharapkan dapat mengajarkan konsep, menanamkan 
ketrampilan intelektual dan memberikan informasi yang sebenarnya dan 
jujur kepada para siswa (Abu Suud, 1994 : 4). Melalui pengajaran sejarah, 
diharapkan siswa dapat dikembangkan fungsi didaktis (Sartono 
Kartodirdjo, 1989 : 20). 
Pendidikan sejarah di Indonesia secara resmi telah diajarkan di 
sekolah-sekolah jauh sebelum kemerdekaan, semestinya dalam 
pelaksanaannya telah menunjukkan kemapanan dan kemantapan serta hasil 
yang nyata. Namun kenyataannya bukanlah demikian dan bahkan sangat 




pembelajaran sejarah di sekolah-sekolah kurang menarik, membosankan 
dan diremehkan oleh para siswa (Suwita, 1990 : 113). Berkaitan dengan 
kenyataan tersebut, maka timbul dua pertanyaan mendasar, yaitu: (1) 
Bagaimanakah sebenarnya fungsi dan tujuan pembelajaran sejarah di 
sekolah? (2) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran sejarah di sekolah-
sekolah? Dalam hal ini fungsi dan tujuan pembelajaran sejarah perlu dikaji 
ulang secara lebih mendalam untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam menentukan eksistensi pembelajaran sejarah di sekolah-sekolah dan 
upaya peningkatan keefektifan pelaksanaannya. 
Dalam pengertian yang lebih mendalam, pembelajaran sejarah 
dapat diartikan sebagai suatu proses pentransferan nilai-nilai luhur dari 
peristiwa masa lampau kepada siswa melalui kegiatan belajar mengajar, di 
mana peristiwa masa lampau tersebut mencakup hal-hal yang dipikirkan, 
dikatakan, dikerjakan, dirasakan dan dialami oleh setiap manusia. Dengan 
arti lain lapangan sejarah juga meliputi segala pengalaman yang dimiliki 
manusia, sehingga lukisan sejarah merupakan pengungkapan fakta 
mengenai apa, siapa, kapan dan di mana serta bagaimana sesuatu itu bisa 
terjadi (Kuntowijoyo, 1995 : 19). 
Faktor manusia dalam sejarah sangatlah penting, karena manusia 
dalam menjalani kehidupannya pasti akan mempunyai nilai-nilai tertentu 
yang mempunyai arti penting dan khusus, peristiwa-peristiwa yang 
mengandung makna inilah akhirnya akan mempunyai nilai sejarah. 




peristiwa bermakna yang terpantul sepanjang waktu, sehingga dapat 
terungkap segi-segi pertumbuhan, kejayaan dan keruntuhannya (Dudung 
Abdurrahman, 1999 : 1). 
Dalam hal ini, sejarah sesungguhnya identik dengan peradaban 
kehidupan manusia masa lampau dan pemahaman atas sejarah berarti juga 
pemahaman tentang peradaban dan kebudayaannya. Berdasarkan 
pengertian ini, maka dapat dikatakan bahwa sejarah adalah sebuah ilmu 
pengetahuan yang berusaha menemukan, mengungkapkan dan memahami 
nilai-nilai peradaban dan kebudayaan yang terkandung pada peristiwa 
masa lampau yang pernah terjadi. Pengajaran sejarah berfungsi untuk 
membangkitkan perhatian dan minat pada diri siswa, serta memberi arah 
pola pikir yang rasional, kritis dan faktual serta mengembangkan nilai-
nilai kemanusiaan. Melalui sejarah, orang dapat menemukan dirinya 
sendiri atau identitas dirinya, sehingga dengan demikian diharapkan akan 
bisa membawa dirinya ke dalam tatanan kehidupan yang lebih bagus, serta 
tidak  merugikan  kepentingan orang lain (Hans Daeng J, 2000 : 42). 
Makna pengajaran sejarah dalam hal ini dimaksudkan untuk 
mengkaji lebih mendalam bentuk proses pembelajaran sejarah yang sesuai 
dengan karakteristik sejarah dan kemungkinan fungsi serta tujuan sejarah 
tercapai secara maksimal. Fungsi dan tujuan pembelajaran sejarah akan 
tercapai apabila siswa mampu memahami dan menghayati secara 
mendalam peristiwa-peristiwa sejarah yang ada serta mampu mengambil 




proses pembelajaran sejarah guru harus mampu menghadirkan peristiwa 
masa lalu ke hadapan siswa, sehingga memungkinkan siswa untuk 
melakukan pengamatan secara langsung dan pengkajian secara mendalam 
terhadap peristiwa-peristiwa tersebut. Untuk mewujudkan proses 
pembelajaran sejarah tersebut tentunya sangat tidak mungkin, karena 
terbentur pada sifat dari peristiwa itu sendiri (Sartono Kartodirjo, 1989 :  
59). 
Sifat peristiwa sejarah adalah sekali terjadi (einmalig), tidak 
pernah terulang lagi dan hanya meninggalkan jejak-jejak yang 
memungkinkan untuk dapat diamati orang lain. Jejak-jejak baru dijadikan 
fakta sejarah untuk menyusun cerita sejarah setelah melalui proses seleksi 
dan diuji kebenarannya. Kenyataan yang ada menunjukkan bahwa fakta-
fakta sejarah, khususnya yang berkaitan dengan aktivitas kehidupan 
manusia tidak pernah lengkap, karena setiap aktivitas manusia 
mengandung dua unsur, yaitu unsur dalam dan unsur luar. Unsur luar 
merupakan bagian yang dapat diamati yang berupa gerak, tindakan, 
perilaku dan peninggalan yang berupa benda-benda, sedangkan unsur 
dalam berupa motf, maksud, rencana, gagasan dan tujuan yang 
melatarbelakangi perilaku tersebut. Dengan demikian untuk mengkaji 
peristiwa masa lampau khususnya aktivitas manusia dibutuhkan 
kemampuan yang kritis, analitis dan memiliki daya imajinasi yang dalam 
untuk dapat menafsirkan dan menangkap unsur-unsur dalam yang 




Dengan mendasarkan kepada sifat dan karakteristik peristiwa 
sejarah tersebut, maka merupakan suatu tantangan yang berat bagi setiap 
guru dalam melaksanakan pembelajaran sejarah. Para guru akan 
mengalami kesulitan dalam menghadirkan peristiwa sejarah ke hadapan 
siswa. Langkah yang dapat ditempuh untuk mengatasi hal tersebut adalah 
dengan mengimajinasikan fakta-fakta sejarah atau memvisualisasikannya. 
Hal ini dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa peristiwa sekarah itu 
telah terjadi dan tidak mungkin terulang lagi serta fakta-fakta sejarah yang 
menyangkut aktivitas manusia memiliki unsur dalam dan unsur luar yang 
menuntut kemampuan imajinasi yang tinggi untuk bisa mengungkap dan 
mengkajinya. Dengan cara memvisualisasikan peristiwa masa lalu ini 
diharapkan siswa akan dapat memperoleh gambaran yang utuh dan 
lengkap tentang suatu peristiwa, sehingga memungkinkan bagi para siswa 
untuk melakukan pemahaman secara mendalam dan penghayatan terhadap 
peristiwa-peristiwa sejarah tersebut dan mengambil nilai-nilainya. 
Untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran tersebut dibutuhkan 
seorang guru yang profesional yang mampu mengekspresikan dan 
memvisualisasikan peristiwa-peristiwa sejarah tersebut. Dalam 
pelaksanannya tentunya tidak cukup dengan hanya bercerita, akan tetapi 
dibutuhkan berbagai media pembelajaran yang merupakan visualisasi 
peristiwa sejarah atau jejak-jejak sejarah yang dapat membantu para siswa 
dalam memperoleh gambaran yang utuh dan mendalam tentang peristiwa 




keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran merupakan syarat mutlak 
dan sangat dibutuhkan untuk mengkaji dan menganalisis secara kritis 
terhadap media pembelajaran yang ada. Pengajaran sejarah hendaknya 
berpedoman pada kurikulum sejarah, sehingga dapat mengembangkan 
pendidikan sejarah sebagai disiplin ilmu dan bukan hanya terbatas pada 
penyampaian fakta-fakta sejarah. Oleh karena itu dalam pendidikan 
sejarah harus dikembangkan kemampuan intelektual keilmuan, yaitu 
kemampuan berpikir kritis dan analitis. 
Pengajaran sejarah dalam pembaharuan sosial merupakan 
pandangan yang menekankan bahwa kurikulum pendidikan sejarah harus 
diarahkan kepada kajian yang menyangkut kehidupan masa kini dengan 
berbagai permasalahannya. Dalam hal ini diharapkan para siswa mampu 
menggunakan pengetahuan dan pemahaman kecenderungan-
kecenderungan di masa lalu sebagai pembelajaran untuk mengkaji dan 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi di masa kini dan masa yang 
akan datang. Lebih lanjut diharapkan para siswa akan memiliki 
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan masyarakat dan 
memperbaiki keadaan yang ada. 
Dengan tidak mengabaikan pandangan yang lain, Hamid Hasan 
(1998 : 52) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran sejarah hendaknya 
lebih menekankan pada pembentukan kemampuan berpikir kritis, analitis 
dan persesual yang mendasarkan diri pada disiplin ilmu sejarah. Sejalan 




pembelajaran sejarah di sekolah hendaknya lebih ditekankan kepada 
proses studi sejarah kritis dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan seperti 
mengumpulkan data, menyeleksi dan menyajikannya dalam tulisan. 
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Djoko Surjo (1999). 
Menurutnya pelaksanaan pembelajaran sejarah di sekolah dituntut untuk 
mengaktualisasikan dua unsur pendidikan dan pengajaran, yaitu: (1) 
pengajaran dan pendidikan intelektual, (2) pengajaran dan pendidikan 
moral bangsa dan civil society yang demokratis dan bertanggung jawab 
kepada masa depan bangsa. Dalam memenuhi tuntutan untuk 
mengaktualisasikan pendidikan intelektual, pembelajaran sejarah bukan 
sekedar menyajikan pengetahuan faktual dari pengalaman kolektif 
kehidupan manusia di masa lampau, tetapi harus memberikan latihan 
berpikir kritis dan analisis, menarik kesimpulan, makna dan nilai dari 
peristiwa-peristiwa sejarah yang dipelajari. Untuk itu diperlukan 
pemahaman kerangka konseptual yang mantap dalam proses interpretasi 
fakta-fakta sejarah menurut kaidah ilmu dan norma pendidikan tertentu. 
Pemahaman interpretasi sejarah ini akan sangat berguna dalam 
memberikan latihan berpikir intelektual kepada anak didik, terutama dalam 
memberikan dasar-dasar proses abstraksi atau generalisasi dan analisis 
kritis terhadap fakta-fakta sejarah. 
Ditinjau dari teori-teori pembelajaran yang ada, bentuk proses 
pembelajaran tersebut akan lebih bermakna bagi diri siswa, karena akan 




dapat meningkatkan motivasi intrinsik. Apabila dikaji lebih lanjut, upaya 
mengembangkan motivasi untuk belajar sejarah pada diri siswa pada 
dasarnya merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran sejarah di 
sekolah-sekolah. Hal ini antara lain dikemukakan oleh Moh. Ali (1987), 
bahwa tujuan pembelajaran sejarah adalah untuk membangkitkan hasrat 
untuk mempelajari sejarah kebangsaan sebagai bagian dari sejarah dunia. 
Pendapat serupa diungkapkan oleh Suhaenah Suparno, bahwa tujuan akhir 
dari proses pembelajaran sejarah di sekolah adalah menumbuhkan minat 
untuk belajar sejarah. Menanggapi hal ini, Hamid Hasan (1998:58) 
berpendapat bahwa pembelajaran sejarah melainkan hanya sekedar 
menyampaikan fakta-fakta sejarah untuk diingat dan dihafalkan, harus 
mampu membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa. Upaya 
penumbuhan motivasi untuk belajar sejarah pada diri siswa tampaknya 
memang suatu keharusan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
sejarah di sekolah. Dengan memiliki motivasi dan rasa ingin tahu ini, 
maka para siswa akan selalu terdorong untuk mempelajari sejarah 
sepanjang hayatnya. Hal ini dirasa sangat penting, karena selain kegiatan 
pembelajaran sejarah yang dilaksanakan di sekolah-sekolah sangat 
terbatas, juga karena setiap orang harus selalu belajar dari sejarah untuk 
lebih memantapkan watak, kepribadian dan dalam menentukan segala 
langkah kebijakannya dalam menghadapi kehidupan, baik di masa kini, 





b. Tujuan Pembelajaran Sejarah 
Pengajaran adalah sebuah proses interaksi antara guru dan 
peserta didik melalui proses belajar mengajar. Belajar adalah usaha sadar 
yang direncanakan melalui proses perubahan tingkah laku, sedangkan 
mengajar merupakan usaha sadar yang direncanakan yang memungkinkan 
peserta didik (siswa) melakukan kegiatan belajar. Kegiatan pengajaran 
dikelola secara terprogram, teratur dan mengikuti prinsip-prinsip dan 
kaidah-kaidah pengajaran. Rancangan kegiatan pengajaran akan mengikuti 
langkah-langkah yang terdiri dari tujuan, bahan dan evaluasi (Abu Su’ud, 
1994 : 5). 
Menurut Sartono Kartodirdjo (1989), mengatakan bahwa 
pengajaran sejarah dapat dirumuskan ke dalam tiga aspek yaitu aspek 
pengetahuan, aspek pengembangan sikap dan aspek ketrampilan. Pelajaran 
sejarah nasional dan umum di sekolah merupakan mata pelajaran yang 
diberikan kepada siswa untuk menanamkan pengetahuan terhadap 
perkembangan masyarakat masa lampau hingga masa kini, menumbuhkan 
pengetahuan dan pemahaman secara mendalam terhadap isi materi mata 
pelajaran. Di samping itu, untuk menumbuhkan memori para siswa 
sebagai generasi muda bangsa sehingga bangkit kesadaran dan rasa 
kebangsaannya yaitu semangat cinta tanah air serta bangsa sebagai warga 
negara Indonesia. 
Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut, para siswa secara 




(proaktif) sejarah baik masa lampau, masa kini maupun masa yang akan 
datang, menemukan masalah, mencari informasi, menemukan bukti-bukti 
dan menemukan faktor-faktor untuk menguji kebenaran fakta, mencari 
hubungan kausal antara fakta yang satu dengan yang lain serta 
mensintesakan rangkaian hubungan fakta atau peristiwa menjadi satu 
susunan cerita sejarah yang jelas dan bulat (Depdikbud, 1994 : 68). 
Pengajaran sejarah diharapkan pada masa yang akan datang harus selalu 
dikaitkan dengan tujuan pengajaran itu sendiri serta diadakan penyesuaian 
dengan perkembangan yang terjadi di dalam masyarakat dan berangkat 
dari suatu pemahaman yang menjelaskan bahwa sejarah merupakan 
sebuah gambaran corak warna intelektual yang kritis dan rasional (Taufik 
Abudllah, 1996 : 10). 
Sejak dini anak-anak seharusnya sudah mengenal sejarah 
bangsanya dengan harapan akan mempunyai kecintaan yang mendalam 
pada bangsa dan tanah airnya. Pelajaran sejarah di sekolah-sekolah 
berperan sebagai penyebar benih akan kecintaan pada bangsa dan tanah 
airnya serta untuk meningkatkan pemikiran siswa agar kritis dan kreatif. 
Untuk keperluan pendidikan sejarah perlu ada penyesuaian bentuk 
penyajian berdasarkan prinsip-prinsip edukatif tanpa memperkosa 
substansi ilmiahnya, justru di sinilah ada nilai yang perlu dipertahankan 
ialah bahwa dalam proses rasionalisasi mitos diganti oleh sejarah, seperi 





Ditinjau dari segi ilmu-ilmu humaniora secara menyeluruh 
sejarah mempunyai kedudukan yang khas karena sebagai ilmu sosial, 
sejarah menghubungkan masa sekarang dengan masa lampau. Peristiwa-
peristiwa yang berhubungan dengan semua perkembangan dan perubahan 
masyarakat hingga masalah-masalah yang bersifat kemanusiaan dibahas 
pula dalam sejarah. Wajar kiranya pendidikan sejarah sangat mengundang 
minat dan perhatian banyak orang karena dalam sistem pendidikan modern 
pengajaran sejarah bukanlah sesuatu yang baru dikenal. 
Pengajaran sejarah baik sejarah nasional maupun umum dalam 
penyampaian hendaknya dilaksanakan dalam suasana yang dapat 
mewarnai pengembangan jiwa anak. Sehingga pengajaran sejarah dapat 
menimbulkan kesadaran siswa terhadap masa depan bangsa dan negara. 
Semangat siswa akan tumbuh dengan subur disertai kesadaran yang tinggi 
bahwa para siswa sebagai bagian dari pemuda memiliki tujuan dan 
kewajiban untuk melanjutkan perjuangan para perintis yaitu generasi 
pendahulunya. Sebagai pewaris nilai-nilai sejarah, siswa tidak boleh 
dibiarkan menjadi generasi yang pasif dan masa bodoh sehingga mereka 
membiarkan saja sejarah berlalu tanpa arti. Hal ini terjadi karena mereka 
kurang mempunyai kesadaran bahwa dirinya adalah bagian dari proses 
sejarah itu sendiri. 
Tujuan pendidikan dan pengajaran sejarah secara hirarkis 
ditetapkan secara resmi dalam kurikulum, yaitu: tujuan umum pendidikan 




berkaitan langsung dengan kegiatan belajar mengajar, yang dibagi menjadi 
dua yakni tujuan instruksional umum dan tujuan instruksional khusus. 
Dalam Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) dirumuskan bahwa tujuan 
instruksional umum berisi kompetensi-kompetensi umum yang diharapkan 
dapat dikuasai siswa sesuai denga pokok bahasan atau subpokok bahasan, 
sedangkan tugas guru tinggal merumuskan TIK (Tujuan Instruksional 
Khusus). 
Pengajaran sejarah yang dilaksanakan lewat mata pelajaran 
sejarah bertujuan: agar siswa dapat memahami makna kejadian masa 
lampau melalui kisah sejarah yang mengembangkan kepribadian semangat 
kebangsaan dan cinta tanah air. Pengajaran sejarah selain meletakkan 
landasan keilmuan juga bertujuan untuk membina dan meningkatkan 
kepribadian siswa yang berarti pengajaran sejarah di sekolah harus dapat 
memberikan pengetahuan kesejarahan (aspek kognitif) dan mengenalkan 
pengalaman-pengalaman hidup masyarakat masa lampau (aspek afektif) 
dan juga siswa bisa mencontoh mengamalkannya dalam hidup sehari-hari 
di dalam rumah maupun di tengah-tengah masyarakat luas (aspek 
psikomotor). 
 Pengajaran sejarah dilaksanakan  bukan hanya ranah kognitif 
dan ranah afektif saja yang dikembangkan, melainkan ranah psikomotor 
dapat digunakan untuk membentuk wawasan kebangsaan. Dalam hal ini 
peranan guru sebagai penyampai pengajaran sejarah tentunya tidak bisa 




dan mempunyai cara-cara khusus agar memperoleh hasil yang optimal. 
Pelaksanaan pengajaran sejarah sekurang-kurangnya harus memasukkan 
unsur-unsur pengajaran dan pendidikan, yaitu: a) pengajaran dan 
pendidikan intelektual, b) pengajaran dan pendidikan moral bangsa dan 
peradaban atau moral masyarakat yang demokratis dan bertanggung jawab 
kepada masa depan bangsa (Djoko Surjo, 1999 : 15). 
Dalam hal cara-cara penyampaian tujuan pengajaran sejarah, 
Sartono Kartodirdjo (1989 : 64) menyatakan bahwa penyajian peristiwa-
peristiwa sejarah hendaknya dalam tingkat kongkrit karena hal ini dapat 
melukiskan kejadian dan situasi yang unik. Selain dapat menumbuhkan 
imajinasi siswa, bentuk penyajian ini diharapkan mampu meningkatkan 
perhatian siswa. 
Seorang guru hendaknya dapat membimbing dan mengarahkan 
pikiran siswa untuk menghubungkan perilaku pelaku sejarah masa lampau 
(tokoh) untuk memprediksi hal-hal yang bersifat masa depan. Dengan 
demikian guru dituntut untuk selalu menambah pengetahuan dan ilmu-
ilmu yang lain yang dapat menunjang pengajaran sejarah. Sebaliknya 
seorang guru memposisikan dirinya sebagai fasilitator jangan seperti 
seorang penguasa yang memegang kendali mutlak dan bertindak sangat 
otoriter. Ada baiknya siswa dihubungkan dengan peristiwa-peristiwa 
dalam sejarah secara pribadi, sehingga siswa bisa lebih memahami dan 





B. Penelitian yang Relevan 
Rais Idrus (2009) penelitian yang berjudul impelemtasi kurikulum 
tingkat satuan pendidikan dalam pembelajaran sejarah (Studi Kasus di SMA 
Negeri Kota Gorontalo), hasil penelitian menyebutkan: (1) Pemahaman guru 
terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan masih rendah, hal ini disebabkan 
tidak lancarnya sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah (Dinas Pendidikan 
Nasional), (2) Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMA 
Negeri kota Gorontalo belum berjalan secara optimal. (3) Kendala yang dialami 
guru pada implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  di SMA Negeri 
Kota Gorontalo ialah masalah fasilitas yang berhubungan dengan media 
pembelajaran seperti buku paket, internet, OHP, LCD,  masih kurang (4) Upaya 
yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala pada implementasi KTSP di SMA 
Negeri Kota Gorontalo adalah mengikuti sosialisasi maupun pelatihan yang 
berhubugnan dengan kurikulum. 
Sudarno (2005) penelitian yang berjudul profil dan keprofesionalan 
dalam proses peningkatan kualitas guru sejarah Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Kabuapten Sukoharjo, hasil penelitian menyatakan: (1) profil atau penampilan 
guru sejarah SMA Kabupaten Sukoharjo, dipengaruhi oleh kemapanan kultur 
budaya priyayi Jawa, (2) keprofesionalan guru sejarah SMA Kabupaten 
Sukoharjo, tidak terimplementasi secara proporsional ke dalam unsur utama dan 
unsur penjuang sampai dengan sub unsur, dan butir-butir kegiatan antka kredit, (3) 




Kabupaten Sukoharjo strategi intern, prosedur pelaksanaannya dipengaruh mitos 
budaya priyayi Jawa, yang terpola dalam kekuatan kelompok sosial guru. 
 
C. Kerangka Pikir 
Guru sejarah yang profesional adalah guru sejarah yang mempunyai 
kompetensi di antaranya adalah kompetensi paedagogik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. Komponen penting untuk dapat melaksanakan 
tugas itu adalah kompetensi penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di 
sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya serta penguasaannya 
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Kemampuan ini dapat dimiliki 
oleh guru sejarah, salah satu syarat adalah menguasai kompetensi pendidikan 
sejarah. 
Adanya perubahan kurikulum 2004 menjadi kurikulum tingkat satuan 
pendidikan menuntut setiap guru, khususnya guru sejarah untuk memahami 
kurikulum tingkat satuan pendidikan tersebut sebelum melaksanakan 
pembelajaran.  Dengan pemahaman yang baik terhadap kurikulum tingkat satuan 
pendidikan, maka guru sejarah akan mampu menjabarkan kurikulum ke dalam 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang merupakan skenario 
pemelajaran sejarah dengan baik. 
RPP yang disusun oleh guru dengan baik sesuai dengan lingkungan 




dalam RPP memuat seluruh aktivitas yang harus dilakukan oleh guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi.  Pelaksanaan pembelajaran sejarah dapat 
berhasil dengan baik bila guru mampu mengimplementasikan RPP dengan baik, 
termasuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
merupakan bentuk kegiatan guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam 
proses pembelajaran, sehingga dengan adanya evaluasi, maka guru dapat 
mengetahui kompetensi yang dimiliki oleh siswa. Selain itu dengan adanya 
evaluasi guru dapat mengetahui kekurangan-kekurangan dalam pelaksanasan 
pembelajaran, sehingga hal tersebut dapat dipergunakan sebagai masukan guru 
dalam menyusun perencanaan pada tahap berikutnya.  
Dari evaluasi ini guru akan terus berusaha menikngkatkan ketrampilan 
sesuai dengan ketentuan dan mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang 
pembelajaran sejarah. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam 





















Gambar II.1. Kerangka Pikir 
 
 
Profesionalisme guru sejarah 
Pemahaman kurikulum tingkat satuan pendidikan 
















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Surakarta, karena Surakarta merupakan 
salah satu barometer pendidikan di wilayah Jawa Tengah dan dari jumlah guru 
sejarah SMA Negeri di Surakarta sebanyak 27, yang sudah tersertifikasi 16 
guru, sedangkan 15  belum tersertifikasi. 
 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini direncanakan pada Desember 2009 
sampai Juni 2010 dengan jadwal sebagai berikut: 
Tabel.1 Jadwal Penelitian  
NO KEGIATAN Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni 
1 Persiapan         
2 Pengumpulan 
data 
       
3 Analisis data        
4 Penyusunan 
laporan 
       
  
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang 




mendalam yang menggambarkan situasi sebenarnya guna mendukung 
penyajian data, data yang dikumpulkan tersebut berupa kata-kata, kalimat 
atau gambar yang memiliki arti lebih bermakna daripada sekedar sajian angka 
atau frekuensi (Sutopo, 2002: 40).  Penelitian ini menghasilkan data deskriptif 
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati (Moleong, 2007: 3). Penelitian kualitatif bertujuan untuk melukiskan 
situasi dan kondisi tertentu pada saat penelitian dilakukan dan tidak 
melakukan uji hipotesis (Donal Ari, 1982: 415). Berdasarkan masalah yang 
diajukan, penelitian ini akan mengkaji bagaimana kualifikasi pendidikan guru 
sejarah  SMA negeri di Surakarta, bagaimana guru sejarah melaksanakan 
tugas profesi dalam pembelajaran, dan bagaimana guru sejarah di SMA 
Surakarta mengembangakan profesionalisme dalam pembelajaran? 
 
C. Sumber Data  
Jenis sumber data yang dipergunakan adalah: 
1. Nara sumber (informan) 
Jenis sumber data yang berupa manusia pada umumnya dikenal 
sebagai responden. Istilah tersebut sangat akrab digunakan dalam penelitian 
kuantitatif, dengan pengertian bahwa peneliti memiliki posisi yang lebih 
penting. Responden posisinya sekedar memberikan tanggapan (respon) pada 
apa yang diminta atau ditentukan penilitinya. 
Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data manusia (nara sumber) 
sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki informasi. Peneliti 




sekedar memberikan tanggapan pada yang diminta peneliti, tetapi lebih bisa 
memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi yang di miliki. Informan 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru sejarah, dan siswa SMA 
negeri di Surakarta 
2. Peristiwa atau aktivitas 
Data atau informasi juga dapat dikumpulkan dari peristiwa, aktivitas, 
atau perilaku sebagai sumber data yang berkaitan dengan sasaran 
penelitiannya. Dari pengamatan pada peristiwa atau aktivitas, peneliti bisa 
mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena 
menyaksikan sendiri secara langsung. Peristiwa sebagai sumber data memang 
sangat beragam,  baik yang terjadi secara sengaja ataupun tidak, aktivitas rutin 
yang berulang atau yang hanya satu kali terjadi, aktivitas yang formal maupun 
yang tidak formal, dan juga yang tertutup ataupun yang terbuka untuk bisa 
diamati oleh siapa saja. Persitiwa yang dijadikan sumber data dalam penelitian 
ini adalah kegiatan pembelajaran sejarah SMA negeri di  Surakarta 
3. Dokumen dan Arsip 
Dokumen dan arsip merupakan data tertulis yang bergayutan dengan 
suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Ia merupakan rekaman tertulis (tetapi 
juga berupa gambar atau benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu 
aktivitas atau peristiwa tertentu). Bila ia merupakan catatan lapangan yang 
bersifat formal dan terencana dalam organisai, ia cenderung disebut pasif. 
Namun keduanya bisa dikatakan sebagai suatu rekaman atau sesuatu yang 




dimanfaatkan sebagai sumber data dalam penelitian. Dokumen dan arsip yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah RPP guru pelajaran sejarah  SMA 
negeri di  Surakarta, ijazah guru sejarah, dokumen portofolio sertifikasi guru. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sutopo (2002:58) strategi pengumpulan data dalam penelitian 
kualitataif secara umum dapat dikelompokkan ke dalam 2 cara, yaitu metode 
atau teknik pengumpulan data yang bersifat interaktif dan non interaktif. 
Metode interaktif meliputi wawancara mendalam, observasi berperan dalam 
beberapa tingkatan, dan fokus group discussion sedang yang non interaktif 
meliputi kuesioner, mencatat dokumen atau arsip (coontent analysis) dan juga 
observasi tak berperan. Secara singkat metode interaktif dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Tujuan utama melakukan wawancara adalah untuk menyajikan 
konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks mengenai para pribadi, 
peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan atau persepsi, 
tingkat dan bentuk keterlibatan, dan sebagainya, untuk merekonstruksi 
beragam hal seperti itu sebagai bagian dari pengalaman masa lampau, dan 
memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan dengan harapan yang bisa terjadi di 
masa yang akan datang. Di dalam melakukan wawancara ada tahapan-tahapan 
yang biasanya dipakai yaitu: 
a. Penentuan siapa yang akan diwawancarai,  




c. Langkah awal,  
d. Pengusahaan agar wawancara bersifat produktif,  
e. Penghentian wawancara dan mendapatkan simpulan. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap informan yang 
merupakan sumber data dengan topik wawancara yang telah ditetapkan dalam 
kisi-kisi wawancara wancara, bertujuan untuk mencari data tentang 
pelaksanaan tugas profesi dalam pembelajaran sejarah, dan pengembangan 
keprofesionalisme dalam pembelajaran. Wawancara dilakukan terhadap 
kepala sekolah, guru sejarah dan siswa.   
2. Observasi 
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa atau lokasi, dan benda, serta rekaman gambar.  Observasi 
dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.  Pada observasi 
langsung dapat dilakukan dengan mengambil peran atau tak berperan. 
Dalam penelitian ini dilakukan observasi berperan serta, yaitu dengan 
cara mendatangi peristiwanya, kehadiran peneliti di lokasi sudah menunjukkan 
peran yang paling pasif, sebab kehadirannya sebagai orang asing diketahui 
oleh yang diamati, dan begaimanapun hal itu membawa pengaruh pada yang 
diamati. Observasi yang dilakukan oleh peneliti berpedoman pada kisi-kisi 
observasi.  Observasi dilakukan untuk mencari data tentang pelaksanaan 
pembelajaran sejarah. 




Dokumen dan arsip merupakan sumber data yang sering memiliki posisi 
penting dalam penelitian kualitatif. Terutama bila sasaran kajian mengarah 
pada latar belakang atau berbagai peristiwa yang terjadi di masa lampau yang 
sangat berkaitan dengan kondisi atau peristiwa masa kini yang sedang diteliti. 
Teknik pengumpulan data yang berupa dokumen dan arsip dilakukan dengan 
melakukan pencatatan.  Pencatatan yang dilakukan bukan  sekedar mencatat 
isi penting yang tersurat dalam dokumen atau arsip, tetapi juga tentang 
maknanya yang tersirat, yaitu dokumen yang berupa data tentang pendidikan 
guru sejarah, dan rencana pelaksanaan pembelajaran sejarah yang dibuat oleh 
guru dalam pelaksanaan tugas profesi, dokumen portofolio sertifikasi guru. 
 
E. Setting Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, pemilihan setting mutlak diperlukan. 
Setting penelitian disesuaikan dengan permasalahan yang akan dijawab 
melalui penelitian. Dalam penelitian ini setting penelitian direncanakan 
berlangsung di sekolah dengan harapan dapat memperoleh informasi dari 
kepala sekolah, stap pengajar (guru) siswa, yang memungkinkan peneliti 
memperoleh informasi tentang keprofesionalan  guru sejarah.  
 
F. Sampling 
Sampling dalam penelitian kualitatif berbeda dengan yang non kualitatif.  
Pada penelitian non kualitatif sampel dipilih dari suatu populasi sehingga 
dapat digunakan untuk mengadakan generalisasi.  Jadi, sampel benar-benar 




penelitian kualitatif adalah untuk merinci kekhususan yang ada dalam ramuan 
konteks yang unik, dan menggali informasi yang akan menjadi dasar dari 
rancangan dan teori yang muncul.  Oleh sebab itu, pada penelitian kualitatif 
tidak ada sampel acak, tetapi sampel bertujuan (Purposive sample) (Lexy. J. 
Moleong, 2007: 224). Sampling dilakukan terhadap populasi yang ada yaitu 
guru sejarah SMA Negeri di Surakarta 10 dari 27 guru. 
G. Keabsahan Data 
Sebelum dilakukan analisis dan penafsiran data, maka keabsahan data 
terlebih dahulu dilakukan. Dalam penelitian ini pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan kriteria kredibilitas. Untuk mempertinggi tingkat kredibilitas 
hasil penelitian dilaksanakan teknik pemeriksaan keabsahan data. Menurut 
Lexy J. Moleong (2007: 326), teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan 
dengan cara: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal ini bertujuan 
untuk: (a) membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks, (b) 
membatasi kekeliruan (biases) peneliti; (c) mengkonpensasikan pengaruh dari 
kejadian-kejadian yang tidak biasa atau pengaruh sesaat.  Dengan adanya 
perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan. 




Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi 
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 
retatif.  Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh.  Mencari apa yang 
dapat dan apa yang tidak dapat diperhitungkan.  Ketekunan pengamatan 
bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika 
perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan 
pengamatan menyediakan kedalaman. 
3. Trianggulasi 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain.  Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu.  Teknik trianggulasi yang paling 
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.  Terdapat empat 
macam trianggulasi yaitu: trianggulasi data, trianggulasi peneliti, trianggulasi 
metodologis, dan trianggulasi teoritis. 
4. Pemeriksaan Sejawat Malalui Diskusi 
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil 
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.  
Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik 




Dari uraian di atas, maka keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan teknik trianggulasi. melalui triangulasi sumber, 
triangulasi metode. 
1. Triangulasi sumber  
Triangulasi sumber adalah tehnik dimana dalam pengumpulan data wajib 
menggunakan beragam sumber data yang berbeda-beda. Artinya, data yang 
sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari beberapa 
sumber data yang berbeda. Misalnya mengenai cara guru melaksanakan tugas 
profesinya dalam pembelajaran bisa digali dari informan, arsip dan 
peristiwanya. Sumber ini bisa digali dari guru sejarah, siswa, kepala sekolah. 
2. Triangulasi metode  
Triangulasi metode adalah tehnik triangulasi yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data sejenis dengan menggunakan tehnik atau metode 
pengumpulan data yang berbeda. Di sini ditekankan dengan menggunakan 
metode pengumpulan data yang berbeda tetapi diusahakan mengarah pada 
sumber data yang sama untuk menguji kemantapan informasinya. Misalnya 
untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan tugas profesi guru dalam 
pembelajaran sejarah di kelas bisa dilakukan wawancara mendalam pada 
informan, dan hasilnya diuji dengan menggunakan tehnik observasi pada saat 
informan tersebut berada di luar kelas. Dari tehnik pengumpulan data tersebut 







H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif pada dasarnya dilakukan sejak 
awal kegiatan penelitian sampai akhir kegiatan penelitian. Tehnik analisis 
dalam penelitian ini bersifat induktif yaitu tehnik analisis yang tidak 
dimaksudkan untuk membuktikan suatu prediksi atau hipotesis penelitian, 
tetapi simpulan yang dihasilkan terbentuk dari data yang dikumpulkan.  
Sifat analisis induktif menekankan pentingnya apa yang sebenarnya 
terjadi dilapangan yang bersifat khusus berdasarkan karakteristik konteksnya. 
Analisis induktif yang digunakan adalah tehnik analisis interaktif, dengan 
analisis interaktif maka membandingkan data yang diperoleh lewat wawancara 
dengan hasil observasi sebagai usaha pemantapan simpulan. Hasil simpulan 
tersebut harus dikaitkan dengan beragam variabel yang terdapat dalam 
rumusan masalah penelitiannya. Oleh karena itu proses analisis penelitian 
kualitatif juga sering disebut komparasi konstan (Sutopo, 2006 : 107). 
Dalam analisis interaktif terdapat 3 komponen yang harus dipahami seorang 
peneliti kualitatif yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan. 3 
komponen tersebut harus saling berkaitan. 
1. Reduksi data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data 
kasar yang ada dalam catatan lapangan. Proses ini berlangsung terus selama 
pelaksanaan penelitian. Reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan isi 
dari catatan data yang diperoleh dilapangan. 




Merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi 
lengkap tentang keprofesionalan guru sejarah SMA  di Surakarta, yang 
meliputi kualifikasi pendidikan guru sejarah SMA di Surakarta, pelaksanaan 
tugas profesi guru sejarah SMA Negeri di Surakarta dalam pembelajaran, 
upaya guru sejarah SMA Negeri di Surakarta dalam mengembangkan 
keprofesionalan.  
3. Penarikan simpulan 
Sejak tahap awal pengumpulan data, peneliti harus sudah mulai mengerti 
makna dari hal-hal yang ditemukan dengan melakukan pencatatan pernyataan-
pernyataan, pola-pola, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin dari berbagai 
proporsi-proporsi.  

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Latar 
a.    Profil SMA di Surakarta 
Kota Surakarta yang juga dikenal sebagai kota Solo, merupakan salah 
satu dataran rendah yang terletak di cekungan lereng pegunungan Lawu dan 
pegunungan Merapi dengan ketinggian sekitar 92 m di atas permukaan laut. 
Dengan luas sekitar 4.404.06 terletak pada 110 45’ 15” dan 110 45’ 35” Bujur 
Timur dan antara 7 36’ Lintang Selatan. Dengan batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Kabupaten Boyolali 
b. Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar 
c. Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo 
d. Sebelah Barat : Kabupaten Sukoharjo 
Secara administratif kota Surakarta terbagi dalam 5 kecamatan yaitu: 
Kecamatan Banjarsari, Kecamatan Jebres, Kecamatan Serengan, Kecamatan 
Pasar Kliwon, dan Kecamatan Laweyan. Kecamatan terluas ditempati oleh 
Kecamatan Banjarsari dengan luas mencapai 33,63% dari luas Kota Surakarta, 
selain itu di wilayah tersebut paling banyak terdapat lembaga pendidikan baik 
formal maupun non formal. Secara keseluruhan di wilayah Surakarta terdapat 37 
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang menyebar di 5 kecamatan tersebut. 
Berdasarkan dokomen Biro Statistik Surakarta 2008 penyebaran sekolah di 




kelas 155, jumlah guru 422, kecamatan serengan terdapat 2 SMA dengan ruang 
kelas 44, jumlah guru 107, kecamatan Pasar kliwon terdapat 4 SMA dengan 
ruang kelas 41, jumlah guru 128, kecamatan Jebres terdapat 7 SMA dengan 
ruang kelas 110, jumlah guru 424, kecamatan banjarsari terdapat 12 SMA 
dengan ruang kelas 205, jumlah guru 637. Dari  jumlah 37 SMA di Surakarta 
terdiri atas 8 SMA Negeri dan 29 SMA Swasta, dengan jumlah guru sejarah ada 
57 orang. 
Secara umum SMA negeri di Surakarta dibedakan atas 2 kriteria sekolah 
tipe A dan sekolah tipe B. SMA N 1 dan 3 adalah sebuah sekolah yang 
dikategorikan tipe A, kriteria tersebut didasarkan pada prestasi akademik 
maupun sarana prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar maupun 
manajemen sekolah.  Keberhasilan itulah yang menjadikan kedua sekolah 
tersebut telah berhasil meraih predikat sekolah RSBI, bahkan akhirnya menjadi 
naik peringkat SBI (SMA N 1 Surakarta). 
SMA N 1 Surakarta terletak di Jl. Monginsidi 40 Surakarta, adalah sebuah 
wilayah yang strategis dan cukup kondosif bagi kegiatan belajar mengajar 
dengan jumlah guru 96 dan yang mengampu 36 kelas yang terdiri dari kelas 
Akselerasi 4 kelas (Kelas X dan XII), kelas RSBI tiga kelas dan Reguler 9 kelas 
(XII IPA / IPS), kelas XI SBI 10 kelas (7 kelas IPA, 3 kelas IPS), kelas X SBI 10 
kelas. 
SMA N 3 Surakarta memiliki dua tempat dalam kegiatan belajar 
mengajar yakni di Jl. RE Martadinata 143 dan Jl. Prof. WZ. Johanes 58 




Terutama gedung yang di jalan RE Martadinata, karena berada di tengah kota 
yang berhimpitan dengan kompleks pertokohan yang cukup ramai dan tidak 
dilalui angkutan umum. Untuk gedung yang berada di Jl. Prof. WZ. Johanes 58 
cukup kondosif dan strategis, karena berada di wilayah yang tidak begitu ramai 
dan dilalui kendaraan umum. 
SMA N 3 ini predikatnya masih RSBI dengan jumlah kelas 37 kelas, 
terdiri dari kelas Akselerasi 4 kelas (X, dan XII), kelas RSBI 4 kelas, dan Reguler 
19 kelas (XI IPA/IPS, XII IPA/IPS), kelas X RSBI 10 kelas. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh kedua sekolah tersebut cukup 
memadai, yakni setiap kelas dilengkapi dengan komputer, LCD, Proyektor, dan 
50% ruangan kelas maupun ruangan lain, seperti Multimedia, ruang kepala 
sekolah dan ruang wakil kepala sekolah serta ruang guru sudah berAC. Untuk 
kegiatan pembelajaran sejarah kedua sekolah itu sudah memiliki laboratorium 
IPS. Namun belum difungsikan secara maksimal hanya tempat menyimpan hasil 
karya siswa yang belum mendapat perawatan yang optimal. Perpustakaan sebagai 
sarana pembelajaran sejarah juga belum dioptimalkan meskipun sudah dilengkapi 
dengan sarana ICT yang cukup memadai. Namun ketersediaan buku-buku 
pelajaran sejarah sangat terbatas, hanya ada buku-buku droping dari Dikbud dan 
sample dari beberapa penerbit seperti Yudistira, Erlangga, Bumi Aksara, Tiga 
Serangkai. Mengingat perpustakaan merupakan salah satu media pembelajaran 
yang cukup efektif dalam pembelajaran terlebih pelajaran sejarah, maka sekolah 
mengalokasikan dana untuk pengadaan buku-buku pelajaran. Sumber dana dari 




Penyelenggaraan Institusi) dari siswa, bantuan dari pemerintah pusat maupun 
dari daerah. 
Dilihat dari lingkungan sosial orang tua siswa kedua sekolah tersebut 
berasal dari keluarga menengah atas, hal ini memungkinkan dalam penggalian 
dana untuk operasional sekolah yang terinci dengan SPP per bulan berkisar Rp 
250.000 sampai Rp 400.000 dan BPI yang bervariasi dengan batasan minimal Rp 
3.000.000. 
Sekolah yang dikategorikan tipe B terdiri atas SMAN 2, 4, 5, 6, 7 dan 8, 
keenam SMA tersebut memiliki lokasi yang cukup kondusif dan strategis, seperti 
SMA N 2 yang beralamat di Jl. Monginsidi 40 Surakarta yang memiliki kelas 30, 
terdiri dari kelas X ada 10 kelas, kelas XI IPA 4 kelas IPS 6 kelas, kelas XII 3 
kelas IPA 7 kelas IPS. SMA N 4 yang berada di Jl. Ahmad Yani No. 1 Surakarta, 
dengan memiliki kelas 33 terdiri dari kelas X ada 11 kelas, kelas XI IPA 5 kelas, 
IPS 6 kelas, kelas XII IPA 5 kelas, IPS 6 kelas. SMA N 5 yang beralamat di Jl. 
Letjend Sutoyo No. 18 Surakarta memiliki kelas 27, terdiri dari kelas X ada 9 
kelas, kelas XI IPA 4 kelas, XI IPS 5 kelas, kelas XII 4 kelas IPA 5 kelas IPS. 
SMA N 6 yang beralat di Jl. Mr. Sartono No. 30 memiliki kelas 27, terdiri dari 
kelas X ada 9 kelas, kelas XI 3 kelas IPA, 4 kelas IPS, 2 kelas Bahasa, kelas XII 
3 kelas IPA, 4 kelas IPS, 2 kelas Bahasa.  SMA N 7 yang beralamat di Jl. Mr. 
Moh. Yamin 79 Surakarta. Jumlah kelas 27 terdiri dari kelas X ada 9 kelas, kelas 
XI 4 kelas IPA, 5 kelas IPS. Kelas XII IPA ada 4 kelas, 5 kelas IPS. SMA N 8 
beralamat di Jl. Sumbing VI/49 Mojosongo, Jebres Surakarta. Jumlah kelas 30, 




4 kelas IPA dan 6 kelas IPS. Dilihat dari lokasi sekolah  SMA N 8 memiliki 
lokasi yang kondusif tetapi kurang strategis, karena berada di tengah 
perkampungan dan tidak dilalui angkutan umum. Dari lingkungan sosial orang 
tua siswa kebanyakan berasal dari kalangan menengah kebawah dengan 
penghasilan yang minim karena mereka sebagian hanya sebagai buruh dan 
sebagian kecil sebagai PNS, dan Petani. Hal ini menyebabkan dalam penggalian 
dana agak sedikit mengalami hambatan, meskipun demikian ke 6 sekolah 
tersebut sudah memiliki sarana prasarana yang cukup memadai, seperti 
Laboratorium IPS, Internet, Perpustakaan, Multimedia meskipun belum bisa 
dioptimalkan penggunaannya mengingat media ini hanya tersedia dengan jumlah 
yang minim. Perolehan dana dari keenam sekolah tersebut diperoleh dari SPP 
dan BPI dengan perincian SPP per bulan berkisar Rp 150.000 sampai Rp 
200.000. BPI berkisar Rp 1.000.000 sampai Rp 2.000.000 bahkan ada yang 
dibebaskan dari kedua kewajiban tersebut. Selain itu juga dana diperoleh dari 
bantuan Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat. 
Peran kepala sekolah sangat menentukan maju tidaknya sekolah. 
Sebagian besar kepala sekolah memberi semangat untuk memajukan sekolah, 
dengan cara memotivasi guru, memberi contoh disiplin, tertib, jujur, melengkapi 
sarana dan prasarana pembelajaran, tetapi tidak semua kepala sekolah 
mempunyai karakteristik sama. Ada kepala sekolah kurang antusias menghadapi 
perkembangan pendidikan. 
Untuk menilai kinerja kepala sekolah pemerintah kota Surakarta 




dalam kurun waktu empat tahun tidak menunjukkan kinerja yang meningkat atau 
mengalami penurunan jabatan diberhentikan. ME bertujuan memberi semangat 
kerja kepala sekolah agar lebih meningkatkan prestasi kerjanya. Untuk 
meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran, kepala sekolah 
menggunakan media rapat rutin setiap bulan, rapat dengan wali kelas dan wakil 
kepala sekolah setiap dua minggu sekali. Melalui kegiatan rapat itu kepala 
sekolah mensosialisasikan hasil rapat kepala kepala sekolah, monitoring para 
guru dalam kegiatan akademik dan memecahkan berbagai masalah yang 
berhubungan dengan sekolah. 
b. Profil Guru Sejarah SMA di Surakarta 
Profil Guru Sejarah SMA sebagai suatu penampilan yang bersifat umum 
tidak berbeda dengan guru mata pelajaran yang lain. Beberapa penampilan sosok 
guru dalam lingkungan sosial berdasarkan sumber data yang diperoleh melalui 
observasi bulan Januari diperoleh gambaran secara umum tentang pakaian guru, 
bahasa percakapan, alumni pendidikan, sarana pengembangan keprofesionalan. 
Pakaian seragam Guru Sejarah SMA sebagaimana guru lainnya setiap 
hari Senin menggunakan Pakaian Sipil Harian (PSH) lengkap dengan lencana 
Korpri di dada sebelah kiri dan nama guru yang bersangkutan pada dada sebelah 
kanan. Warna PSH bermacam-macam akan tetapi kecenderungannya adalah abu-
abu. Hari Selasa dan Rabu menggunakan seragam Pemerintah Kota yakni warna 
keki, sementara hari Kamis memakai bathik kresna, untuk hari Jum’at dan Sabtu 
memakai seragam yang menjadi ciri khas masing-masing sekolah. Untuk model 




dengan model seperti Polwan atau lengan panjang seperti pakaian 
muslim.Disamping seragam rutinitas harian muncul seragam Korpri setiap 
tanggal 17,seragam PGRI setiap tanggal 25. 
Bahasa yang digunakan adalah campuran antara Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Jawa. Gerak gerik badan, tangan dan serta raut wajah juga mencerminkan 
sopan santun gaya priyayi Jawa. Penampilan bahasa dan sikap yang ditampilkan 
oleh guru kiranya lebih kental dengan budaya priyayi, hal ini sangat 
dimungkinkan karena Surakarta merupakan pusat pemerintahan dua kerajaan 
yang memiliki pengaruh kuat di Pulau Jawa. Ada benarnya bahwa pendidikan 
merupakan suatu pilar budaya feodal priyayi Jawa, tetapi masalahnya menjadi 
kontroversi setelah guru menjadi profesi yang harus melahirkan warga negara 
yang demokratis,sementara guru masih berpenampilan priyayi. 
Kebanggaan alumni masih terasa kental dalam lingkungan pendidikan 
dan masyarakat. Kendati tingkat akreditasi pendidikan tinggi telah diberlakukan 
oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN), akan tetapi lulusan LPTK (Lembaga 
Pengadaan Tenaga Kependidikan) Negeri dianggap lebih berkualitas dibanding 
LPTK swasta. Pandangan masyarakat yang mengagungkan sekolah negeri pada 
era kompetitif sekarang tidak realistis, karena banyak pula sekolah swasta yang 
lebih berkualitas. Dari dokumen MGMP Sejarah SMA kota Surakarta, 
ditunjukkan bahwa alumni program studi  didominasi oleh UNS yakni ada 32 




Sarana untuk mengembangkan keprofesionalan,guru sejarah SMA di 
Surakarta masuk menjadi anggota PGRI, sebagai organisasi profesi  kiranya 
kurang mendapat manfaat secara substantif. Iuran wajib sebesar Rp.2500 
perbulan dianggap rutinitas kurang menunjang tugas pokok mengajar mata 
pelajaran Sejarah. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Sejarah sebagai 
kelompok guru-guru Sejarah lebih bermanfaat langsung menunjang 
pengembangan profil dan profesi guru Sejarah. Program MGMP Sejarah 
dirumuskan oleh guru-guru sejarah untuk setiap tahun ajaran meliputi (1) 
pembuatan perangkat pembelajaran dan pengembangan silabus sesuai dengan 
KTSP; (2) Pembuatan modul; LKS; (3) Forum MGMP;(4) Workshoop dengan 
cara studi banding, dan (5) Wisata Sejarah untuk guru-guru Sejarah. Dana 
operasional MGMP diperoleh melalui Musyawarah Kepala-Kepala Sekolah 
(MKKS) dan fasilitas tersebut antara lain pertemuan MGMP setiap satu bulan 
sekali dengan kontribusi Rp. 20.000, untuk transport dan iuran untuk kas Rp. 
10.000. Buku sumber belajar sebagai penunjang kurikulum,berupa buku wajib 
terdiri dari Buku Sejarah Nasional Indonesia, dan Sejarah Umum yang 
diterbitkan oleh Depdikbud,untuk buku pendamping diberikan kebebasan kepada 
guru-guru untuk memilih. 
2. Sajian Data 
a.   Kualifikasi pendidikan guru sejarah di SMA Surakarta 
SMA yang ada di Kota Surakarta berjumlah 27, yaitu SMA Negeri 1, 
SMA Negeri 2, SMA Negeri 3, SMA Negeri 4, SMA Negeri 5, SMA Negeri 6, 




Muhammadiyah 1, SMA Muhammadiyah 2, SMA Muhammadiyah 3, SMA 
Regina Pacis, SMA Al Islam 1, SMA Al Islam 3, SMA Islam, SMA Kristen 1, 
SMA Pangudi Luhur, SMA  Widya Wacana, SMA Warga, SMA MTA, SMA 
Santo Paulus, SMA Murni, SMA Isslam Dip, SMA Kristen 2, dan SMA Slamet 
Riyadi. 
Jumlah guru sejarah yang mengajar di SMA Surakarta ada 57 orang, 
masing-masing mengajar kelas X,XI,XII. Dari 57 guru sejarah tersebut 
mempunyai latar belakang pendidikan S1 sejarah, 4 diantaranya telah lulus S2, 1 
orang Manajemen Pendidikan,1 orang bidang Hukum,2 orang Pendidikan 
Sejarah. Berdasarkan hasil data dokumentaasi MGMP Sejarah SMA Kota 
Surakarta, identitas guru sejarah SMA Surakarta, Unit kerja dan latar belakang 
pendidikan seperti terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Identitas guru Sejarah SMA Surakarta 
No Nama Unit Kerja Pendidikan 
1 Drs. Imron SMA Negeri 1 FKIP Sejarah UNS 
2 Dra. Sarwiningsih SMA Negeri 1 FKIP Sejarah UNS 1990 
3 Sasmito, S. Pd SMA Negeri 1 UNS 1999 
4 Drs. Yuli Purnomo SMA Negeri 2 FKIP Sejarah STAIN 
5 H. Kasimin, S. Pd, MM SMA Negeri 2 UNS S2 2003 
6 Dra. Chusnul Arifah SMA Negeri 2  
7 Drs. Shodiq Mustofa SMA Negeri 3 UNS 
8 Drs. Sri Widadi, M. Hum SMA Negeri 3 IKIP Smg 1985, UGM 2009 
9 Dra. Endang Listyorini SMA Negeri 3 Sastra Sejarah UNS 1996 
10 Drs. Suyono SMA Negeri 4 FKIP Sejarah UNS 1984 
11 Drs. Zeno Triyono SMA Negeri 4 FKIP Sejarah UNS 1985 
12 Wiwik Hartati, M. Pd SMA Negeri 4 FKIP Sej. UNS 1992, UNJ 
2002 
13 Drs. Wardoyo, MM SMA Negeri 5 S2 UNISRI 1991 
14 Dra. Siti Aminah SMA Negeri 5 FKIP Sejarah UNS 1985 
15 Drs. Wuryanto SMA Negeri 6 FKIP Sejarah UNS 1985 
16 Dra. Puji Rahayu SMA Negeri 6 IKIP YK. Sejarah 1983 




18 Indratmoko P., S. Pd SMA Negeri 6 UKWS 1991 
19 Drs. Slamet Harmoyo SMA Negeri 7 FKIP Sejarah UNS 1994 
20 Dra. Niken S., M. Pd SMA Negeri 7 IKIP Sadar. Yk. ’86, UNS 
2009 
21 Sarikit Nuringhati, S. Pd SMA Negeri 8 IKIP Smg 1998 
22 Endang Sri Suryani, S. Pd SMA Negeri 8 FKIP Sejarah UNS 1998 
23 Kenti, S. Pd SMA Negeri 8 IKIP Veteran 1991 
24 Widiyanto, S. Pd SMA Negeri 8 Uninet Bantara 1991 
25 Dra. TD. Purwaningtyas SMA Negeri 8 FKIP Sejarah UNS 1986 
26 Dra. Tri Sasriani SMA Batik 1 FKIP Sejarah UNS 1984 
27 Eko Targiyatmi, S. Pd SMA Batik 1 FKIP Sejarah UNS 1993 
28 Suparini, S. Pd SMA Batik 2 UNS, 1988 
29 Dra. Ani Indiyah Hadi SMA Muh. 1 FKIP Sejarah UNS 1984 
30 Dra. Willys Sari SMA Muh. 1 Sastra Sejarah UNS 1990 
31 Jati Rohmani, SS, M. Pd SMA Muh. 2 UNS 1997, UNJ 2001 
32 Sugeng Wiyono, S. Pd SMA Muh. 2 - 
33 Agus Saputro, S. Pd SMA Muh. 3 FKIP Sejarah UNS 1999 
34 Drs. Samsudin SMA Negeri 5 - 
35 Wartoyo, S. Pd SMA Regina Pacis - 
36 Dra. Rachmi Prih Utami SMA Al Islam 1 FKIP Sejarah UNS 1986 
37 Aliyah, S. Pd SMA Al Islam 3 FKIP Sejarah UNS 1993 
38 Drs. Sunarno SMA Islam IAIN Suka, Yk. 1991 
39 Dra. Sri Purwaningsih SMA Kristen 1 FKIP Sejarah UNS 1983 
40 Drs. Heru Rustanto SMA Kristen 1 1988 
41 Agt. Heruwanto, S. Pd SMA Pangudi Luhur - 
42 Drs. Yonathan Sarjono SMA Widya Wacana - 
43 Dra. Etik Setyowati SMA Warga - 
44 Drs. Sutaryo Haryono SMA Warga FKIP Sejarah UNS 1987 
45 Dra. Hamidah SMA MTA - 
46 Dra. Wiji Handayani SMA MTA FKIP Sejarah UNS 1993 
47 Moh. Rosyid SMA MTA FKIP Sejarah UNS 1994 
48 Retno Cahyanti, N., S.Pd SMA Santo Paulus FKIP Sejarah UNS 2002 
49 Nanik Supriyanti, S. Pd SMA Negeri 7 FKIP UKSW 1992 
50 Evi Ariyanto, S. Pd SMA Muh. 1 FKIP Sejarah UNS 1998 
51 Yeni Indriastuti, S.Pd SMA Murni FKIP Sejarah UNS 2002 
52 Sri Hartati, S.Pd SMA Slamet Riyadi FKIP Sejarah UNS 1996 
53 Dadang Yhan E.H., S. Pd SMA Batik 2 FKIP Sejarah UNS 2003 
54 Dra. Nurini Ngaisah SMA Islam Dipo. FKIP Sejarah UNS 1984 
55 Drs. Margono SMA Kristen 2 Univet Bantara 1990 
56 Drs. Muchson Burhani SMA Al Islam 1 IAIN Suka, Yk. 1980 
57 Drs. Abdul Halim SMA Al Islam 1 IKIP San. Dar. Yk. 1985 






Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 57 guru sejarah SMA di Surakarta 
semua berlatar belakang pendidikan S1 sejarah, 18 di antaranya telah 
bersertifikasi sebagai guru profesional melalui program sertifikasi guru. 
Kondisi guru sejarah SMA di Surakarta pada tahun 1985-1990 jauh 
berbeda dengan keadaan sekarang, pada waktu itu masih ada guru sejarah yang 
mempunyai latar belakang pendidikan non sejarah, hal ini menyebabkan 
pelaksanaan pembelajaran sejarah kurang mencapai sasaran, karena guru hanya 
mengandalkan pada pemakaian buku teks yang tersedia di sekolah-sekolah tanpa 
ada upaya pengembangan materi maupun penggunaan metode yang tepat sesuai 
dengan pokok bahasannya,sebagai contoh ketika seorang guru harus menjalankan 
pokok bahasan proses masuknya pengaruh India ke Indonesia ,guru hanya 
membuat catatan tentang prasasti-prasasti,nama-nama raja,kerajaan. Kegiatan 
siswa mencatat dan mengerjakan soal-soal yang diberikan guru tanpa ada 
penjelasan materi yang terkait dengan pokok bahasan tersebut. Kondisi itu 
terlihat terutama di sekolah-sekolah swasta dengan guru yang belum PNS 
(Pegawai Negeri Sipil). Hal itu sangat dimungkinkan karena terkait dengan 
masalah honor guru non PNS tergantung banyak sedikitnya jam mengajar, hal 
itulah yang menyebabkan guru dengan latar belakang non sejarah menerima 
tawaran mengajar sejarah, tetapi ketika penelitian ini berlangsung tidak ada lagi 
guru sejarah yang berlatar belakang pendidikan S1 non sejarah,hal ini dijelaskan 
oleh Puji Rahayu, (wawancara,13 Januari 2010) sebagai berikut: 
Memang pada saat penunjukan guru sejarah, waktu itu di sekolah belum 




kepala sekolah mengambil kebijakan untuk menugaskan guru yang jam 
mengajarnya masih kurang 18 jam untuk mengajar sejarah, karena kalau 
menunggu guru baru yang sesuai dengan latar belakang pendidikan sejarah, 
kemungkinan pembelajaran  tidak akan dapat berjalan dengan baik, namun saat 
ini dengan adanya pengangkatan guru-guru baru, maka semua guru sejarah sudah 
mempunyai kualifikasi pendidikan S1 sejarah. Pada saat ini ada beberapa sekolah 
yang kelebihan guru sejarah. 
Senada dengan pernyataan tersebut Sarikit (wawancara, tanggal 13 
Januari 2010) mengatakan: di sekolah kami (SMA 8)ada 5 guru sejarah dengan 
jumlah jam mengajar yang sangat minim yakni 10-12 jam dalam satu minggu, hal 
ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan karier kami, karena adanya 
tuntutan mengajar  24 jam bagi guru yang bersertifikasi. Keadaan tersebut juga 
terjadi di SMA Muhammadiyah 1 seperti dikemukakan oleh Willysari 
(wawancara 15 Januari 2010). Saya guru sejarah tetapi tidak pernah mengajar 
sejarah, karena guru sejarah di Sekolah kami ada 3 orang, 1 orang sudah 
sertifikasi sehingga dituntut mengajar 24 jam, 1 orang proses sertifikasi. Sebagai 
guru pengangkatan baru saya tidak mendapat jam mengajar sejarah tetapi karena 
saya dinilai memiliki kecakapan dibidang ICT (Information Comunication 
Technologi) maka saya diminta mengajar mata pelajaran TIK (Tehnologi 
Informasi Komunikasi) yang kebetulan gurunya masih kurang. Melihat kondisi 
tersebut sebagai guru sejarah Chusnul (wawancara 15 Januari 2010) 
mengemukakan keprihatinannya, bagaimana pembelajaran dapat berjalan baik 




jam tambahan mengajar mata pelajaran yang bukan menjadi disiplin ilmunya. 
Berbeda pernyataan chusnul, Kasimin (wawancara 15 Januari 2010) 
mengemukakan, guru sejarah seharusnya memiliki ketrampilan lain terutama di 
bidang ICT agar dapat mengembangkan pola pembelajaran lebih variatif dan 
bermakna. 
Guru sejarah lainnya yakni suyono mengemukakan pendapat yang sama 
(wawancara 17 Januri 2010) Saya ditugaskan untuk mengajar sejarah sejak tahun 
1989 karena saya memang mempunyai latar belakang pendidikan sejarah maka 
saya berupaya untuk menerapkan pengembangan pembelajaran sejarah sesuai 
dengan konsep pembelajaran sejarah yang sebenarnya agar pelajaran sejarah 
menjadi pelajaran yang lebih bermakna. 
Berdasarkan tabel guru sejarah SMA di Surakarta di atas dan hasil 
wawancara dengan beberapa informan dapat dijelaskan bahwa guru sejarah 
SMA di Surakarta tidak semuanya berlatar belakang pendidikan sama. 
Mayoritas berlatar belakang pendidikan Strata I (96 %) dan Strata II (4 %). 
Dilihat dari program studinya bervariasi; Jurusan Sejarah (99%), Non Sejarah 
(1%). Jumlah paling banyak jurusan sejarah. 
Ditinjau dari pengalaman mengajar, guru sejarah yang mengajar di SMA 
ada yang berpengalaman mengajar kurang dari lima tahun, lima sampai sembilan 
tahun, sepuluh sampai sembilan belas tahun, dua puluh sampai tiga puluh tahun 
bahkan ada yang lebih dari tiga puluh tahun. Berdasarkan pengalaman mengajar 





Tabel 2. Identitas guru Sejarah SMA Surakarta berdasarkan pengalaman kerja 
No Lama kerja Jumlah Prosentase 
1 < 5 tahun 12 21,05% 
2 5 – 9 tahun 15 26,32% 
3 10 – 19 tahun 12 21,05% 
4 20 – 30 tahun 14 24,56% 
5 > 30 tahun 4 7,02% 
Jumlah 57 100% 
Sumber : Data MGMP Sejarah SMA Kota Surakarta 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa pengalaman kerja guru 
sejarah di SMA Surakarta yang kurang dari 5 tahun sebanyak 12 guru (21,05%), 
antara 5 – 9 tahun sebanyak 15 guru (26,32%), 10 – 19 tahun sebanyak 12 guru 
(21,05%), 20 – 30 tahun sebanyak 14 guru (24,56%), dan yang berpengalaman 
kerja lebih dari 30 tahun sebanyak 4 guru (7%), dengan demikian guru yang 
berpengalaman kerja paling banyak adalah antara 5-9 tahun. 
Data tersebut didukung dengan pernyataan Imron (wawancara, 17 
Januari 2010) mengemukakan bahwa  memang guru yang mengajar sejarah di 
SMA Surakarta bervariasi baik pengalaman kerja maupun pendidikannya 
berdasarkan pengalaman kerja paling banyak adalah guru-guru muda yang 
berpengalaman antara 5 sampai dengan 9 tahun, guru-guru tersebut merupakan 
pengangkatan baru antara tahun 2000-2005. Meskipun masih minim dalam 
penguasaan konsep pembelajaran, tetapi mereka sebagian besar memiliki 
kelebihan dalam ICT, hal ini sangat bermanfaat untuk pengembangan kegiatan 




Aktifitas organisasi yang dilakukan guru sejarah SMA di Surakarta cukup 
menunjang peningkatan profesionalismenya, hal ini terlihat dari adanya beberapa 
guru yang menjadi pengurus organisasi profesi yaitu MGMP, Suyono sebagai 
ketua, Wuryanto sebagai sekretaris, Siti Aminah dan Rachmi Prih Utami sebagai 
bendahara. Selaku ketua MGMP suyono telah berupaya melakukan terobosan-
terobosan baru untuk meningkatkan kinerja organisasi melalui kerjasama dengan 
organisasi lain seperti WWI (Warna Warni Indonesia) adalah sebuah yayasan 
yang diketuai Krisnina Akbar Tanjung yang bertujuan melestarikan budaya 
khususnya melalui situs sejarah khususnya kota solo,. Kerja sama ini sudah 
terjalin 5 tahun dengan kegiatan  menugaskan siswa untuk mengunjungi situs 
sejarah di solo dan sekitarnya. Siswa diharuskan membuat laporan berupa 
tanggapan dan analisanya terhadap situs sejarah tersebut. Kegiatan ini diikuti 
oleh seluruh SMA negeri di Surakarta dan 2 SMA swasta yakni SMA 
Muhammadiyah 1 dan SMA Batik 1. Untuk penghimpunan dana selaku 
bendahara Siti Aminah dan Rachmi Prih Utami mewajibkan iuran Rp 10.000 
untuk setiap sekolah dan royalti dari penjualan modul dan LKS yang dibuat 
MGMP, donatur dari yayasan WWI. Untuk organisasi PGRI, tidak banyak yang 
terlibat di dalamnya, guru-guru hanya menjadi anggota dan tidak ada 
pengaruhnya pada pengembangan profesi guru. 
Untuk mengembangkan profesionalisme melalui penulisan karya ilmiah 
sebagian besar guru sejarah kurang aktif. Adapun guru yang aktif dalam 
menyusun karya ilmiah antara lain: Imron menyusun metode belajar efektif 




sejarah, perkembangan politik dunia pasca PD II, Niken menulis modul Sejarah 
Nasional kelas XI IPA/IPS, XII IPS, Sri Widadi menulis Modul pelajaran Sejarah 
Nasional Indonesia untuk SMA, Wardoyo menulis buku sejarah kelas X,XI 
IPA/IPS diterbitkan oleh BNSP. 
 
b. Pelaksanaan Tugas Profesi Guru Sejarah  SMA Negeri Di Surakarta Dalam 
Pembelajaran 
Dalam UU RI No: 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, salah satu 
indikator guru profesional adalah memiliki kompetensi paedagogik, yaitu 
kemampuan yang harus dimiliki guru dalam mengelola pembelajaran yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Penguasaan kompetensi paedagogik terlihat dalam persiapan dan 
pelaksanaan pembelajaran sejarah yang dilakukan guru. Perangkat pembelajaran 
yang dibuat oleh guru sejarah berupa program tahunan, program semester, 
silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru mengawali kegiatan dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, menyampaikan meteri pembelajaran dengan metode ceramah, 
tanya jawab, dan diskusi. Interaksi terhadap peserta didik dalam pembelajaran 
berlangsung dua arah secara efektif, empatik, dan santun. 
Pemahaman terhadap peserta didik dilihat dari kemampuan guru untuk 
memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek fisik, 




Guru dapat mengidentifikasi potensi, karakteristik, kesulitan belajar siswa. Dari 
beberapa siswa memiliki bakat, motivasi, latar belakang dan kebiasaan yang 
berbeda-beda. Ada siswa yang rajin, tapi lambat belajar, ada yang pandai tapi 
kurang motivasi, ada yang disiplin dan ada yang kurang disiplin. Seperti 
dikatakan puji dan niken bahwa kami hafal dengan murid menonjol atau berbeda 
dengan anak lainnya, misalnya nakal, pandai, cari perhatian, bodoh, tetapi 
terhadap anak yang biasa-biasa saja kami tidak hafal. Selain kompetensi 
paedagogik guru profesional juga harus memiliki kompetensi profesional yang 
merupakan kemampuan guru dalam penguasaan materi pembelajaran secara luas 
dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan dalam  Standar Nasional Pendidikan.  
Kompetensi profesional yang harus dimiliki guru sejarah antara lain 
menguasai materi, struktur konsep, dan pola pikir dan mampu menunjukkan 
manfaat mata pelajaran sejarah. Secara umum guru sejarah SMA negeri di 
Surakarta mampu memahami standar kompetensi, kompetensi dasar, yang 
dijabarkan dalam indikator-indikator dan tujuan pembelajaran selanjutnya 
dikembangkan menjadi materi pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari perangkat 
pembelajaran yang selalu dijadikan pedoman dalam KBM. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran tidak semua guru sejarah menyampaikan tujuan pembelajaran 
seperti yang ditulis dalam RPP karena dalam modul atau buku sudah tercantum 
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) serta tujuan pembelajaran. 
Dari sejumlah guru sejarah SMA negeri di Surakarta terutama guru-guru 




(Wawancara, 7 Januari 2010), terutama dalam pembelajaran sejarah bukan hanya 
menyampaikan tentang peristiwa-peristiwa sejarah masa lalu, tetapi harus lebih 
dari itu yaitu berusaha melatih siswa untuk berpikir kritis, analitis terhadap 
semua peristiwa sejarah baik masa lalu maupun kritis analitis terhadap semua 
peristiwa masa kini sehingga siswa dapat menemukan sendiri maknanya. 
Berdasarkan konsep tersebut maka setiap kegiatan pembelajaran selayaknya 
selalu menggunakan berbagai metode, media yang dapat mengaktifkan siswa. 
Dalam setiap kegiatan pembelajaran Wardoyo (Wawancara, 13 Januari 
2010), berusaha mengkorelasikan peristiwa-peristiwa sejarah masa lalu dengan 
kehidupan sekarang dan memprediksikan kehidupan yang akan datang sehingga 
dapat memotivasi siswa untuk berpikir kritis, analitis dan memacu untuk belajar 
menemukan nilai-nilai dari peristiwa sejarah. Hal ini dibenarkan oleh Riris 
Ariyanti (wawancara, tanggal 13 Januari 2010) siswa kelas XII IPS 
mengemukakan bahwa,  Wardoyo mengajarnya baik, selalu memberikan 
kesempatan siswa bertanya, diskusi sehingga kami sangat tertarik untuk 
mengikuti pelajarannya yang disertai dengan cerita-cerita yang berbau mitos, 
seperti ketika menjelaskan kompetensi dasar negara-negara tradisional 
diceritakan tentang keberadaan Nyi Roro Kidul dan hubungan asmaranya dengan 
raja-raja Mataram Islam. Hal itulah yang membuat kami merasa rugi bila tidak 
mengikuti pelajaran sejarah, dan apa yang diajarkan selalu disesuaikan dengan 
tujuan yang disampaikan sebelumnya. 
Menyadari bahwa proses belajar sejarah merupakan pendidikan yang sangat 




proses belajar mengajar harus berusaha mengembangkan materi agar nilai-nilai 
yang terkandung dalam peristiwa sejarah dapat dipahami dan tertanam pada diri 
siswa. Pada umumnya guru sejarah menguasai konsep pembelajaran akan 
membentuk sikap dan keterampilan, hal ini tampak pada kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh Wardoyo melalui penerapan metode diskusi. Pada tanggal 
13 Januari 2010 siswa kelas XI IPS 2 pada jam 09.30 kegiatan belajar diawali 
dengan membagi siswa atas 8 kelompok diskusi dengan masing-masing 
kelompok berjumlah 5 orang.  
Kegiatan dilanjutkan dengan pembagian materi yang berbeda untuk 
masing-masing kelompok. Materi yang akan dijadikan bahan diskusi yaitu 
pertumbuhan dan perkembangan Hindu-Budha di Indonesia dan pengaruhnya 
terhadap pertumbuhan kerajaan-kerajaan Hindu-Budha. Ada 8 kerajaan yaitu 
Mataram, Medang Kamulan, Kediri, Singasari, Majapahit, Sriwijaya, 
Tarumanegara, Bali dan Pajajaran, setiap kelompok 1 kerajaan kecuali karajaan 
Bali dan Pajajaran.  
Diskusi diberi waktu 25 menit setelah itu masing-masing kelompok 
membuat laporan kemudian dipresentasikan di depan teman-temannya dengan 
jatah waktu presentasi setiap kelompok 10 menit. Untuk sisa waktu 10 menit 
guru memberikan kesempatan bertanya pada kelompok lain, ketika itu yang 
mendapat giliran presentasi hanya satu kelompok yaitu kerajaan Mataram. 
Diskusi berjalan cukup baik ditandai ada beberapa siswa dengan pertanyaan yang 
cukup kritis yaitu tentang mengapa percandian di Jawa tengah lebih megah dan 




kelompok penyaji akhirnya guru memberi penjelasan bahwa bangunan candi 
sebagai simbol kebesaran negara dan pemerintahan dan negara agraris seperti 
Mataram darma bakti dan sifat gotong royong rakyat untuk cukup tinggi. Metode 
diskusi ini dilakukan Wardoyo terutama untuk membahas materi yang cukup 
banyak tetapi alokasi waktunya terbatas. 
Pelaksanaan pembelajaran sejarah di kelas yang dilakukan guru terdiri 
dari tiga tahapan: (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan akhir. 
1)  Kegiatan awal 
Kegiatan awal merupakan kegiatan yang mengawali pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kegiatan awal yang dapat dilakukan 
membuat suasana kelas tenang,absensi siswa, mengadakan apersepsi dengan 
mengadakan pre test lisan tentang materi yang sudah dibahas pada pertemuan 
sebelumnya. Contoh  seperti yang dilakukan Puji ketika menjelaskan materi 
kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia diawali dengan pertanyaan pada siswa 
tentang proses Islamisasi awal terjadi di daerah mana, siapa golongan 
pembawa dan penerima Islam pertama di Indonesia. Dalam menyampaikan 
tujuan pembelajaran guru dapat membacakan kompetensi dasar atau 
menuliskan kompetensi dasar dan indikator di papan tulis. Tidak semua guru 
sejarah seperti yang dilakukan puji, chusnul mengemukakan bahwa tujuan 
pembelajaran disampaikan secara implisit dalam penjelasan materi. 
Dari informasi beberapa siswa seperti dikemukakan efie, Moh Adila, 
Riris Ariyanti bahwa sebelum menjelaskan materi pembelajaran guru kami 




mengaplikasikannya dengan kondisi saat ini. Contoh ketika menjelaskan 
materi akulturasi kebudayaan Islam dan Indonesia dalam bidang seni 
bangunan, mengapa masjid kuno beratap tumpang, terletak di sebelah barat 
alun-alun, soko guru berjumlah empat. Ada contoh lagi ketika menjelaskan 
materi kerajaan-kerajaan Hindu-Budha seperti kerajaan Singasari tentang 
suksesi Ken Arok dalam memeperoleh kursi kerajaan kami dicoba untuk 
membandingkan situasi politik Singasari pada saat itu dengan kondisi 
Indonesia saat ini dengan peran para elit politik Indonesia saat ini. 
2)   Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan pelaksanaan pembelajaran yang menekankan 
pada proses pembentukan pengalaman belajar siswa. Kegiatan ini untuk 
mengembangkan kemampuan siswa berinteraksi dengan guru dan teman-
teman sekelasnya, serta melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat 
nya. Hal itu sejalan dengan tujuan pembelajaran sejarah tingkat SMA dalam 
KTSP yaitu mendorong siswa berpikir kritis analitis dalam memanfaatkan 
pengetahuan tentang masa lampau untuk memahami kehidupan masa kini dan 
yang akan datang. Oleh karena itu tugas guru tidak hanya menyampaikan 
informasi kepada peserta didik ,tetapi harus dilatih menjadi fasilitator yang 
bertugas memberikan kemudahan belajar pada siswa agar mereka dapat 
belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, penuh semangat, tidak 
cemas, dan berani mengemukakan pendapat secara terbuka. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan wardoyo pada 




pertumbuhan dan perkembangan Hindu-Budha di Indonesia. Guru membagi 
kelas atas tujuh kelompok diskusi, masing-masing kelompok diberi tugas 
mendiskusikan materi tentang kerajaan-kerajaan Hindu-Budha, setiap 
kelompok mendapat materi kerajaan yang berbeda dengan kelompok lainnya. 
Diskusi kelompok dan penyusunan laporan diskusi berjalan 35 menit, 
kemudian guru menunjuk ketua salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi sedang kelompok lain diberi kesempatan 
menanggapi, kalau ternyata tidak ada tanggapan guru mewajibkan setiap 
kelompok  mewakilkan salah seorang wakil kelompok untuk menanggapi 
presentasi dari kelompok lain dengan point nilai. Cara tersebut telah merubah 
jalannya diskusi menjadi lebih hidup dan siswa lebih interaktif. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan chusnul diawali dengan 
menjelaskan materi tentang pertumbuhan dan perkembangan Islam di 
Indonesia. Selanjutnya guru membuat peta konsep dengan powerpoint yang 
telah disediakan dan memperjelas materi tentang saluran Islamisasi di 
Indonesia. Penggunaan ICT dalam pembelajaran di sini tidak efektif karena 
banyak siswa yang ramai bicara sendiri, menurut mereka materi itu bisa 
dikopi sehingga suasana kelas kurang kondusif. Untuk mengatasi  situasi 
kelas guru memberi pertanyaan dengan tingkat kesulitan tinggi, misalnya 
mengapa saluran Islamisasi melalui tasawuf sangat efektif di Indonesia. 
Pertanyaan tersebut membutuhkan analisa dari para siswa karena tidak ada 
penjelasannya baik di buku sehingga tidak satupun siswa yang dapat 




sebelum waktu habis memberikan tekanan pada pokok-pokok materi serta 
meminta siswa mengerjakan latihan soal di buku. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan Imron diawali 
dengan salam, dilanjutkan dengan memberikan apersepsi berupa pertanyaan 
tentang materi pada pertemuan sebelumnya.Selanjutnya guru membagi kelas 
atas 10 kelompok dengan anggota setiap kelompok 4 orang untuk diskusi 
materi tentang krisis multidemensional dan pengaruhnya terhadap gerakan 
reformasi politik di Indonesia tahun 1998. Langkah selanjutnya siswa dibawa 
ke ruang multimedia untuk mencari materi melalui internet dan selanjutnya 
siswa harus membuat laporan. Sebelum pelajaran diakhiri guru memberi 
pertanyaan secara lisan tentang contoh dari krisis multidemensional, siswa 
dapat menjawab meskipun belum tepat, akhirnya pelajaran ditutup dengan 
salam dan memberi tugas untuk menyelesaikan laporan yang akan 
dipresentasikan pada pertemuan berikutnya. 
Ada tiga komponen yang mempengaruhi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada kegiatan inti ,yaitu materi pembelajaran, metodhe 
pembelajaran, media pembelajaran. 
a)   Materi pembelajaran 
Materi pelajaran sejarah di SMA merupakan mata pelajaran yang 
berdiri sendiri dan merupakan kelompok mata pelajaran umum yang 
diberikan pada semua program baik jurusan IPA maupun IPS, dengan 
alokasi waktu yang berbeda. Untuk jurusan IPA hanya mendapat jatah 




jurusan IPS mendapat jatah tiga jam pelajaran perminggu. Materi sejarah 
SMA dalam KTSP banyak ketimpangan yang membuat para guru agak 
mengalami kesulitan, dari segi urutan waktu, bobot materi, keluasan 
materi, contoh materi tentang prinsip-prinsip dasar belajar sejarah, materi 
ini memiliki tingkat kesulitan tinggi bagi siswa kelas X karena mereka 
merupakan siswa pada masa transisi dari SMP, pembawaan konsep 
pembelajaran sejarah dengan hafalan masih melekat. Untuk kelas XI dan 
XII jurusan IPA urutan waktu sudah cukup kronologis tetapi materi 
terlalu banyak dengan jatah waktu satu jam pelajaran perminggu. Untuk 
kelas XI dan XII jurusan IPS materi tidak kronologis, contoh materi 
tentang berbagai Revolusi dan pengaruhnya diberikan setelah materi 
proses interaksi Indonesia dengan Jepang. Karena KTSP menuntut guru 
untuk memiliki kemampuan mengembangkan dan menerapkan 
pembelajaran sesuai dengan kondisi di lapangan, maka banyak cara 
ditempuh guru sejarah untuk dapat melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan yang digariskan dalam kurikulum.  
Menurut beberapa siswa senang dengan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru sejarah, tetapi alokasi waktu yang diberikan sedikit 
sehingga mereka mempunyai kesan mata pelajaran sejarah hanya diulang-
ulang saja. Seperti yang dikemukan M. Adila saya sebenarnya suka 
pelajaran sejarah tetapi materinya banyak dan sebagian besar  sudah saya 





b)   Media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan sarana bagi guru untuk 
memperjelas materi dari sebuah konsep menjadi satu hal yang lebih 
realistik. Dengan demikian guru harus memiliki kemampuan mencari, 
menentukan, dan menggunakan media dalam pembelajaran. Pada 
umumnya guru sejarah SMA negeri di Surakarta tidak menggunakan 
media pembelajaran secara maksimal karena dinggap menyita waktu, 
meskipun hampir setiap sekolah sudah memiliki media yang cukup 
memadai. Seperti dikatan Wardoyo kami hanya menggunakan media 
cetak seperti buku paket, ensiklopedi, koran, untuk menggunakan media 
seperti OHP, VCD, LCD banyak memakan waktu karena sering adanya 
gangguan teknis seperti listrik putus,stock kontak rusak. 
Tidak semua guru seperti Wardoyo, seperti yang dilakukan Niken 
ketika membahas materi pertumbuhan Nasionalisme Eropa-Asia siswa 
dibawa ke ruang multimedia untuk melihat film pengaruh teori Darwin 
terhadap tumbuhnya ultra Nasionalisme di Jerman dan Italia. Seperti 
halnya Niken guru sejarah SMA 1 Imron melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan membawa anak ke ruang multimedia untuk mecari 
materi di internet dalam membahas topik krisis multidemensional pada 
masa orde baru dan gerakan reformasi mahasiswa tahun 1998. Beberapa 
siswa seperti Tatang, Dio Caecar, Manggar Nastiti mengatakan guru 
sejarah kami sering menggunakan media seperti LCD, VCD, Laptop 




Baru yang membutuhkan penjelasan yang dengan contoh-contoh kongkrit 
dengan menayangkan gambar peristiwa-peristiwa yang terkait dengan 
paham tersebut. 
c)   Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan cara guru untuk menyampaikan 
materi pembelajaran agar mencapai sasaran seperti yang digariskan dalam 
kurikulum. Pembelajaran sejarah lebih menekankan pada proses interaksi 
antara guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran maka guru dituntut 
dapat memilih metode yang cocok untuk dijadikan pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran.  
Pada umumnya guru sejarah SMA negeri di Surakarta 
menggunakan metode ceramah dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, dengan alasan metode tersebut mudah dilaksanakan dan 
pengelolaan kelas mudah dikendalikan. Sebagai guru sejarah Wardoyo 
juga menyadari metode tersebut menimbulkan kejenuhan, hal ini 
ditanggulanginya memadukan dengan metode lainnya seperti bermain 
peran. Hal itu dilakukan ketika menyampaikan materi pertumbuhan 
kerajaan-kerajaan Islam di Jawa, yaitu kerajaan Mataram, pada 
kesempatan ini Wardoyo memerankan tokoh Panembahan Senopati dan 
hubungan asmaranya dengan Ratu Pantai Selatan. Hal serupa juga 
dilakukan Aminah ketika membahas materi paham liberalisme dan 




dua laki-laki dengan sifat materialisme (liberalisme) dan pandai merayu 
(sosialisme).  
3)   Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan akhir dilakukan guru dengan menutup pembelajaran 
dengan mengadakan evalusi, pemberian tugas, menyimpulkan materi, 
menjelaskan kembali materi yang dianggap sulit, mengemukakan topik yang 
akan dibahas pada pertemuan berikutnya.  
Kegiatan akhir yang dilakukan Wardoyo menyimpulkan materi yang 
dibahas, menjelaskan bahwa keberadaan Ratu Pantai Selatan dalam 
kehidupan raja-raja Mataram adalah upaya Raja untuk melegitimasi 
kedudukannya sebagai raja, begitu juga kegiatan akhir yang dilakukan Niken 
menjelaskan bahwa teori darwin menjadikan suatu bangsa menempatkan 
dirinya sebagai ras yang tertinggi yang harus bisa menguasai ras lain. 
Keadaan itu berbeda dengan yang dilakukan Wuryanto, chusnul yang selalu 
menutup pelajaran dengan post test dan memberi tugas untuk dikerjakan di 
rumah.  
Guru sejarah di SMA Surakarta pada umumnya memperhatikan 
sepenuhnya tentang tujuan, manfaat, dan peran dari pembelajaran sejarah. 
Masing-masing guru memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda 
tentang metode dan teknik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa pengetahuan guru tentang konsep 
pembelajaran sejarah sangat bervariasi. Imron (wawancara, 11 Januari 2010) 




untuk menyampaikan pengetahuan tentang peristiwa sejarah masa lalu, 
benda-benda peninggalan bersejarah, agar siswa dapat memahami peristiwa 
masa lalu. 
Dari penjelasan Imron, jelas bahwa dalam setiap kegiatan 
pembelajaran sejarah guru selalu berusaha mendominasi waktu dan kegaitan 
untuk memberikan serangkaian materi sejarah melalui metode ceramah, teks 
book, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif. Dalam proses pembelajaran 
guru jarang menggunakan alat bantu atau media pembelajaran. Model 
pembelajaran seperti ini membuat siswa kurang berminat, tertarik bahkan 
merasa jenuh mengikuti proses pembelajaran sejarah.  
Ada sejumlah guru sejarah di Kota Surakarta  tidak sependapat uraian 
Imron, seperti dikemukakan oleh Niken (wawancara, 14 Januari 2010), 
sebagai berikut: 
Pembelajaran sejarah bukan hanya menyampaikan pengetahuan 
tentang peristiwa-peristiwa sejarah masa lalu, tetapi harus lebih dari itu yaitu 
berusaha melatih siswa untuk berpikir kritis analitis terhadap semua 
peristiwa-peristiwa sejarah baik masa lalu maupun masa kini sehingga siswa 
dapat menemukan sendiri maknanya. 
 
Berdasarkan konsep tersebut, maka dalam setiap kegiatan 
pembelajaran, guru selalu menggunakan berbagai metode dan media yang 
dapat mengaktifkan siswa. Di dalam setiap kegiatan belajar mengajar Niken 
dan Wuryanto (observasi, 18 dan 19 Januari 2010) berusaha mengkorelasikan 
peristiwa-peristiwa sejarah masa lalu dengan kehidupan sekarang dan 
memprediksikan kehidupan yang akan datang, sehingga dapat memotivasi 




nilai-nilai dari peristiwa sejarah. Hal ini terlihat saat membahas kompetensi 
dasar negara-negara tradisional wuryanto menceritakan usaha-usaha yang 
dilakukan raja-raja Singasari seperti Ken Arok dan Kertanegara dalam 
memperoleh suksesi dipemerintahannya, siswa ditugaskan untuk menganalisa 
kondisi Singasari pada saat dan membandingkan dengan kondisi Indonesia 
pada saat ini melalui metode diskusi, selanjutnya siswa mempresentasikan 
hasil diskusi. Wuryanto melakukan penilaian keaktifan siswa dalam diskusi 
melalui tes perbuatan (lihat tabel 6).  
Hal ini dibenarkan oleh Efie F,S, (wawancara, 13 Januari 2010) yang 
mengemukakan ”Pak Wuryanto mengajarnya baik, ia memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya, dan berpendapat sebebasnya sehingga suasana 
kelas lebih hidup, siswa dibuat lebih interaktif dengan gaya ceritanya yang 
menarik. Menurut Gilang  (wawancara, 12 Januari 2010) yang 
mengemukakan bahwa: Pak Wuryanto mengajarnya baik memberikan 
kesempatan untuk berpikir lebih luas, secara kritis dan analitis. Contoh pada 
waktu diskusi tentang krisis dan tuntutan reformasi, di kelas XII IPS, 
Wuryanto memberi kebebasan siswa mengemukakan pendapatnya sepuas 
mungkin, hal ini yang menyebabkan diskusi meluas yang berakibat waktu 
yang ditetapkan dalam RPP tidak sesuai dengan yang dilakukan di lapangan. 
Menyadari bahwa proses belajar sejarah merupakan pendidikan yang 
sangat berarti untuk penanaman dan pengembangan nilai pada siswa, maka di 
dalam setiap proses belajar mengajar mereka selalu berusaha 




peristiwa sejarah dapar dipahami dan tertanam dalam diri manusia. Pada 
umumnya guru sejarah menguasai konsep pembelajaran, akan membentuk 
sikap dan keterampilan, hal ini tampak proses pembelajaran yang dilakukan 
Wuryanto (observasi, 19 Januari 2010) melalui penerapan metode diskusi. 
Dalam hal penguasaan materi pembelajaran dapat dikemukakan 
bahwa guru sejarah pada umumnya cukup menguasai materi pembelajaran. 
Hal tersebut terlihat pada kemampuan menyusun materi pembelajaran dan 
kemampuan menyampaikan serta menjelaskan. Penguasaan materi 
pembelajaran sesuai dengan yang ditetapkan dalam siabus, tetapi dalam 
menjabarkan silabus ke dalam RPP para guru banyak yang mengandalkan 
RPP yang dibuat oleh MGMP (observasi, 19 Januari 2010). 
Guru yang berwawasan luas diantaranya Wardoyo dan Siti Aminah, 
hal ini tidak hanya didukung oleh kesenioran usia maupun masa kerjanya, 
tetapi pola pikir yang kritis dan kreatif patut dijadikan contoh bagi guru yang 
lain. Selain Wardoyo, Niken juga merupakan figur yang aktif dan kreatif 
dalam menyusun materi pembelajaran, melalui teknik pengajarannya dengan 
memotivasi siswa untuk membaca. Hal tersebut ditandaskan Kepala Sekolah 
SMA Negeri 7 Surakarta (Wawancara, 20 Januari 2010) yang 
mengemukakan bahwa ”Niken merupakan guru usianya tergolong muda 
tetapi sangat aktif dan kreatif, seperti itulah sebenarnya guru sejarah yang 
diharapkan 
Pada umumnya guru sejarah cukup menguasai materi pembelajaran, 




kemampuan menyampaikan di kelas. Penguasaan sesuai dengan materi 
pembelajaran yang ada dalam silabus dan mengimplementasikan dalam RPP 
dengan wawasan pengetahuan umum dan peristiwa-peristiwa dalam 
kehidupan yang cukup menarik perhatian siswa. 
Upaya untuk mengembangkan kemampuan profesional guru sejarah 
dilakukan dengan menyusun karya ilmiah, namun guru sejarah banyak yang 
tidak memiliki kemauan dan semangat untuk mengembangkan kemampuan 
profesionalnya. Dedikasi mereka tinggi dalam aktivitas pembelajaran tetapi 
hanya sekedar menjalankan tugas rutin yang menjadi kewajibannya. Mereka 
enggan melakukan koreksi diri untuk lebih meningkatkan kemampuan 
profesionalismenya. Imron (Wawancara 15 Januari 2010) mengatakan 
bahwa salah satu contoh masalah Penetapan Angka Kredit (PAK) guru sudah 
banyak menduduki golongan IV/A termasuk guru sejarah mereka diwajibkan 
untuk mengajukan ke golongan IV/B dengan kewajiban menyusun karya 
ilmiah. Penilai karya ilmiah ada ditingkat pusat (Jakarta) sebab tingkat 
Kodya belum ada tim penilai karya ilmiah, itulah yang menjadikan guru 
sejarah kurang bersemangat menyusun karya ilmiah untuk pengembangan 
profesi. 
Kemampuan guru sejarah di SMA Surakarta dalam bidang afektif 
berdasarkan data yang ada, salah satunya adalah data keaktifan guru dalam 
menyusun karya ilmiah, menunjukkan bahwa guru-guru sejarah tidak 
memiliki kemauan dan semangat yang tinggi untuk mengembangkan 




pembelajaran, tetapi cenderung hanya sekedar menjalankan tugas rutin yang 
menjadi kewajibannya. Mereka enggan melakukan koreksi diri untuk lebih 
lanjut meningkatkan kemampuan profesionalisme. 
Sri Widadi (wawancara, 16 Januari 2010) mengemukakan bahwa 
Salah satu contoh masalah, Penetapan Angka Kredit (PAK) bahwa 
guru sudah benyak menduduki golongan IV/A termasuk guru sejarah. Untuk 
mengajukan kenaikan tingkat di golongan IV/B, diwajibkan untuk menyusun 
karya ilmiah. Penilai karya ilmiah ada di tingkat pusat (Jakarta), sebab di 
tingkat Kabupaten belum ada tim penilai karya ilmiah. Itulah yang 
menjadikan guru-guru sejarah kurang semangat untuk menyusun karya 
ilmiah untuk pengembangan profesi. 
 
Terkait dengan sikap disiplin dan menghargai profesinya, dari data 
yang diperoleh di SMA Negeri 3 Surakarta (obserasi, 21 Januari 2010), guru 
sejarah memiliki kesadaran yang tinggi dalam malaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya. Data tersebut antara lain, aktif dan disiplin menggunakan 
waktu, masuk kelas tepat waktu, memperhatikan kondisi siswa dalam kelas 
sebelum memulai pembelajaran, memanfaatkan waktu sampai akhir jam 
mengajar sehingga keluar kelas tepat waktu. Hal ini diperkuat Aninda 
Hening P(wawancara, 21 Januari 2010) bahwa ”Guru kami pada umumnya 
disiplin waktu, lebih lebih-lebih guru sejarah, apal 
Dalam hal pengahargaan guru terhadap profesinya, hampir semua 
guru sejarah memiliki komitmen yang kuat. Dari sikapnya menunjukkan 
bahwa para guru selalu berusaha menggerakkan semua kemampuan yang ada 
dalam setiap kegiatan pembalajaran, mereka tidak segan-segannya untuk 
berdiskusi sesama guru mengenai kegiatan pembelajaran (wawancara dengan 




Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa semangat guru 
sejarah dalam menjalankan dan mengembangkan kemampuan profesional 
yang merupakan  kemampuan bidang afektif diimplementasikan dalam 
bentuk kegiatan guru dalam menyusun karya ilmiah, bersikap disiplin dan 
menghargai profesionalis guru, yang ditununjukkan dengan kesediaan guru 
untuk mendiskusikan berbagai permasalahan pembelajaran dengan guru lain. 
Guru sejarah pada umumnya memiliki kesadaran yang tinggi dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. hal ini dibuktikan dengan 
kedisiplinan guru dalam kedisiplinan penggunaan waktu, masuk kelas tepat 
waktu, memperhatikan kondisi siswa dalam kelas sebelum memulai 
pembelajaran, memanfaatkan waktu sampai akhir jam mengajar, 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh kepala sekolah tepat waktu, 
melaksanakan kurikulum dan silabus sesuai dengan yang telah ditetapkan, 
mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 
ditetapkan, dan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan ketentuan 
yang ada.  Hal ini dikemukakan oleh Muh. Adila (Wawancara 17 Januari 
2010), bahwa guru kami pada umumnya disiplin waktu, lebih-lebih guru 
sejarah seperti B. Puji, beliau selalu datang tepat waktu dan keluar tepat 
waktu. 
Pada umumnya guru sejarah memiliki komitmen yang kuat, hal ini 
ditunjukkan dengan selalu berusaha menggerakkan semua kemampuan yang 
ada dalam setiap kegiatan pembelajaran, mereka tidak segan-segan diskusi 




Caesar, 17 Januari 2010). Guru sejarah kami pada saat membahas materi 
tentang Super Semar dan lahirnya Orde Baru meminta kami untuk 
menganalisa materi dan menanyakan pada guru lain yang  relevan yaitu guru 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran setiap guru membuat 
perangkat pembelajaran yang meliputi : Program tahunan (prota), Program 
semester (promes), dan Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Prota dan 
promes dibuat sebelum tahun ajaran baru dalam kegiatan rapat bersama 
dengan guru dan staf, hal ini seperti dikemukakan oleh  Wuryanto 
(wawancara tanggal 15 Januari 2010) bahwa: sebelum tahun ajaran baru 
dimulai tepatnya pada bulan Juni kepala sekolah beserta guru dan staf 
melaksanakan rapat khusus untuk menyusun program tahunan dan program 
semester, yang nantinya akan dijabarkan dalam bentuk kalender pendidikan 
selama satu tahun yang terbagi dalam dua semester. 
Perangkat perencanaan pembelajaran sejarah dirumuskan oleh guru 
sejarah dalam kegiatan workshop. Penyusunan perencanaan pembelajaran 
sejarah, pada prinsipnya sama dengan penyusunan RPP pada mata pelajaran 
lainnya, diawali dari pemahaman guru terhadap standart isi, standart 
kompetensi dan kompetensi dasar. Langkah berikutnya adalah melihat 
silabus  dan selanjutnya melihat standart kelulusan dan alokasi waktu. 
Informasi yang berkaitan dengan perencanaan pembelajaran sejarah tersebut 





Untuk menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sejarah. Pada 
prinsipnya sama dengan perencanaan pembelajaran mata pelajaran yang lain 
yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut: pertama, kita lihat standar isi, 
kedua, kita lihat standar kompetensi dan kompetensi dasar, ketiga, kita lihat 
silabus dan, keempat, evaluasi dengan penetapan KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) 
Senada dengan pernyataan tersebut Puji Rahayu (wawancara tanggal 
13 Januari 2010) mengemukakan, bahwa: Penyusunan rencana pelaksanaan 
pemelajaran sejarah terlebih dahulu dilihat standar isi, standart kompetensi 
dan kompetensi dasar, selanjutnya mempelajari silabus yang telah ada, dan 
standar kelulusan. Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Endang Listyorini 
(wawancara tanggal 21 Januari 2010) yang mengatakan, bahwa: Setiap 
menjelang tahun ajaran baru guru selelu menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran, khususn rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum di 
diskusikan pada MGMP, guru telah membuat drat RPP, adapun langkah 
yang dilakukan oleh guru dalam menyusun RPP, adalah dilihat standar isi, 
standart kompetensi dan kompetensi dasar, selanjutnya mempelajari silabus 
yang telah ada, dan standar kelulusan  
Pernyataan tersebut dipertegas oleh Wuryanto (wawancara tanggal 15 
Januari 2010) yang mengatakan bahwa: Guru wajib membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran, dengan melakukan identifikasi standar isi, 





Suyono (wawancara tanggal 12 Januari 2010) menyatakan bahwa: 
Penyusunan RPP dilakukan oleh MGMP setiap hari Kamis mulai 
jam 09.00-selesai. MGMP bukan hanya sekedar menyusun RPP saja tetapi 
juga mempunyai agenda-agenda lain yang berkaitan dengan profesi guru, 
tetapi RPP merupakan agenda khusus yang dilaksanakan sebelum tahun 
ajaran baru . 
 
Dari wawancara tersebut di atas dapat diketahui bahwa langkah 
dalam pembuatan RPP sejarah adalah sebagai berikut: (1) menguasai materi 
isi, (2) guru mempelajari standart kompetensi, (3) guru mempelajari silabus, 
dan (4) guru mempelajari penentuan KKM penyusunan RPP sejarah yang 
dilakukan oleh guru selalu mengikuti program  tahunan dan program 
semester, agar alokasi waktu dapat ditentukan dengan tepat. RPP dibuat 
dalam MGMP, ada beberapa guru seperti imron, wardoyo, Niken, chusnul 
yang menyusun RPP secara mandiri seperti yang ditentukan dalam KTSP 
Menurut ketentuan yang ada perangkat perencanaan pembelajaran 
tersebut pada awal semester harus sudah mendapat pengesahan dari kepala 
sekolah tetapi pelaksanaannya cukup bervariasi. Hal itu dipengaruhi oleh 
kebijakan kepala sekolah masing-masing dan kedisiplinan para guru. Kepala 
Sekolah SMA Negeri 1 Surakarta mengambil kebijakan semua perangkat 
perencanaan pembelajaran harus sudah diserahkan kepada Kepala Sekolah 
sebelum pembelajaran per semester berlangsung. Hal serupa juga 
dikemukakan Kepala Sekolah SMA Negeri 2, 3, 5, 6, 7 Surakarta  
mengharuskan guru menyerahkan perangkat perencanaan pembelajaran 
sebelum semesteran dimulai dengan batas waktu yang ditentukan biasanya 




berlangsung, tetapi sampai batas waktu tersebut belum dikumpulkan Kepala 
Sekolah melalui wakilnya bagian kurikulum memanggil guru tersebut untuk 
diminta pertanggungjawabannya. Kondisi seperti itu menuntut ketegasan dan 
kedisplinan Kepala Sekolah untuk mengambil kebijakan sehingga akhirnya 
yang terpenting adalah para guru dapat menunjukkan perangkat tersebut 
apabila sewaktu-waktu ada monitoring dari pengawas. Hal itu berdampak 
guru belum menyerahkan perangkat tersebut hingga kegiatan pembelajaran 
berlangsung hampir dua bulan, bahkan sudah ganti semester berikutnya 
(Wawancara dengan Chusnul dan Puji, 19 Januari 2010). 
Untuk pembuatan RPP telah dibuat dalam MGMP tingkat Provinsi 
dengan format yang dieseragamkan dengan susunan sebagai berikut: 
Identitas Mata Pelajaran, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Tujuan 
Pembelajaran, Bahan Ajar, Metode Pembelajaran, Langkah Pembelajaran 
yang terdiri-dari kegiatan awal, kegiatan Inti, kegiatan akhir, Sumber 
Belajar, Penilaian. Untuk MGMP Surakarta pembuatan dibuat sama baik 
format maupun konteks materi, pelaksanaan di lapangan terserah masing-
masing guru untuk mengembangkannya.  
Guru sejarah SMA di Surakarta menyampaikan materi pembelajaran 
sebagaimana yang tertulis dalam silabus yang sudah diimplementasikan 
dalam RPP masing-masing guru, tetapi ada beberapa guru seperti Imron 
(Wawancara 19 Januari 2010) menyampaikan materi pembelajaran tidak 
persis sama dengan materi yang ada dalam silabus maupun dalam RPPnya. 




sekarang, misalnya materi pelajaran yang seharusnya hanya untuk tambahan 
wawasan guru tidak diajarkan pada siswa. Contoh kompetensi dasar G30 
S/PKI, Supersemar, Orde Baru, dan Integrasi Timor-Timur ke Indonesia.  
Pada umumnya guru sejarah SMA di Surakarta memberikan seluruh materi 
pembelajaran menjadi target setiap semester agar siswa mampu mengerjakan 
test dalam semesteran maupun dalam ujian akhir nasional, hal ini berdampak 
materi tidak mendalam 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru diawali oleh 
guru dengan manyampaikan kalimat pembuka berupa salam, mengaitkan 
pelajaran lalu dengan pelajaran yang akan disampaikan, dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran, dilanjutkan dengan penyampain inti materi pelajaran 
dan mengakiri dengan menutup pelajaran. 
Puji Rahayu (wawancara tanggal 13 Januari 2010) mengemukakan 
bahwa: 
Saya selalu berusaha mengawali kegiatan pembelajaran sejarah 
dengan kalimat pembuka, penyampaian salam selalu digunakan oleh guru 
untuk mengawali pelajaran, sesudah itu menyampaikan tujuan materi yang 
akan disampaikan, dan mengaitkan dengan pelajaran yang lalu, namun ada 
pula guru yang mengawali pelajaran dengan memberikan beberpa 
pertanyaan secara lisan terkait dengan pelajaran yang lalu, selanjutnya 
menyampaikan pokok materi, dan untuk mengakiri pelajaran, guru 
menyampaikan beberapa pertanyaan secara lisan kepada siswa . 
 
Senada dengan pernyataan tersebut Suyono (wawancara tanggal 12 
Januari 2010) mengemukakan bahwa: 
Berbagai cara dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pelajaran, 
pada prinsipnya guru selalu memberikan salam sebelum memulai pelajaran, 
yang selanjutnya untuk mengawali pelajaran guru biasanya mengingatkan 
kembali pelajaran yang lalu, dan mengaitkan dengan pelajaran yang akan 




siswa, selanjutnya guru membahas materi pokok dan mengakiri dengan 
memberikan evaluasi . 
 
Pernyataan tersebut dipertegas oleh Wuryanto (wawancara tanggal 15 
Januari 2010) mengatakan: 
Guru mempunyai cara berbeda-beda dalam pelaksanaan 
pembelajaran, tetapi pada prinsipnya sebelum memulai pelajaran guru selalu 
memberikan salam, mengaitkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang 
akan disampaikan, menjelaskan materi inti, dan mengakhiri pelajaran dengan 
mengevaluasi secara singkat baik secara lisan maupun tertulis 
 
Berdasarkan wawancara tersebut di atas, dapat diketahui bahwa pada 
umumnya langkah guru sejarah di SMA Surakarta dalam melaksanakan 
pembelajaran diawali dengan memberikan salam, mengaitkan pelajaran yang 
lalu dengan pelajaran yang akan disampaikan, menjelaskan materi inti, dan 
mengakhiri pelajaran dengan mengevaluasi secara singkat baik secara lisan 
maupun tertulis, namun cara-cara yang dilakukan oleh masing-masing guru 
berbeda satu sama lain. 
Kegiatan pembelajaran kebanyakan cenderung berorientasi pada 
materi yaitu lebih menenkankan pada upaya untuk mengejar penyampaian 
serangkaian materi pelajaran yang ditargetkan dalam kurikulum. Salah satu 
guru yang dikategorikan menerapkan pembelajaran yang mengikutkan siswa 
aktif adalah Wardoyo dan Imron (Observasi 15 Januari 2010). Sebagai 
contoh dalam diskusi siswa dilibatkan penuh menggali, menemukan 
permasalahan, mengemukakan pendapat sampai membuat kesimpulan. 
Dalam hal mengakhiri pelajaran hampir semua guru tidak 
memberikan rangkuman atau ringkasan materi pelajaran yang disampaikan, 




dalam RPP pada setiap akhir pelajaran selalu ada tes formatif lesan maupun 
tertulis. Hal itu dilakukan dengan alasan terlalu banyak menghabiskan waktu 
dan kasihan pada siswa karena harus belajar pada mata pelajaran yang lain. 
Berkaitan dengan inti kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh para guru 
SMA di Surakarta, masing-masing guru menunjukkan pola-pola tertentu dan 
menurut mereka merupakan cara terbaik yang dilakukan berdasarkan 
pengalamannya, pola yang dimaksud adalah mendektekan materi pelajaran 
kemudian menerangkan. Pola ini dilakukan oleh Puji (Observasi 19 Januari 
2010) dengan alasan untuk mengejar target materi agar cepat selesai. 
Pola dengan mengemukakan pokok-pokok materi yang akan 
disampaikan di papan tulis, selanjutnya para siswa didorong untuk ikut aktif 
dalam pembahasan materi tersebut. Pola ini dilakukan oleh Wardoyo 
(Observasi 20 Januari 2010), Kasimin (Observasi 20 Januari 2010), 
Wuryanto (Observasi 21 Januari 2010) dengan alasan siswa lebih bisa 
memahami materi dengan target waktu tepat. 
Pola dengan mengemukakan pokok-pokok materi yang akan 
dijadikan bahan diskusi bagi para siswa dalam hal ini siswa diberi 
kesempatan seluas-luasnya mendiskusikan materi tersebut melalui brosing 
internet dan guru sebagai moderator dan inspirator sekaligus sebagai umpan 
dan jalan keluar agar jalannya diskusi berjalan dengan baik. Pola ini 
dilakukan oleh Imron (Observasi 23 Januari 2010), Niken (Observasi 23 
Januari 2010) dengan alasan siswa lebih paham dan memiliki keberanian 




Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah metode 
ceramah, tanya jawab, penugasan dan terkadang menggunakan kontekstual. 
Hal ini seperti terungkap dalam wawancara dengan Puji Rahayu (wawancara 
tanggal 13 Januari 2010) yang menyatakan bahwa: 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan  mata 
pelajaran sejarah sebagian besar guru menggunakan metode ceramah, karena 
metode tersebut paling gampang dilaksanakan, jika ceramah dianggap 
membosankan maka digunakan metode lain misalnya tanya jawab, 
penugasan, terkadang menggunakan Tanya jawab yang bersifat kontekstual. 
 
Sedangkan media yang digunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran sejarah yang ditulis pada RPP yaitu alat peraga maupun sarana 
elektronik, buku penunjang. Alat peraga yang digunakan antara lain: peta, 
peta konsep, maket, sedangkan sarana elektronik, antara lain: OHP, Slide, 
Laptop. Pada umumnya tidak semua media itu dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran, di bawah ini tabel yang menunjukkan tentang data guru 




Tabel 3 : Metode   Pembelajaran    yang   Digunakan   Para  Guru Sejarah SMA di 
Surakarta. 
No Nama Sekolah 



























SMA N 1 Ska 
SMA N 2 Ska 
SMA N 2 Ska 
SMA N 3 Ska 
SMA N 4 Ska 
SMA N 5 Ska 
SMA N 6 Ska 
SMA N 6 Ska 
SMA N 7 Ska 









































Sumber: Observasi 17, 19, 21, 22 Januari 2010. 
Dari tabel di atas, dijelaskan bahwa tidak semua guru SMA di Surakarta 
menggunakan metode seperti yang tertulis pada RPP, secara umum penggunaan 
metode yang paling banyak adalah ceramah dan tanya jawab digunakan untuk 
membahas kompetensi dasar yang memerlukan penjelasan dari guru seperti materi 
paham-paham baru dan pengaruhnya terhadap lahirnya pergerakkan nasional. 
Metode diskusi dilaksanakan pada kompetensi dasar yang luas tetapi waktu yang 
ditetapkan dalam silabus terbatas, seperti materi perkembangan negara-negara 
tradisional di Indonesia, kegiatan ini dimulai dengan membagi siswa atas beberapa 
kelompok dengan diberikan materi yang berbeda. 
Penyampaian metode ceramah oleh Wardoyo dilakukan pada saat 




proklamasi hingga lahirnya orde baru, menurut pengakuan Wardoyo, metode 
tersebut digunakan karena tidak ada media pembelajaran yang mendukung materi 
pembelajaran tersebut, sehingga selain ceramah Wardoyo hanya dapat 
memberikan penugasan, tanya jawab dan diskusi. 
Mengenai penggunaan media pembelajaran sejarah di SMA Surakarta, 
Guru sejarah menggunakan buku paket, gambar, bagan, OHP, dan internet. Buku 
paket yang digunakan oleh guru sejarah SMA adalah buku paket yang disusun 
oleh MGMP Sejarah. Gambar yang digunakan merupakan gambar sebagai sarana 
bantu pembelajaran, misalnya gambar pahlawan gambar-gambar dokumentasi 
pergerakan bangsa. Bagan yang digunakan bisanya berupa peta. OHP digunakan 
oleh guru untuk menayangkan teks dan bagan sebagai alat bantu pembelajaran, 
sedangkan internet digunakan untuk mencari informasi terkait dengan 
pembelajaran sejarah yang ditugaskan kepada siswa.  Pengguinaan media 
pembelajaran sejarah terlihat seperti tabel berikut: 
Tabel. 4. Media Pembelajaran Sejarah di SMA Surakarta 
No SMA 
Media Pembelajaran yang Dimiliki 
Buku 
Paket 









SMA N 1 Ska 
SMA N 2 Ska 
SMA N 3 Ska 
SMA N 4 Ska 
SMA N 5 Ska 
SMA N 6 Ska 
SMA N 7 Ska 









































Sumber : Inventaris Sub Dinas SLTP dan SLTA Kota Surakarta. 
Dari tabel di atas dijelaskan media belajar yang dimiliki oleh SMA di 




banyak yang rusak tidak terpakai. Menurut Wardoyo (Wawancara 19 Januari 
2010) guru sejarah kebanyakan tidak menggunakan media tersebut secara optimal 
dengan alasan banyak menyita waktu. Berdasarkan (Observasi 21 Januari 2010) 
dijelaskan bahwa media pembelajaran yang digunakan guru sejarah dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran belum sesuai yang tercantum dalam RPP, 
terutama media elektonik berupa OHP, Komputer, Laptop. Banyak guru yang 
enggan menggunakan OHP tetapi cukup dengan media cetak saja yaitu buku yang 
ada di pasaran umum atau yang ditawarkan di sekolah-sekolah, seperti buku 
terbitan Erlangga, Yudistira, Tiga Serangkai. 
Dari beberapa guru ada sebagian yang menggunakan media elektronik 
berupa laptop atau komputer seperti  Imron,  Kasimin,  Wardoyo, ia berpendapat 
bahwa media tersebut sangat efektif untuk memperjelas materi dan membantu 
penyampaian materi yang banyak dengan waktu kurang memadai. Di samping itu 
tidak hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab tetapi juga sering 
menggunakan metode diskusi dan pemberian tugas. Media pembelajaran yang 
sering ia gunakan adalah media cetak, media elektronik dan sering pula membuat 
media sendiri berupa peta konsep dan gambar yang dikemas dalam power point. 
Penggunaan metode itu digunakan oleh Imron dan  Kasimin pada saat 
menjelaskan kompetensi Dasar perkembangan politik  Indonesia masa orde baru 
sampai reformasi. Kegiatan siswa diskusi dan mempresentasikan hasil diskusinya, 
guru sebagai moderator dan mengadakan evaluasi melalui tes perbuatan (lihat 




Penilaian hasil belajar adalah serangkaian kegiatan untuk menentukan 
tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam silabus maupun 
RPP. Jenis penilaian dalam proses pembelajaran sejarah dapat dibedakan menjadi 
tiga macam, yaitu ulangan harian, ulangan umum (semesteran) dan ujian akhir. 
Ulangan harian adalah ulangan yang dilaksanakan oleh pada setiap kompetensi 
dasar atau lebih, ulangan umum dilaksanakan pada akhir semester, sedangkan 
ujian akhir adalah ujian untuk menentukan kelulusan siswa. Untuk ujian akhir 
dilaksanakan di masing-masing sekolah. Ulangan harian untuk mengetahui tingkat 
penguasaan siswa terhadap kompetensi dasar atau lebih dalam proses 
pembelajaran, oleh karena itu seharusnya dilaksanakan siswa dengan ketentuan 
yang ada dalam RPP. Pada kenyataannya ulangan harian tidak dilakukan sesuai 
dengan prosedur penilaian, contoh setiap kompetensi dasar dalam 1 semester ada 
kurang lebih 8 / 9 RPP, tetapi dalam pelaksanaannya hanya dilaksanakan ulangan 
harian itu paling banyak 2 sampai 4 kali. Alasannya terbatasnya waktu dan malas 
untuk melaksanakan koreksi. 
Prosedur penilaian yang dilakukan oleh guru tidak semuanya konsisten 
dengan apa yang dirumuskan dalam RPP. Contoh dalam RPP direncanakan ada tes 
tertulis, tes lisan, tes perbuatan, tetapi dalam pelaksanaannya sangat bervariasi. 
Tes tertulis yang direncanakan oleh para guru adalah tes obyektif dan tes 
subyektif, tetapi tes subyektif jarang digunakan. Demikian pula soal yang 
digunakan tidak sama dengan soal yang ada pada RPP. Di bawah ini bentuk tabel 




Tabel 5: Bentuk  Tes  yang  Digunakan  Guru  Sejarah di SMA Surakarta pada 
Ulangan Harian. 
No Nama Sekolah 
Bentuk Tes 





















SMA N 5 Ska 
SMA N 5 Ska 
SMA N 6 Ska 
SMA N 6 Ska 
SMA N 2 Ska 
SMA N 2 Ska 
SMA N 1 Ska 
SMA N 5 Ska 
SMA N 8 Ska 































Sumber: Observasi 21, 22 Januari 2010. 
Tes tertulis banyak digunakan oleh sebagian besar guru sejarah melalui 
tahap penilaian yang terdiri dari nilai tugas, nilai harian, nilai semester, bahkan 
nilai ulangan lesan dalam bentuk tanya jawab untuk melengkapi nilai siswa yang 
diperoleh melalui  tes tertulis. Tes lisan ini sangat membantu para guru dalam 
memberikan penilaian kepada siswa, khususnya dalam upaya memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Tes tertulis yang digunakan adalah tes uraian (essay) 
dan tes pilihan ganda (objecktive tes). Untuk tes obyektif  hanya digunakan oleh 
guru tertentu dan penggunaannya digabungkan dengan tes essay. Tes perbuatan 






Tabel 6 : Tes Perbuatan yang Dilakukan Oleh Guru Dengan Penilaian Keaktifan 




















   
3 Inisiatif    
4 Ketelitian    
Sumber: Observasi 21, 22 Januari 2010. 
Skor : 
Sangat baik = 81 – 100 
Baik  = 61 – 80 
Cukup  = 41 – 60 
Kurang  = 0 – 40 
 
c.  Pengembangan Profesionalisme Guru 
Profesionalisme Guru meliputi kompetensi inti, yakni: menguasai materi, 
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu; menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, 
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu, mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif; dan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri.  
Hal ini seperti dikemukakan oleh Suyono dan Puji(wawancara, tanggal 12 





Profesionalisme yang meliputi penguasaan materi, struktur, konsep, dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu; penguasaan 
standar kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu; mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif; dan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri . 
 
Pernyataan tersebut dipertegas oleh  Wuryanto (wawancara, tanggal 15 
Januari 2010) sebagai berikut: 
Kompetensi profesional yang harus dimiliki guru meliputi lima 
kompetensi yaitu: (1) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu; (2) menguasai standar 
kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu; (3) mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu; (4)  mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif; dan (5) memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri . 
 
Terkait dengan peningkatan kompetensi penguasaan materi, struktur, 
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, 
secara rinci Imron (wawancara, tanggal 11 Januari 2010)  mengemukakan: 
Pembinaan  kompetensi di bidang penguasaan materi, struktur, konsep, 
dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu dilakukan 
oleh guru melalui kegiatan seminar intern tentang materi pelajaran yang diampu, 
menyelenggarakan penulisan tentang materi pelajaran yang diampu, dan secara 
perorangan maupun sebagai utusan sekolah mengikuti diklat guru, seminar, 
lokakarya, dan semacamnya yang diselenggarakan oleh instansi lain, Dinas 
Pendidikan Kota, Dinas Pendidikan Tingkat Provinsi, dan lain-lain 
 
Terkait dengan pengembangan materi pembelajaran Puji Rahayu 
(wawancara, tanggal 13 Januari 2010)  mengemukakan: 
Pembinaan kompetensi inti ketiga dari kompetensi profesional guru ini 
dilakukan melalui dua kegiatan, yakni sebagai berikut: menyelenggarakan 
kegiatan workshop Pembuatan Admi-nistrasi Guru setiap tahun ajaran baru 
dengan menghadirkan Pengawas Sekolah, Komite Sekolah, dan lain-lain, 
menyelenggarakan Rapat Tahunan untuk merevisi kurikulum sesuai dengan 
kebutuhan siswa, Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 





Pembinaan kompetensi inti keempat dari kompetensi profesional, yaitu 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif dikemukakan oleh Niken (wawancara, tanggal  14 Januari 
2010) sebagai berikut: 
Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam pengembangan 
profesionalis secara berkelanjutan, maka guru melakukan berbagai kegiatan 
diantaranya dilakukan secara perorangan maupun sebagai utusan sekolah 
mengikuti diklat guru, seminar, lokakarya dan semacamnya yang 
diselenggarakan oleh instansi lain, Dinas Pendidikan Tingkat Provinsi , dan lain-
lain, dan menyelenggarakan kegiatan penyuluhan kompetensi guru dengan 
menghadirkan ahli dari Dinas Pendidikan Kota, Dinas Pendidikan Tingkat 
Provinsi  dan perguruan tinggi sebagai penyuluhnya . 
 
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan 
diri, merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru dan merupakan 
salah satu indikator kompetensi profesional, menurut Wuryanto (wawancara, 
tanggal 15 Januari 2010), 
Kompetensi tersebut dikembangkan oleh guru melalui berbagai cara 
diantaranya adalah: (1) dilakukan secara perorangan maupun sebagai utusan 
sekolah mengikuti kegiatan diklat dan semacamnya tentang teknologi pendidikan 
atau teknologi informasi yang diselenggarakan oleh instansi lain, Dinas 
Pendidikan Kota, Dinas Pendidikan Tingkat Provinsi, dan lain-lain dan (2) 
dilakukan dengan melakukan penambahan fasilitas teknologi informasi 
(komputer dan kelengkapannya) oleh sekolah untuk berbagai keperluan guru 
yang berkaitan dengan pembelajaran. 
 
Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa kompetensi profesional 
guru terdiri dari 5 kompetensi yaitu: (1) menguasai materi, struktur, konsep, dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu; (2) 
menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu; (3) 
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu; (4)  mengembangkan 




(5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan 
diri. Masing-masing kompetensi telah dikembangkan guru SMA Surakarta. 
Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa telah ada upaya 
pembinaan terhadap kompetensi profesional guru SMA Surakarta. Ada 
kompetensi-kompetensi yang disebutkan dalam kompetensi inti bersinggungan 
antara satu dengan lainnya sehingga pembinaan terhadap kompetensi-kompetensi 
itupun melalui kegiatan yang sama. Misalnya, dalam kompetensi sosial:  (1) 
Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, 
dan status sosial ekonomi dan (2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 
santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat, 
salah satu pembinaan melalui .pemupukan terhadap kebiasaan untuk saling 
menghormati antara guru, karyawan, siswa, dan orng tua siswa. Demikian pula 
pada kompetensi profesional:  (1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola 
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu; dan  (2) 
Menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, salah satu 
pembinaannya melaui kegiatan mengikuti diklat guru, seminar, lokakarya dan 
semacamnya yang diselenggarakan oleh instansi lain, Dinas Pendidikan Kota, 
dan lain-lain baik secara perorangan maupun sebagai utusan sekolah. 
Para guru menjelaskan lebih lanjut bahwa pembinaan terhadap 
kompetensi guru di SMA Surakarta memang benar-benar dilakukan seperti itu, 
meskipun terkadang hal tersebut tidak dirasakan sebagai pembinaan karena 
bentuknya sedemikian rupa sehingga yang bersangkutan tidak merasakan bahwa 




yang menyangkut kompetensi profesionalnya, bahwa meskipun selama ini 
pembinaan terhadap kompetensi tersebut sudah dilakukan namun belum 
mencakup keseluruhan guru. Maksudnya, belum semua guru memperoleh 
kesempatan pembinaan kompetensi profesional sesuai dengan keperluannya. 
Kepala SMA Negeri 1 Surakarta menjelaskan: (1) memang benar apa 
yang disampaikan oleh para guru, bahwa pembinaan kompetensi sosial memang 
sedemikian rupa sehingga guru yang bersangkutan tidak merasakan bahwa 
dirinya sedang dibina; (2) Dalam hal ini  belum semua guru memperoleh 
kesempatan untuk pembinaan kompetensi profesionalnya, disebabkan kondisinya 
memang belum memungkinkan bagi guru yang bersangkutan untuk memperoleh 
pembinaan tersebut. Misalnya kesempatan untuk mengikuti diklat, hanya guru-
guru tertentu yang bisa mengikuti diklat sesuai dengan macam diklat yang 
diselenggarakan. Di samping itu, ada beberapa guru yang memerlukan 
pembinaan secepatnya berkaitan dengan kepentingan yang bersifat mendesak 
seperti kenaikan pangkat dan jabatannya. 
Pengembangan profesi guru melalui bidang pendidikan dan pelatihan 
diselenggarakan oleh berbagai pihak diantaranya adalah dari Provinsi Jawa 
Tengah, Dikpora Surakarta, SMA Negeri 3 Surakarta, Dirjen Dikdasmen, SMA 
Negeri 4 Surakarta, FKIP UNS, Fakultas Sastra & Seni UNS, Yayasan Warna 
Warni Indonesia, BMK SMA Surakarta, Proyek penataran guru Jakarta, Dikbud 
Kanwil Provinsi Jawa Tengah, MGMP Sejarah, dan LPMP Jawa Tengah.  
Berdasarkan data dari dokumen portopolio sertifikasi guru SMA negeri di 
Surakarta diketahui bahwa Guru-guru yang telah mengikuti pendidikan dan 




1999-2006. Sri Widadi, mengikuti 5 kali diklat yaitu : diklat MGMP Sejarah, 
diklat MGMP Sejarah bulan Nopember 1995-Januari 1996, diklat MGMP 
Sejarah November 1996 – 28 Januari 1997, diklat penulisan karya ilmiah di 
Bidang pendidikan, diklat pengelolaan sekolah efektif menuju SBI tanggal 27 
September 1998 – 21 Nopember 1998. 
Suyono mengikuti diklat pendidikan dan pelatihan guru sejarah tanggal 
13-22 Agustus 1992, Pendidikan dan pelatihan guru sejarah tanggal 15-21 
November 1993, diklat Penataran PPBN, tanggal 6 Nov 93 – 27 Jan 94, 
Pendidikan dan pelatihan MGMP Sejarah 17 Juli 2000, diklat peningkatan SDM 
dan profesi guru tanggal 21 September 2006, diklat lokakarya kurikulum dan 
penyusunan sibali prodi sejarah tanggal 15-21 Okt 2006, diklat diskusi bedah 
buku gagalnya historiografi tanggal 11 Nov. 2006, diklat program modal 
pembelajaran sejarah Oktober 2008. 
Siti Aminah mengikuti diklat penataran guru IPS, tanggal 27 – 30 
Agustus 1976, diklat penataran guru IPS SMA, tanggal 25 Jan-14 Februari 1982. 
Diklat pendidikan dan pelatihan guru sejarah tanggal 9 Nopember 1993 sampai 
25 Januari 1994. diklat pendidikan dan pelatihan guru sejarah, tanggal 1 
Nopember 1995 – 20 Januari 1996. Diklat Pendidikan dan pelatihan guru sejarah 
tanggal 19 Nopember 1996 – 28 Januari 1997. Diklat pendidikan dan pelatihan 
guru sejarah tanggal 6 Nopember 1997 – 27 Januari 1998. Diklat diklat 
pendidikan dan pelatihan guru sejarah tanggal 20 Juli – 2 Agustus 1999. 
Pendidikan dan pelatihan guru sejarah tanggal 6 Nopember 1997 – 27 Januari 
1998. Pendidikan dan pelatihan guru pamong 4 Nopember 1999 – 27 Januari 




Wardoyo, mengikuti diklat LKG PSBB selama 32 jam tahun 1991, 
pelatihan guru sejarah selama 120 jam tahun 1992, pendidikan dan pelatihan bela 
negara selama 3 hari 1994, pelatihan tindakan kelas selama 60 jam tahun 2002, 
pelatihan guru sejarah selama 60 jam tahun 2002, Pelatihan guru sejarah selama 
84 jam tahun 1998 penataran instruktur guru sejarah selama 170 jam tahun 1998 
(tabel pengembangan profesi guru terlampir). 
Pengembangan profesi dalam penulisan karya ilmiah, dilakukan oleh 
beberapa guru sejarah diantaranya adalah : Kasimin berupa LKS dan modul 
dengan judul : Panduan belajar sejaran 2A 2B, Panduan belajar sejarah 3A, 3B, 
dan Modul prinsip dasar ilmu sejarah, serta Modul perkembangan politik dunia 
pasca PD II. Sri Widadi membuat karya tulis ilmiah berupa modul dan LKS 
dengan judul Pelajaran Sejarah Nasional Indonesia, dan LKS Sejarah. 
Wardoyo, membuat buku, dan makalah dengan berupa : Buku Sejarah 
Kelas X, Buku Sejarah Kelas XI IPA/IPS/Bahasa, Buku Sejarah Kelas XII 
IPA/IPS/Bahasa, Makalah Revolusi Industri, Makalah Pendudukan Jepang, dan 
Makalah Pembelajaran Efektif. 
Imron judul membuat modul pembelajaran sejarah, dan merupakan juara 
satu tingkat Provinsi Jawa Tengah. Sri Widadi, membuat modul dengan judul 
Peningkatan hasil belajar sejarah perkembangan dunia sejak perang dunia II 
sampai perkembangan mutakhir melalui LKS bagi siswa kelas XII IS 3 SMA.N 3 
Surakarta. 
Pengembangan guru Sejarah di SMA Surakarta dilakukan oleh guru 
dengan mengikuti forum ilmiah, berbagai forum ilmiah baik tingkat nasional, 




profesionalismenya. Pengembangan guru sejarah melalui keikutsertaan dalam 
forum ilmiah adalah : 
Imron mengikuti Seminar Nasional Pendidikan Sejarah dalam respon 
paradigma baru kesejarahan di Indonesia, tahun 2005, tingkat Nasional. Seminar 
Nasional Pendidikan Sejarah dalam respon paradigma baru kesejarahan di 
Indonesia tahun 2005 tingkat Nasional. Seminar Nasional Pendidikan Sejarah 
dalam respon paradigma baru kesejarahan di Indonesia tahun 2005, tingkat 
Nasional. Temu ilmiah sejarah / MGMP RSBI Jateng, tahun 2008, tingkat 
Provinsi. 
Kasimin mengikuti seminar penelitian dan penulisan sejarah lokal, tahun 
1995 tingkat Nasional. Sertifikat seminar nasional manajemen pendidikan tinggi 
2005, tingkat Regional. Seminar nasional piagam pembangunan bidang 
pendidikan tahun 2005 tingkat Nasional. Seminar nasional kajian tentang 
paradigma pembangunan Indonesia Orde baru, ini dan alternatifnya 2005 tingkat 
Provinsi. Seminar nasional perkembangan ekonomi moneter  terkini tahun 2005 
tingkat Provinsi. 
Suyono mengikuti Seminar penelitian dan penulisan sejarah lokal tahun 
1995 tingkat Nasional. Sertifikat seminar nasional manajemen pendidikan tinggi 
tahun 2005 tingkat Regional. Seminar nasional piagam pembangunan bidang 
pendidikan tahun 2005 tingkat Nasional. Seminar nasional kajian tentang 
paradigma pembangunan Indonesia Orde baru, ini dan alternatifnya 2005 tingkat 
Provinsi. Seminar nasional perkembangan ekonomi moneter terkini 2005 tingkat 
Provinsi. Seminar cerita rakyat dalam historiografi sejarah Indonesia dan penulis 




dalam pembangunan keluarga sejahtera tahun 1995 tingkat Regional. Seminar 
regional peningkatan profesionalisme guru sejarah tahun 2007 tingkat Regional. 
Seminar nasional pembentukan karakter bangsa melalui pendidikan Islam tahun 
2008 tingkat Nasional. Seminar nasional eksistensi pelajaran sejarah dalam 
KTSP tahun 2008 tingkat Nasional. Seminar pemberdayaan dan fasilitas lembaga 
organisasi kesejarahan tahun 2009 tingkat Dinas Kesejarahan dan Kepurbakalaan 
Jawa Tengah. Sri Widadi mengikuti Kursus Kesejahteraan jiwa tahun 1992 
tingkat Lokal. Seminar penelitian dan penulisan sejarah lokal tahun 1995 tingkat 
Lokal. 
Siti Aminah mengikuti Seminar sejarah sehari tahun 1991 tingkat Kodya. 
Seminar sehari tentang museum tahun 1992 tingkat Kodya. Seminar cerita rakyat 
tahun 1995 tingkat Kodya. Seminar penelitian dan penulisan sejarah lokal tahun 
1995 tingkat Kodya. Seminar sejarah berdirinya kota Solo tahun 2000 tingkat 
Kodya. Seminar perubahan kurikulum sejarah, tahun 2002 tingkat Kodya. 
Sarasehan merajut benang emas nasionalisme Indonesia tahun 2007 tingkat 
Kodya. 
Wardoyo mengikuti diskusi panel strategi penyusunan kurikulum muatan 
lokal tahun 1991 tingkat Solo. Seminar pendekatan IPS tahun 1992 tingkat Solo. 
Seminar cerita rakyat tahun 1995 tingkat Solo. Seminar sertifikasi guru tahun 
2007 tingkat Solo. Wuryanto mengikuti Seminar penelitian dan sejarah lokal 
tahun 1995 tingkat Solo. Seminar musium sebagai sarana pendidikan tahun 1997 
tingkat Solo. Diskusi gagalnya historiografi Indonesia tahun 2006 tingkat Solo. 
Sosialisasi kurikulum sejarah terkait peristiwa G 30 S/PKI 65 tahun 2006 tingkat 




pendidikan sejarah tahun 2006 tingkat Solo. Seminar regional peningkatan 
profesionalisme guru sejarah tahun 2007 tingkat Solo. 
Sarikit Nuringhati mengikuti Seminar pewarisan jiwa dan semangat 45 
dalam peningkatan kualitas sistem pengajaran sejarah tahun 1993 tingkat Lokal. 
Seminar dan workshop sosialisasi UU Guru dan Dosen serta Penelitian Tindakan 
Kelas tahun 2006 tingkat Lokal. Seminar regional peningkatan profesionalisme 
guru sejarah dalam menghadapi sertifikasi tahun 2007 tingkat Lokal. KTSP. 
Seminar nasional eksistensi mata pelajaran sejarah dalam tahun 2008 tingkat 
Nasional. Workshop peningkatan profesionalisme guru melalui PTK. Tahun 
2008 mengikuti Seminar nasional peningkatan profesionalisme pendidik dalam 
menghadapi tantangan global, pada tahun itu juga mengikuti seminar tingkat 
provinsi dengan tema yang sama. 
Niken siswanti pernah mengikuti seminar pendidikan sejarah dalam 
merespon paradigma baru tahun 2005, seminar memahami kembali konsep-
konsep sosiologi tahun 2007. Pada tahun 2008 mengikuti seminar revitalisasi 
nilai-nilai proklamasi dalam membangun karakter bangsa, tahun itu juga 
mengikuti seminar eksistensi pelajaran dalam KTSP. 
Pengembangan profesi dalam penulisan karya Ilmiah, dilakukan oleh 
beberapa guru sejarah diantaranya adalah: Kasimin  berupa LKS dan modul 
dengan judul: Panduan belajar sejarah 2A 2B, Panduan belajar sejarah 3A, 3B, 
dan Modul prinsip dasar ilmu sejarah, serta Modul perkembangan politik dunia 
pasca PD II. Sri Widadi membuat karya tulis ilmiah berupa modul dan LKS 




Wardoyo, membuat buku, dan makalah dengan berupa: Buku Sejarah 
Kelas X, Buku Sejarah Kelas XI IPA/IPS/Bahasa, Buku Sejarah Kelas XII 
IPA/IPS/Bahasa, Makalah Revolusi Industri, Makalah Pendudukan Jepang, dan 
Makalah Pembelajaran Efektif. 
Imron judul membuat modul pembelajaran sejarah, dan merupakan juara 
satu tingkat Provinsi Jawa Tengah.  Sri Widadi, membuat modul dengan judul 
Peningkatan hasil belajar sejarah perkembangan dunia sejak perang dunia II 
sampai perkembangan mutakhir melalui LKS bagi siswa kelas XII IS 3 SMA.N 
3 Surakarta. 
Dari data tersebut ditunjukkan bahwa aktifitas guru sejarah SMA negeri 
di Surakarta dalam mengembangkan profesionalismenya cukup mengalami 
perkembangan pesat terutama pada periode waktu tahun 2007-2009. Hal itu 
sangat dimungkinkan karena penilaian dalam komponen portofolio sertifikat 
seminar dan karya ilmiah menjadi unsur sangat menunjang dalam menentukan 
tingkat kelulusan dalam sertifikasi guru. Tetapi sangat disayangkan 
keikutsertaan para guru dalam seminar dan pembuatan karya ilmiah, penelitian 
hanya karena alasan sertifakasi guru dengan tunjangan gaji yang cukup 
menjanjikan. Kondisi ini menyebabkan para guru melakukan tindakan yang 
tidak benar dengan membeli sertifikat seminar bahkan karya ilmiah, hal itu 
berdampak komersialisasi intelektual seperti ditegaskan oleh Imron dan 




B. Pokok Temuan 
 
1. Kualifikasi Pendidikan Guru 
Guru Sejarah SMA Negeri di Surakarta berjumlah 27 semuanya 
mempunyai latar belakang pendidikan S1 Sejarah, 4 guru di antaranya telah lulus 
S2, 1 di bidang hukum, 1 bidang manajemen pendidikan, 2 pendidikan sejarah. 
Dari 27 guru tersebut 16 di antaranya telah memiliki sertifikasi sebagai guru 
profesional melalui program sertifikasi guru. Berdasarkan pengalaman kerja 
Guru yang mengajar sejarah di SMA Surakarta mempunyai pengalaman kerja 
yang bervariasi, namun sebagian besar berpengalaman kerja  antara 5 sampai 
dengan 9 tahun, guru-guru tersebut merupakan pengangkatan baru antara tahun 
2000-2005. Guru yang berkualifikasi pendidikan Sejarah sudah memiliki 
kemampuan melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagaimana dirumuskan 
dalam RPP, ada  guru yang tidak memiliki kualifikasi pendidikan sejarah belum 
sepenuhnya memiliki kemampuan melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sebagaimana yang dirumuskan dalam RPP, meskipun cukup menguasai materi 
pelajaran. 
2. Pelaksanaan Tugas Profesi Guru Sejarah 
Dalam pelaksanaan tugas profesi guru sejarah belum sepenuhnya 
melaksanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran seperti yang tertulis dalam 
RPP. Dari ketiga kegiatan yang meliputi kegiatan awal, inti, akhir tampak pada 
kegiatan inti dan akhir banyak guru yang tidak melaksanakan seperti yang 
dituliskan dalam RPP. Pada kegiatan awal guru selalu memberikan motivasi 
sebelum pembelajaran dimulai, mengembangkan materi agar nilai-nilai yang 




Guru sejarah pada umumnya memperhatikan sepenuhnya tentang tujuan, 
manfaat, dan peran dari pembelajaran sejarah. Pada kegiatan inti guru sejarah 
menggunakan berbagai metode dan media yang dapat mengaktifkan siswa, 
metode ceramah mendominasi kegiatan pembelajaran.  Guru berusaha 
mengkorelasikan peristiwa sejarah masa lalu dengan kehidupan sekarang dan 
memprediksikan kehidupan yang akan datang.  Guru sejarah umumnya cukup 
menguasai materi pembelajaran.  Guru mempunyai kemampuan menyusun 
materi pembelajaran dan kemampuan menyampaikan di kelas. Pada kegiatan 
akhir tidak semua guru menyimpulkan materi dan mengadakan evaluasi. 
Pada umumnya selain memiliki kemampuan melaksanakan pembelajaran 
di kelas guru mempunyai kemampuan bidang afektif yaitu: (a) Guru mempunyai 
semangat menjalankan dan mengembangkan kemampuan prefesional. (b) 
Dedikasi guru cukup tinggi dalam aktivitas pembelajaran tetapi hanya sekedar 
menjalankan tugas rutin yang menjadi kewajibannya. (c) Guru sejarah memiliki 
kesadaran yang tinggi dalam malaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. (d) 
Guru sejarah memiliki komitmen yang kuat terhadap penghargaan profesional. 
(e) Semangat guru sejarah dalam menjalankan dan mengembangkan kemampuan 
prefesional yang merupakan  kemampuan bidang afektif diimplementasikan 
dalam bentuk kegiatan guru dalam menyusun karya ilmiah, bersikap disiplin dan 
menghargai profesionalis guru. (f) Guru mempunyai sikap disiplin dan 
menghargai profesi yang ditunjukan dengan: (1) Guru memiliki kesadaran yang 
tinggi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. (2) Guru selalu 





 Kemampuan lain yaitu bidang psikomotor yang ditunjukkan dengan 
ketrampilan dalam menyusun perangkat pembelajaran yang hanya dilakukan 
sebagai rutinitas tugas sebagai pelengkap administrasi sekolah. RPP dibuatkan 
dalam forum MGMP, dengan format sama, tetapi ada beberapa guru yang 
membuat RPP sesuai dengan KTSP.   
3. Pengembangan Profesionalisme Guru 
Pengembangan profesionalisme guru meliputi kompetensi inti, yakni: 
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu; menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran 
yang diampu, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu, 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif; dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri. 
Pengembangan profesionalisme guru dikembangkan oleh guru melalui 
berbagai cara diantaranya adalah: (1) dilakukan secara perorangan maupun 
sebagai utusan sekolah mengikuti kegiatan diklat dan semacamnya tentang 
teknologi pendidikan atau teknologi informasi yang diselenggarakan oleh instansi 
lain, Dinas Pendidikan Kota, Dinas Pendidikan Tingkat Provinsi, dan lain-lain, 
(2) dilakukan dengan melakukan penambahan fasilitas teknologi informasi 
(komputer dan kelengkapannya) oleh sekolah untuk berbagai keperluan guru 
yang berkaitan dengan pembelajaran. (3) Pengembangan profesi guru melalui 
bidang pendidikan dan pelatihan diselenggarakan oleh berbagai pihak. (4) Belum 
semua guru sejarah melakukan pegembangan melalui penulisan karya ilmiah. (5) 






1. Kualifikasi Pendidikan Guru Sejarah di SMA Surakarta 
Guru merupakan suatu pekerjaan profesional, agar dapat melaksanakan 
tugas profesinya guru harus memiliki ilmu dan kecakapan ketrampilan keguruan. 
Ilmu dan kecakapan ketrampilan tersebut diperoleh selama menempuh  pelajaran  
di lembaga pendidikan guru. Kualifikasi pendidikan guru sangat besar 
peranannya di dalam mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan nasional, 
khususnya pada mata pelajaran sejarah yakni sebagai upaya untuk menanamkam 
jiwa patriotisme dikalangan generasi muda. Dilihat dari kualifikasi 
pendidikannya guru sejarah SMA di Surakarta bervariasi. Sebagian besar 
berpendidikan S1 Program studi pendidikan  sejarah (99%), dan S1 sastra 
sejarah sebanyak (1%). Guru yang tidak mempunyai latar belakang pendidikan 
sejarah, cenderung menginformasikan apa adanya di buku, pengembangan  
materi  kurang mendalam, wawasan  kesejarahan kurang luas, kurang 
memahami tujuan pembelajaran sejarah sebenarnya. 
Dari jumlah guru sejarah SMA Negeri di Surakarta sebanyak 27 guru, 16 
guru  telah bersertifikasi, dengan demikian guru sejarah SMA di Surakarta  telah 
memiliki kompetensi sebagai guru profesional.  Adanya kompetensi yang 
dimiliki guru sejarah, diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa, 
karena guru yang memiliki sertifikasi guru merupakan guru yang telah diakui 
dan dinyatakan oleh pemerintah sebagai guru yang memenuhi persyaratan baik 
kompetensi 
a. Kompetensi  paedagogik 




c. Kompetensi  sosial 
d. Kompetensi  profesional 
Dari keempat kompetensi tersebut kompetensi paedagogik dan 
kompetensi profesional merupakan hal yang paling utama sebagai tolok ukur 
guru profesional. Kenyataan itu bisa dilihat bahwa seorang guru yang telah  
memiliki  pemahaman terhadap peserta didik, merencanakan dan melaksanakan  
pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya ditunjang penguasaan 
materi pembelajaran yang luas dan mendalam, yang merupakan indikator 
kompetensi profesional, maka dengan sendirinya guru akan memiliki   
Kompetensi kepribadian, merupakan kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa menjadi teladan 
bagi peserta didik  dan berakhlak mulia. Seperti ilmu padi semakin berisi 
semakin menunduk itulah guru profesional dengan penguasaan materi mendalam 
dan pemahaman siswa yang tinggi akan mencerminkan  kompetensi sosial, 
merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali 
peserta didik dan masyarakat  sekitarnya.  
Pembelajaran yang baik adalah jika guru menjadi pandai dan siswa 
menjadi pandai karena diajar oleh guru yang cerdas dalam mengajar. Cerdas 
dalam mengajar hanya dimiliki oleh guru yang menguasai apa yang akan 
diajarkannya dan senantiasa mengajak siswa untuk berfikir bersama. Pengajaran 
efektif adalah jika guru tidak mendominasi pembicaraan di kelas. Oleh karena 
itu tidak ada jalan lain untuk meningkatkan kompetensi guru atau memperbaiki 




pendidikan/pelatihan ilmu murni sesuai dengan  bidang yang diajarkannya. 
Dalam hal ini peran organisasi yakni lembaga sekolah sangat dibutuhkan seperti 
yang dikemukakan Chris Argyris dan Schon dalam teori single loop dan double 
loop learning .(http://www.infed.org/thinkers/argyris.htm) 
2. Pelaksanaan Tugas Guru Sejarah di SMA Surakarta, dalam 
mengembangkan pembelajaran. 
Pelaksanaana tugas guru sejarah dalam mengembangkan pembelajaran 
dilakukan dengan kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. Perencanaan Pembelajaran sejarah di SMA Surakarta merupakan 
kegiatan guru sejarah dalam melaksanakan tugas profesinya dalam penyusunan 
rencana pembelajaran dalam bentuk RPP. Pada prinsipnya perencanaan 
pelajaran sejarah dimulai dari pemahaman guru sejarah terhadap standart isi, 
standart kompetensi dan kompetensi dasar, dan pengembangannya oleh masing-
masing guru sesuai dengan kondisi di lapangan/sekolah masing-masing. 
Langkah guru agar memahami standar isi, standar kompetensi, dan 
kompetensi dasar tersebut dilakukan dengan cara mempelajari kurikulum dan 
silabus yang telah ada, mempelajari standar kompetensi yang telah ditetapkan, 
mempelajari isi materi pembelajaran yang ada dalam silabus, dan mempelajari 
standar kelulusan yang dikehendaki. Kurikulum sebagai rancangan nilai yang 
harus ditransfer kepada murid, merupakan dokumen tertulis sebagai patokan 
guru dalam mengapresiasikan tujuan pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan karekteristik guru 
SMA Surakarta menujukkan bahwa dalam mengembangkan kurikulum dalam 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran guru  sejarah mempunyai 




kompetensi yang telah ditetapkan. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
dikembangakan oleh guru sejarah SMA  Surakarta, merupakan dokumen tertulis 
sebagai patokan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti yang tertuang 
dalam kurikulum. 
Pemahaman guru terhadap standar isi, standar kompetensi, dan 
kompetensi dasar tersebut merupakan suatu hal yang wajar, karena RPP 
merupakan rencana yang menggambarkan  prosedur  dan manajemen 
pembelajaran  untuk mencapai  satu atau  lebih kompetensi dasar yang 
ditetapkan, dan tugas guru yang paling utama adalah menyusun RPP. 
Menurut Mulyasa (2006: 213) bahwa: Rencana Pelaksanaan  
Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan  prosedur dan 
manajemen pembelajaran untuk mencapai  satu atau  lebih kompetensi dasar 
yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan  dalam silabus. Tugas  guru 
yang paling  utama  terkait  dengan RPP adalah menjabarkan  silabus  ke dalam 
RPP yang lebih operasional dan rinci, serta siap dijadikan pedoman atau 
skenario dalam pembelajaran. Dengan demikian tugas guru dalam 
mengembangkan silabus ke dalam RPP tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan Mulyasa tersebut. 
Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran kurikulum 
merupakan dokumen yang baku, sebagai panutan guru dalam mengembangkan 
bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran.  Berdasarkan pendapat Zamroni 
(2003: 129), ”kurikulum adalah seperangkat rancangan nilai, pengetahuan dan 
ketrampilan yang harus ditransfer kepada peserta didik dan bagaimana proses 




kurikulum sebagai dasar penyusunan RPP merupakan kegiatan yang telah 
sesuai. 
Langkah guru dalam melakukan perencanaan pembelajaran sejarah 
dengan memahami standar isi, standart kompetensi, dan kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum tersebut, didasarkan pada beberapa 
pertimbangan antara lain: (1) guru memandang bahwa kurikulum merupakan 
program pendidikan yang harus dilakukan dari tahun ke tahun, sehingga RPP 
merupakan penjabaran dan pengembangan dari program-program yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum, (2) kurikulum merupakan program yang harus 
dilakukan oleh guru untuk murid-muridnya, sehingga dalam penyusunana 
rencana pelaksanaan pembelajaran, guru tidak boleh lepas dari konteks yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum, (3) kurikulum bersifat realistis sehingga guru 
dapat melaksanakan pembelajaran berdasar keadaan yang sebenarnya, (4)  
kurikulum berisikan tujuan  pengajaran,  pengalaman-pengalaman belajar, alat-
alat pelajaran dan cara-cara penilaian yang direncanakan dan digunakan  dalam 
pendidikan, sehingga dalam menyusun RPP guru harus selalu berpegang teguh 
pada tujuan pengajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum, (5) kurikulum 
merupakan program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan-tujuan pendidikan tertentu, sehingga tujuan yang tertuang 
dalam RPP harus merupakan bagian dari tujuan dari kurikulum. 
Pertimbangan-pertimbangan guru menggunakan kurikulum sebagai dasar 
dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tersebut, sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Joko Muhammad Susilo (2007: 77), yang 




a. Kurikulum dipandang sebagai suatu  bahan tertulis yang berisi uraian 
tentang program pendidikan suatu sekolah yang harus  dilaksanakan  dari 
tahun ke tahun. 
b. Kurikulum dilukiskan sebagai bahan tertulis yang dimaksudkan  untuk 
digunakan oleh  para guru di dalam melaksanakan pelajaran untuk  murid-
muridnya. 
c. Kurikulum adalah  suatu usaha untuk menyampaikan  asas-asas  dan ciri-
ciri yang penting dari suatu rencana pendidikan dalam bentuk yang 
sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan oleh guru di sekolah. 
d. Kurikulum diartikan sebagai tujuan pengajaran, pengalaman-pengalaman  
belajar, alat-alat  pelajaran dan cara-cara penilaian yang direncanakan  
dan digunakan  dalam pendidikan. 
e. Kurikulum dipandang sebagai suatu program pendidikan yang 
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuan  pendidikan  
tertentu. 
 
Dari uraian di atas, dapat dimaknai bahwa langkah guru dalam 
mengembangkan pembelajaran khususnya dalam perencanaan pembelajaran 
guru sejarah adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sejarah 
melalui MGMP,  RPP yang disusun merupakan penjabaran dan pengembangan 
dari kurikulum yang telah ditetapkan, dengan pertimbangan bahwa kurikulum 
berisi uraian tentang program pendidikan yang harus dicapai, bersifat realistis, 
dan harus dilaksanakan dari tahun ke tahun. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru diawali dengan 
menyampaikan apersepsi, mengaitkan pembelajaran yang lalu, dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran, memberikan pertanyaan pendahuluan yang dilanjutkan 
dengan menyampaikan materi inti dengan menggunakan berbagai metode, yaitu 
merupakan usaha guru agar siswa lebih mempunyai kesan terhadap pelajaran 




Pembelajaran secara bertahap memungkinkan siswa dapat memahami 
apa yang diajarkan oleh guru. Dengan mempraktekkan apa yang dijelaskan 
dalam kelas mendukung siswa untuk lebih memahami dan menimbulkan kesan 
yang dalam dari apa yang dikerjakan, sehingga dengan melakukan praktek siswa 
memiliki kecenderungan lebih mamahami apa yang diajarkan oleh guru. 
Secara umum kemampuan guru sejarah dalam mengaplikasi KTSP 
belum sesuai seperti yang diharapkan hal ini ditunjukkan dari: 
a. Kurang berhasilnya guru dalam mewujudkan tujuan pembelajaran,  Kekurang 
tepatan guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran  akan mempengaruhi 
penguasaan dan pengembangan materi pembelajaran. Kebanyakan para guru 
beranggapan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran  sejarah dengan 
cara memberikan materi  yang banyak dan sejelas-jelasnya kepada siswa. 
Oleh karena itu, cara pembelajaran yang mereka tempuh adalah dengan 
menekankan penguasaan materi sejarah yang sebanyak-banyaknya guru 
sebagai aktor utama yang cenderung monopoli kegiatan pembelajaran. Cara 
pembelajaran ini tentu tidak sejalan dengan tuntutan kurikulum yang 
menekankan pada pendekatan ketrampilan proses. 
Idealnya guru konsisten dengan perencanaan yang ditulis pada satuan 
pelajaran. Sebagai contoh pendekatan yang ditulis adalah ketrampilan proses 
sesuai kurikulum sejarah yang berlaku yaitu KTSP, tetapi kalau orientasinya 
memberikan materi sebanyak-banyaknya berarti kembali ke kurikulum 1994. 




pada pendekatan PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan). 
b. Dangkalnya guru dalam mengembangkan materi pelajaran. Penguasaan 
materi pembelajaran yang merupakan salah satu bentuk kompetensi guru, 
tampaknya telah dimiliki oleh semua para guru. Tetapi kebanyakan 
penguasaan tersebut hanya terbatas pada materi yang diterangkan dan kurang 
didukung oleh pengetahuan dan wawasan lain seperti wawasan tentang 
peristiwa aktual, sejarah lokal dan wawasan yang luas tentang kebudayaan. 
Akibatnya materi yang disampaikan, terutama yang diterangkan tampak 
kering, kaku dan terbatas pada pengetahuan  masa lalu yang kurang menarik  
perhatian siswa. Wawasan  guru yang luas bukan hanya menarik perhatian 
siswa saja, melainkan juga dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 
analisis dalam menghadapi  peristiwa-peristiwa yang ada. Oleh karena itu 
penguasan dan pengembangan materi sangat dibutuhkan guru menunjang 
tercapainya tuntutan kurikulum. Dalam hal ini mata pelajaran sejarah. 
Materi belajar yang ada dalam kurikulum hanya bersifat memberi  
rambu-rambu sehingga isinya bersifat umum, yang berupa pokok bahasan/sub  
pokok  bahasan, sehingga guru perlu menjabarkan dan mengembangkan lebih 
lanjut  dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan IPTEK 
maupun perubahan jaman. Oleh karena itu kedalaman materi ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam menyusun  konsep pembelajaran, juga dipengaruhi 
oleh pengalaman dan latar  belakang  pendidikan guru. Untuk itu guru sejarah 




c. Kurang  tepatnya penerapan strategi dan pendekatan pembelajaran 
Keberhasilan penguasaan dan pengembangan materi pelajaran sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran. 
Kenyataan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan para 
guru sejarah di SMA Surakarta, kurang  berorientasi pada siswa. Pelaksanaan  
pembelajaran hanya terjadi  interaksi  satu arah di mana guru bertindak 
sebagai penyampai pesan dan siswa hanya bertindak sebagai penerima pesan. 
Penerapan strategi pembelajaran semacam ini tidak sesuai dengan tuntutan 
KTSP, karena tuntutan kurikulum menekankan agar strategi  pembelajaran 
harus berorientasi pada siswa. Siswa merupakan komponen hidup yang 
memiliki potensi dan kekuatan dasar untuk hidup, tumbuh dan berkembang, 
sehingga guru berfungsi sebagai pendorong, pembimbing, pengarah, dan 
pembina pertumbuhan dan perkembangan potensi dasar tersebut. 
Selain  strategi pembelajaran keberhasilan dan pengembangan materi 
juga dipengaruhi oleh kemampuan guru  dalam menerapkan pendekatan  
PBM. Kenyataan di dalam kelas menunjukkan bahwa guru sejarah SMA 
Surakarta cenderung  hanya menggunakan satu pendekatan  pembelajaran, 
yaitu pendekatan faktual. Pendekatan PBM ini hanya menjawab pertanyaan 
tentang apa, siapa, di mana dan kapan, sehingga hanya mengarahkan tujuan 
pembelajaran untuk memperoleh  pengetahuan, belum menyentuh aspek 
sikap psikomotor. Idealnya guru sejarah tidak hanya menerapkan pendekatan 
faktual. Akan tetapi guru sejarah harus menerapkan tiga pendekatan  sesuai 




(depdikbud, 1994: 23). Dengan menggunakan pendekatan ketiga-tiganya 
pembelajaran dapat menjawab atas pertanyaan ”bagaimana, mengapa, apa, 
siapa, di mana dan kapan”. 
d. Kurang tajamnya guru dalam menyusun alat evaluasi 
Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran harus 
dilakukan evaluasi. Evaluasi adalah suatu proses untuk mengambil  
keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui  
pengukuran hasil belajar siswa. Evaluasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan instrumen tes dan non tes dengan membuat kisi-kisi terlebih 
dahulu. Dalam kenyataan langkah ini tidak dilakukan melainkan hanya 
mengambil dari bank soal yang dimiliki. Guru tidak membuat kisi-kisi 
dengan alasan membuang waktu, demi kepraktisan. Kenyataan semacam  ini 
tidak sesuai dengan tuntutan KTSP. Dalam KTSP dijelaskan bahwa dalam 
menyusun  instrumen evaluasi perlu mengikuti prosedur tertentu dengan 
memperhatikan tujuan pembelajaran. Prosedur  tersebut adalah membuat 
perencanaan penilaian dan menyusun kisi-kisi/rancangan penulisan soal 
(Depdikbud, 1999: 30). Perencanaan  penilaian betujuan untuk menentukan 
ruang lingkup bahan pelajaran dan perubahan  tingkah laku yang diharapkan, 
menyiapkan bahan/alat penilaian yang sesuai dengan sasaran atau obyek dan 
cara penilaian. Kisi-kisi digunakan sebagai rancangan  penulisan soal yang di 
dalamnya memuat beberapa komponen yaitu meliputi: tujuan pembelajaran, 
pokok bahasan dan sub pokok bahasan, jumlah soal per pokok/sub pokok 




Penilaian hasil belajar siswa dikatakan baik, apabila dalam 
pelaksanaannya berpegang pada prinsip-prinsip dasar penilaian, yaitu: (1) 
menyeluruh, artinya penilaian harus menggambarkan  perubahan  tingkah 
laku yang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran, (2) 
berkesinambungan, artinya penilaian harus dilakukan secara berencana, 
bertahap dan terus menerus, untuk memperoleh gambaran tentang  
perkembangan hasil belajar siswa sebagai hasil kegiatan mengajar, (3) 
berorientasi  pada tujuan, artinya penilaian harus dilakukan untuk 
menentukan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan dalam silabus, (4) objektif, artinya hasil  penilaian harus dapat 
mencerminkan tingkat keberhasilan siswa yang sebenarnya, (5) terbuka, 
artinya hasil penilaian tersebut harus dapat  diterima oleh semua pihak terkait 
baik siswa, orang tua, masyarakat maupun sekolah, (6) kebermaknaan, 
artinya hasil penilaian dapat bermanfaat untuk umpan balik dan perbaikan 
hasil prestasi belajar siswa, (7) kesesuaian, artinya penilaian tersebut harus 
dilakukan sesuai dengan pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar, dan (8) 
mendidik, artinya penilaian harus dapat membina  dan memberi dorongan 
kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajar. 
Dalam hal penilaian para guru sejarah di SMA Surakarta kurang 
memperhatikan segi-segi antara lain: (1) evaluasi yang dilakukan oleh guru, 
umumnya hanya menyangkut  aspek kognitif saja, (2) evaluasi yang 




Pelaksanaan tugas profesi guru sejarah di SMA Surakarta dalam 
pembelajaran sejarah tidak lepas dari kemampuan guru sejarah yang dimiliki, 
baik kemampuan kognitif maupun kemampuan afektif, data tentang 
kemampuan kognitif dan kemampuan afektif guru sejarah di SMA Surakarta 
dapat di paparkan sebagai berikut: 
Guru sejarah pada umumnya memperhatikan sepenuhnya tentang 
tujuan, manfaat, dan peran dari pembelajaran sejarah. Masing-masing guru 
memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda tentang metode/teknik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini memberikan gambaran bahwa 
pengetahuan guru tentang konsep pembelajaran sejarah sangat bervariasi. 
Imron (wawancara, 11 Januari 2010) mengemukakan bahwa pembelajaran 
sejarah adalah merupakan uasaha guru untuk menyampaikan pengetahuan 
tentang peristiwa sejarah masa lalu, benda-benda peninggalan bersejarah, 
agar siswa dapat menerima dan memahami peristiwa masa lalu. 
Berdasarkan konsep tersebut, maka dalam setiap kegiatan 
pembelajaran sejarah guru selalu berusaha mendominasi waktu dan kegiatan 
untuk memberikan serangkaian materi sejarah melalui, metode ceramah, teks 
book, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif. Selain itu  dalam proses 
pembelajaran guru jarang menggunakan alat bantu atau media pembelajaran. 
Model pembelajaran seperti ini membuat siswa kurang berminat, tertarik 
bahkan merasa jenuh mengikuti proses pembelajaran sejarah. 
Dari sejumlah guru sejarah di Kota Surakarta ada guru yang berbeda 




mengemukakan bahwa pembelajaran sejarah bukan hanya menyampaikan 
pengetahuan tentang peristiwa-peristiwa sejarah masa lalu, tetapi harus lebih 
dari itu yaitu berusaha melatih siswa untuk berpikir kritis analitis terhadap 
semua peristiwa-peristiwa sejarah baik masa lalu maupun masa kini sehingga 
siswa dapat menemukan sendiri maknanya. 
Berdasarkan konsep tersebut, maka dalam setiap kegiatan 
pembelajaran, mereka selalu menggunakan berbagai metode media yang 
dapat mengaktifkan siswa. Di dalam setiap kegiatan belajar mengajar  
Wardoyo (observasi, 19 Januari 2010) berusaha mengkorelasikan peristiwa-
peristiwa sejarah masa lalu dengan kehidupan sekarang dan memprediksikan 
kehidupan yang akan datang, sehingga dapat memotivasi siswa untuk berpikir 
kritis analitis dan memacu untuk belajar menemukan nilai-nilai dari peristiwa 
sejarah 
Menyadari bahwa proses belajar sejarah merupakan pendidikan yang 
sangat berarti untuk penanaman dan pengembangan nilai pada siswa, maka di 
dalam setiap proses belajar mengajar mereka selalu berusaha 
mengembangkan materi agar nilai-nilai yang terkandung dalam peristiwa-
peristiwa sejarah dapar dipahami dan tertanam dalam diri manusia. Pada 
umumnya guru sejarah menguasai konsep pembelajaran, akan membentuk 
sikap dan keterampilan, hal ini tampak proses pembelajaran yang dilakukan  
Wardoyo (observasi, 19 Januari 2010) melalui penerapan metode diskusi. 
Dalam hal penguasaan materi pembelajaran dapat dikemukakan 




Hal tersebut terlihat pada kemampuan menyusun materi pembelajaran dan 
kemampuan menyampaikan serta menjelaskan. Penguasaan sesuai dengan 
materi pembelajaran yang ada dalam silabus, mengimplementasikan dalam 
RPP, kurang didukung dengan wawasan pengetahuan umum dan peristiwa-
peristiwa dalam kehidupan yang cukup menarik perhatian siswa (observasi, 
19 Januari 2010). 
Guru yang berwawasan luas diantaranya Wardoyo, hal ini tidak 
hanya didukung oleh kesenioran usia maupun masa kerjanya, tetapi pola pikir 
yang kritis dan kreatif patut dijadikan contoh bagi guru yang lain. Selain 
Wardoyo, Imron juga merupakan figur yang aktif dan kreatif dalam 
menyusun materi pembelajaran, melalui teknik pengajarannya, banyak 
ditunjang dengan gaya cerita yang menarik karena dipadukan dengan 
peristiwa aktual. Hal tersebut ditandaskan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 
Surakarta (Wawancara, 20 Januari 2010) yang mengemukakan bahwa  
”Imron merupakan guru usianya tergolong muda tetapi sangat aktif dan 
kreatif, memiliki etos kerja yang hebat, memiliki wawasan sejarah yang luas 
sehingga suasana kelas cukup interaktif dalam proses pembelajaran.” 
Kemampuan guru sejarah di SMA Surakarta dalam bidang afektif 
berdasarkan data yang ada, salah satunya adalah data keaktifan guru dalam 
menyusun karya ilmiah, menunjukkan bahwa guru-guru sejarah tidak 
memiliki kemauan dan semangat yang tinggi untuk mengembangkan 
kemampuan profesionalnya. Dedikasi mereka tinggi, dalam aktivitas 




menjadi kewajibannya. Mereka enggan melakukan koreksi diri untuk lebih 
lanjut meningkatkan kemampuan profesionalisme. 
Terkait dengan sikap disiplin dan menghargai profesinya, dari data 
yang diperoleh di SMA Negeri 6 Surakarta (obserasi, 21 Januari 2010), guru 
sejarah memiliki kesadaran yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya. Data tersebut antara lain, aktif dan disiplin menggunakan 
waktu, masuk kelas tepat waktu, memperhatikan kondisi siswa dalam kelas 
sebelum memulai pembelajaran, memanfaatkan waktu sampai akhir jam 
mengajar sehingga keluar kelas tepat waktu. Hal ini diperkuat Moh. Adila 
kelas XI IPS (wawancara, 6 Februari 2010) bahwa ”Guru kami pada 
umumnya disiplin waktu, lebih-lebih guru sejarah”. 
Dalam hal pengahargaan guru terhadap profesinya, hampir semua 
guru sejarah memiliki komitmen yang kuat. Dari sikapnya menunjukkan 
bahwa para guru selalu berusaha menggerakkan semua kemampuan yang ada 
dalam setiap kegiatan pembalajaran, mereka tidak segan-segannya untuk 
berdiskusi sesama guru mengenai kegiatan pembelajaran (wawancara dengan 
Imron, 11 Januari 2010). 
3. Pengembangan profesionalisme guru Sejarah dalam Pembelajaran 
Dari hasil penelitian telihat  jelas bahwa pengembangan profesionalis 
guru sejarah mendapat perhatian dan ada upaya pembinaan dari sekolah melalui 
kepala sekolahnya,  pada tiap sekolah telah ada kegiatan yang terprogram untuk 




Pembinaan profesional inti pertama dari kompetensi profesional guru, 
yakni: ”Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu”, dilakukan melalui tiga kegiatan: (1) 
Menyelenggarakan seminar intern tentang materi pelajaran yang diampu; (2) 
Menyelenggarakan penulisan tentang materi pelajaran yang diampu; (3) Secara 
perorangan maupun sebagai utusan sekolah mengikuti diklat guru, seminar, 
lokakarya,  dan semacamnya yang diselenggarakan oleh instansi lain, diknas, 
dan lain-lain. 
Pembinaan kompetensi inti kedua dari kompetensi profesional guru, 
yakni: ”Menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu”, 
dilakukan melalui dua kegiatan: (1)  Secara perorangan maupun sebagai utusan 
sekolah mengikuti diklat guru, seminar, lokakarya dan semacamnya yang 
diselenggarakan oleh instansi lain, diknas, dan lain-lain;  (2) Menyelenggarakan 
kegiatan penyuluhan kompetensi guru dengan menghadirkan ahli dari Dinas 
Pendidikan Kota ataupun Provinsi, serta perguruan tinggi sebagai penyuluhnya; 
(3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu. 
Pembinaan kompetensi inti ketiga dari kompetensi profesional guru, 
yakni: ”Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu”, dilakukan melalui 
dua kegiatan: (1) Menyelenggarakan kegiatan workshop Pembuatan 
Administrasi Guru setiap tahun ajaran baru dengan menghadirkan Pengawas 
Sekolah, Komite Sekolah, dan lain-lain; (2) Menyelenggarakan Rapat Tahunan 




Pembinaan kompetensi inti keempat dari kompetensi profesional guru, 
yakni: ”Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif”, dilakukan melalui dua kegiatan: (1) Secara 
perorangan maupun sebagai utusan sekolah mengikuti diklat guru, seminar, 
lokakarya dan semacamnya yang diselenggarakan oleh instansi lain, diknas, dan 
lain-lain; (2) Menyelenggarakan kegiatan penyuluhan kompetensi guru dengan 
menghadirkan ahli dari Dinas P dan K dan perguiruan tinggi sebagai 
penyuluhnya. 
Pembinaan kompetensi inti kelima dari kompetensi profesional guru, 
yakni: ”Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri”, dilakukan melalui  dua kegiatan: (1) Secara perorangan 
maupun sebagai utusan sekolah mengikuti kegiatan diklat dan semacamnya 
tentang teknologi pendidikan atau teknologi informasi yang diselenggaraakan 
oleh instansi lain, diknas, dan lain-lain; (2) Penambahan fasilitas teknologi 
informasi (komputer dan kelengkapannya) oleh sekolah untuk berbagai 
keperluan guru yang berkaitan dengan pembelajaran. 
Data yang disampaikan di atas menunjukkan bahwa ada upaya 
pembinaan terhadap profesional guru SMA Surakarta, baik oleh pemerintah 
maupun oleh sekolah sendiri. kompetensi profesional yang dilakukan oleh guru 
sejarah di SMA Surakarta dilakukan dengan cara: (1) Menguasai materi, 
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu; dan  (2) Menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang 




seminar, lokakarya dan semacamnya yang diselenggarakan oleh instansi lain, 
diknas, dan lain-lain baik secara perorangan maupun sebagai utusan sekolah. 
Bila dicermati dan dikaji kembali, guru memang harus profesional,  
bukan sekadar alat untuk transmisi kebudayaan tetapi lebih dari itu ia harus 
mentransformasikan kebudayaan itu ke arah budaya yang dinamis yang 
menuntut penguasaan ilmu pengetahuan, produktivitas yang tinggi, dan kualitas 
karya yang bersaing. Guru merupakan faktor yang sangat dominan dalam 
pendidikan formal pada umunnya sehingga harus berperilaku dan memiliki 
kemampuan yang memadai untuk mengembangkan peserta didik secara utuh. 
Tugas utama seorang guru cukup kompleks dan berat, karena itu untuk 
menjamin tingkat keberhasilan dalam menjalankan tugas utamanya guru harus 
berkualitas dan mempunyai kompetensi yang memadai. Tugas yang diemban 
guru SMA adalah untuk mencapai taraf efektivitas pembelajaran yang 
memuaskan. Secara keseluruhan, keberhasilan tugas mengajar perlu didukung 
oleh seperangkat kompetensi dasar yang selanjutnya digunakan untuk 
merancang strategi pengembangan pendidikan tenaga guru SMA. 
Profesionalisme guru yang ditunjukkan dalam kompetensi adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak. Karena itu, kompetensi yang dimiliki oleh 
setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi 
tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan secara 




harus pintar, tetapi juga pandai mentransfer ilmunya kepada peserta didik 
(Majid, 2005: 6). 
Pasal 1 Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
mengamanatkan bahwa guru adalah pendidik profesional. Sebagaimana 
disampaikan oleh Tilaar (2002: 86), bahwa orang yang profesional menjalankan 
pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki 
kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. Seorang profesional 
menjalankan kegiatannya berdasarkan profesionalisme. Profesionalisme seorang 
guru menurut Indra (2003: 38-39) merujuk pada sejumlah persyaratan minimal, 
antara lain: memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai, memiliki 
kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang ditekuninya, memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang baik dengan peserta didiknya, mempunyai jiwa 
kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi terhadap 
profesinya, dan selalu melakukan pengembangan diri secara terus menerus 
(continuous inprovement) melalui organisasi profesi, internet, buku, seminar, 
dan semacamnya. Profesional adalah penampilan seseorang dalam melakukan 
tugas khusus yang mensyaratkan pendidikan khusus untuk menghasilkan 
kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan yang berkadar tinggi. 
Berkaitan dengan profesional dan profesionalisme adalah 
profesionalisasi. Tilaar (2002: 86) menyebutkan profesionalisasi adalah 
menjadikan atau mengembangkan suatu bidang pekerjaan atau jabatan secara 
profesional. Hal ini berarti pekerjaan yang dilaksanakan berdasarkan kriteria-




tingkat tanggung jawab (etika profesi) serta perlindungan terhadap profesi terus 
menerus disempurnakannya. Proses profesionalisme yang dituju ialah 
produktivitas kerja yang tinggi serta mutu karya semakin lama semakin baik dan 
kompetitif. 
Profesionalisme menunjuk pada proses peningkatan kualifikasi maupun 
kemampuan para anggota profesi dalam mencapai kriteria yang standar dalam 
penampilannnya sebagai suatu profesi. Seseorang profesional yang ingin 
menjadi profesionalisme harus belajar terus dengan membaca, menulis, 
berbicara, meneliti, berinovasi agar dapat menghasilkan karya yang unggul. 
Sejalan dengan tantangan terhadap dunia pendidikan, peningkatan 
kualitas  guru tak dapat dipandang remeh. Guru sebagai tenaga profesional harus 
selalu berupaya meningkatkan keprofesionalannya yang dapat mempengaruhi 
peningkatan kinerjanya pula. Supraptono (2008: 2) menyebutkan bahwa guru 
yang berkualitas ialah mereka yang memiliki kemampuan profesional dengan 
berbagai kapasitasnya sebagai pendidik. Kemampuan profesional seorang guru 
akan nampak pada kemampuan intelegensi, sikap dan prestasinya. Kemampuan 
profesional tersebut harus ditransformasikan kedalam tindakan baik mendidik 
maupun tindakan mengajar yang pada umumnya disebut sebagai “kompetensi 
guru”. 
Guru yang profesional akan menciptakan kinerja yang baik. Sebagai 
suatu konsep, kinerja menunjukkan adanya hubungan antara hasil kerja dengan 




seorang tenaga kerja.  Kinerja atau job performance ialah hasil yang dicapai oleh 
seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. 
Guru merupakan salah satu sumber daya sekolah yang teramat penting 
karena besar pengaruhnya terhadap keberhasilan pendidikan di sekolahnya. 
Kinerja guru sangat berpengaruh dalam menentukan mutu pendidikan. Tugas 
pokok guru tidak hanya mengajar, tetapi ada serangkaian aktivitas yang tak 
terpisahkan, seperti membuat program pembelajaran, melaksanakan program, 
mengadakan evaluasi, melakukan analisis, dan mengadakan tindak lanjut dari 
hasil analisis tersebut. Namun sudah barang tentu hal tersebut perlu ada 
kontribusi kepala sekolah selaku manajer terhadap peningkatan mutu guru agar 
apa yang menjadi tugas guru dapat berlangsung dengan baik dan lancar selaras 
dengan tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya. 
Sebagaimana telah disampaikan bahwa peran Kepala Sekolah sangat 
besar dalam pembinaan kompetensi guru di sekolah yang dipimpinnya. 
Bagaimana agar guru mempunyai kompetensi sosial dan profesional (juga 
kompetensi yang lain) sebagian besar tergantung kepada Kepala Sekolah untuk 
me-manage-nya. Tugas untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, peran 
kepala sekolah sangat penting, karena gerak langkah sebuah organisasi sekolah 
harus dikendalikan oleh seorang pemimpin. Karena itu, kepala sekolah 
diharapkan dapat memberdayakan segenap sumber daya manusia di sekolah, 
yakni guru, staf, dan siswa sehingga dapat menghasilkan lulusan yang bermutu 
yang akan dipertanggungjawabkan kepada masyarakat selaku pengguna lulusan 




kepada atasannya. Keterkaitan dengan pekerjaannya, hal tersebut menuntut 
kepala sekolah mempunyai keterampilan sebagai: manajer yang menjalankan 
tugas-tugas manajerial serta fungsi-fungsi lain yang terkait langsung atau tidak 
langsung dengan kebutuhan dan kepentingan sekolah. 
Sebagai manajer, kepala sekolah berfungsi sebagai aplikator fungsi-
fungsi manajemen. Maksudnya, dengan mengutamakan wewenang formal yang 
disandang ia bertugas membuat perencanaan, mengorganisasi, mengarahkan dan 
mengontrol para bawahan yang dilakukan secara bertanggung jawab, supaya 
semua pekerjaan terkoordinasi demi mencapai tujuan sekolah. Dapatlah 
dipahami bahwa kepala sekolah selaku seorang pemimpin memikul beban tugas 
yang sangat kompleks. Namun demikian keseluruhan peran tersebut bermuara 
pada upaya “menggerakkan” seluruh sumber daya sekolah ke arah pencapaian 
tujuan.yang telah ditetapkan. Karenanya, kepala sekolah memiliki fungsi yang 
esensi yakni sebagai penggerak dalam suatu organisasi sehingga secara umum 
kepala sekolah harus memiliki keterampilan manajerial yang berwawasan luas 
dan berorientasi pada masa depan, kreatif, disiplin, mampu membuat 
keseimbangan, keserasian dan mampu mengambil keputusan untuk 
menggerakkan segenap sumber daya sekolah teristimewa guru dalam 
mewujudkan sasaran dan mencapai tujuan sekolah. Hal ini tentu saja berlaku 
bagi sekolah swasta ataupun negeri, artinya, tidak ada perbedaan antara 
kepemimpinan di sekolah swasta dengan kepemimpinan di sekolah negeri. 
Bila berharap pendidikan dan pembelajaran di sekolah berhasil, yakni 




kepentingan,  maka kepala sekolah harus memberikan kontribusi kepada guru, 
dan salah satu diantaranya adalah membina kompetensi guru, baik kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial dan profesionalnya. Uraian tersebut memberikan 
ilustrasi bahwa guru, disamping harus mengembangkan dirinya sendiri agar 
keprofesionalannya meningkat, juga perlu adanya pembinaan dari sekolah yang 
dalam hal ini adalah kepala sekolahnya sehingga guru lebih berkompeten dalam 
melaksanakan tugasnya. 
Konsep managemen PDCA/PDSA (Plan-Do-Check/See-Action) cyle 
approach yang dikembangkan Edwards Deming patut diterapkan dalam hal 
menghantarkan guru untuk lebih menjiwai pendidikan tiga dimensi 
(http://leadershipchamps.files.wordpress.com/208/03/pdca.png). Proses PDCA 
diawali dengan plan (perencanaan) yang dikembangkan dari permasalahan yang 
muncul dalam pelaksanaan action. Selanjutnya rencana yang sudah disusun 
diterapkan dalam step “do” lalu dilakukan evaluasi untuk memeriksa apakah 
program sukses dilaksanakan atau ada kendala baru. Hal itulah yang perlu 
diterapkan pemerintah terhadap kondisi guru-guru, selain survey perlu juga 
merancang evaluasi guru sehingga dapat memetakan siapa saja yang harus 
mengikuti pelatihan. Pelatihan/pendidikan yang perlu disiapkan untuk guru 
bukanlah pendidikan tentang konsep mendidik, tetapi yang lebih utama adalah 
pendidikan ilmu murni 
Kalau dalam penelitian ini diketahui bahwa SMA di Surakarta telah 
melakukan pembinaan terhadap kompetensi guru-gurunya, hal itu patut untuk 




diperoleh guru dalam pembinaan kompetensi profesionalnya, hal itu dapat 
diatasi dengan penyelenggaraan aktivitas yang berkaitan dengan kompetensi 
profesional guru, misalnya dengan memberi kesempatan dan bantuan beaya 
kepada guru untuk melanjutkan studi ke jenjang di atasnya, memperbesar 
frekuensi kegiatan seminar intern berkaitan dengan materi pembelajaran yang 











Guru Sejarah SMA Negeri Surakarta berjumlah 27 semuanya mempunyai 
latar belakang pendidikan S1 Sejarah, 4 diantaranya telah lulus S2, 1 orang dibidang 
hukum, 1 orang dibidang managemen pendidikan dan 2 orang pendidikan sejarah. 
Berdasarkan pengalaman kerja Guru yang mengajar sejarah di SMA Surakarta 
mempunyai pengalaman kerja yang bervariasi namum guru yang berpengalaman 
kerja paling banyak berpengalaman kerja antar antara 5 sampai dengan 9 tahun, guru-
guru tersebut merupakan pengangkatan baru antara tahun 2000-2005. Dan 16 guru 
sejarah sudah memiliki sertifikasi sebagai guru profesional, mereka telah diakui dan 
dinyatakan oleh pemerintah sebagai guru yang memenuhi persyaratan kompetensi 
paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional. 
Dalam pelaksanaan tugas profesi guru sejarah belum sepenuhnya 
melaksanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran seperti yang tertulis dalam 
RPP. Dari ketiga kegiatan yang meliputi kegiatan awal, inti, akhir tampak pada 
kegiatan inti dan akhir banyak guru yang tidak melaksanakan seperti yang dituliskan 
dalam RPP. Pada kegiatan awal guru selalu memberikan motivasi sebelum 
pembelajaran dimulai, mengembangkan materi agar nilai-nilai yang terkandung 
dalam peristiwa sejarah dapat dipahami dan tertanam pada diri siswa.  Guru sejarah 
pada umumnya memperhatikan sepenuhnya tentang tujuan, manfaat, dan peran dari 
pembelajaran sejarah. Pada kegiatan inti guru sejarah menggunakan berbagai metode 




pembelajaran.  Guru berusaha mengkorelasikan peristiwa sejarah masa lalu dengan 
kehidupan sekarang dan memprediksikan kehidupan yang akan datang.  Guru sejarah 
umumnya cukup menguasai materi pembelajaran. Guru mempunyai kemampuan 
menyusun materi pembelajaran dan kemampuan menyampaikan di kelas. Pada 
kegiatan akhir tidak semua guru menyimpulkan materi dan mengadakan evaluasi. 
Kemampuan itu belum sepenuhnya dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran, hal ini terlihat dalam pembuatan perangkat pembelajaran masih dibuat 
MGMP, meskipun ada beberapa guru yang membuat perangkat pembelajaran sendiri 
disesuaikan dengan kondisi sekolah seperti yang digariskan dalam KTSP. 
Selain kemampuan menyusun perangkat pembelajaran, guru profesional juga 
dituntut memiliki kemampuan di bidang afektif yang meliputi: (1) Guru mempunyai 
semangat menjalankan dan mengembangkan kemampuan prefesional, (2) mempunyai 
dedikasi cukup tinggi dalam aktivitas pembelajaran tetapi hanya sekedar menjalankan 
tugas rutin yang menjadi kewajibannya, (3) Guru sejarah memiliki kesadaran yang 
tinggi dalam malaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, (4) Guru sejarah memiliki 
komitmen yang kuat terhadap penghargaan profesional, (5) semangat guru sejarah 
dalam menjalankan dan mengembangkan kemampuan prefesional yang merupakan  
kemampuan bidang afektif diimplementasikan dalam bentuk kegiatan guru dalam 
menyusun karya ilmiah, bersikap disiplin dan menghargai profesionalisme guru. 
Pengembangan profesionalisme Guru meliputi kompetensi inti, yakni: 
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata 
pelajaran yang diampu; menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang 




keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif; dan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. 
Pengembangan profesionalisme guru dikembangkan oleh guru melalui 
berbagai cara diantaranya dengan cara perorangan maupun sebagai utusan sekolah 
mengikuti kegiatan diklat dan semacamnya tentang teknologi pendidikan atau 
teknologi informasi yang diselenggarakan oleh instansi lain, Dinas Pendidikan Kota, 
Dinas Pendidikan Tingkat Provinsi.    
Pengembangan profesi guru melalui bidang pendidikan dan pelatihan 
diselenggarakan oleh berbagai pihak. sehubungan dengan pengembangan melalui 





Proses pembelajaran sejarah dapat menghasilkan output yang baik, maka 
seharusnya guru yang mengajar sejarah mempunyai kualifikasi pendidikan yang 
tinggi dan sesuai dengan jurusan sejarah, apabila jenjang pendidikan guru sejarah 
hanya sebatas S1 kemungkinan output siswa dalam pemahaman sejarah akan 
cenderung kurang baik. 
Agar guru sejarah dapat melaksanakan tugas profesinya, maka guru sejarah 
harus mempunyai kemampuan secara kognitif yang tercermin dalam penguasaan 
konsep dan materi pembelajaran sejarah kemudian diaplikasikan dalam membuat 
perangkat pembelajaran.  Selain itu guru juga dituntut memiliki kemampuan afektif 




profesionalisme guru. apabila guru sejarah tidak memiliki kemampuan tersebut maka 
guru sejarah tidak akan dapat melaksanakan tugas dengan baik. 
Profesionalisme guru sejarah dapat berkembang dengan baik, maka guru 
sejarah harus mempunyai kesadaran yang tinggi untuk mengikuti berbagai kegiatan 
pengembangan, sebab apabila guru sejarah tidak mengikuti berbagai kegiatan yang 
terkait dengan pengembangan profesi guru, maka guru sejarah tidak akan mempunyai 





1. Untuk Kepala Sekolah 
Disarankan agar kepala sekolah SMA Negeri di Surakarta memperhatikan 
pengembangan profesionalisme guru dengan mengikutkan berbagai kegiatan 
pengembangan, selain itu disarankan agar kepala sekolah memberikan motivasi 
kepada guru untuk meningkatkan profesionalismenya melalui penulisan karya 
ilmiah. 
2. Untuk Guru Sejarah 
Disarankan untuk dapat mengikuti berbagai kegiatan pengembangan 
profesional guru, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah, maupun kegiatan-
kegiatan biaya sendiri. Kegiatan itu bisa dalakukan dengan mengikuti pendidikan 
dan pelatihan yang diselenggarakan oleh berbagai pihak di antaranya Provinsi, 
Dikpora, maupun sekolah-sekolah yang bersangkutan. Adapun kegiatan yang 




penulisan buku, temu ilmiah sejarah dengan organisasi pecinta sejarah seperti 
yayasan warna-warni, Masyarakat Sejarawan Indonesia, dsb. 
3. Untuk Akademisi 
Disarankan untuk melakukan penelitian tentang peningkatan 
profesionalisme guru khususnya guru sejarah pada skala yang lebih luas, misalnya 
untuk guru SMA se Provinsi Jawa Tengah, agar para guru mendapatkan rumusan 
jelas bagaimana menjadi guru sejarah yang benar-benar profesional. Seorang guru 
sejarah yang profesional diharapkan mampu menjadikan generasi muda kita 
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